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ABSTRAK 

 

 

 

Eka Puji Lestari, Upaya Partai Politik dalam Mengembangkan Kualitas Kader 

Perempuan (Studi di DPD PKS Kabupaten Bogor. Skripsi. Jakarta : Program 

Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 

 

Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran atau informasi mengenai 

aktivitas DPD Partai Keadilan Sejahtera Kabupaten Bogor dalam mengembangkan 

kualitas kader perempuannya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan 

menggunakan data yang diberasal dari observasi, wawancara, dokumentasi dan 

catatan lapangan. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan ialah dengan tahap 

reduksi data, penyajian data dan kemudian dibuat kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa DPD PKS Kabupaten Bogor telah 

melaksanakan upaya-upaya untuk mengembangkan kualitas kader perempuannya. 

Upaya mengembangkan kualitas kader perempuan dilakukan melalui berbagai 

aktivitas, meliputi kegiatan Unit Pembinaan dan Pengkaderan Anggota, Rumah 

Keluarga Indonesia, pelatihan keterampilan softskill, pelatihan melalui Pos Ekonomi 

Keluarga,  dan diskusi politik. Pelatihan biasanya dilaksanakan oleh DPW,  DPP 

PKS, maupun lembaga pemerintah. 

Kesimpulan yang di dapat dari hasil penelitian ialah bahwa melalui seminar 

dan pelatihan dapat mengembangkan kualitas kader perempuan PKS dan memenuhi 

karakter kader yang diharapkan PKS. Ketercapaian tersebut disebabkan karena ketika 

pelatihan menumbuhkan kepercayaan diri, menambah pengetahuan, memperluas 

jaringan pertemanan, dan keterampilan diri. 

 

 

Kata Kunci : partai politik, perempuan, DPD PKS 
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ABSTRACT 

 

 

 

Eka Puji Lestari, Political Party Efforts in Developing Quality of Women Cadre 

(Study in DPD PKS Kabupaten Bogor). Thesis, Jakarta: Civic Education 

Program Study, Social Science Faculty, State University of Jakarta, 2017. 

 

This study aims to obtain a picture or information about the activities of DPD 

PKS Kabupaten Bogor in developing the quality of its female cadres. This research 

uses descriptive method, using data that comes from observation, interview, 

documentation and field notes. While the data analysis technique used is with the data 

reduction phase, data presentation and then made the conclusion. 

The results showed that DPD PKS Kabupaten Bogor has implemented efforts 

to develop the quality of female cadres. Efforts to develop the quality of female 

cadres are conducted through various activities, including the activities of the 

Coaching and Capacity Unit of the Member, Rumah Keluarga Indonesia, softskill 

skill training, training through the Pos Ekonomi Keluarga, and political discussions. 

Training is usually carried out by DPW, DPP PKS, and government agencies. 

The conclusion from the results of the research is that through seminars and 

training activities can develop the quality of female PKS cadres and meet the 

character of PKS's expected cadres. Achievement is caused because when the training 

fosters confidence, increase knowledge, expand the network of friends, and self skills. 

 

 

Key Words : political party, woman, DPD PKS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara dengan sistem politik demokrasi memberikan 

keleluasaan bagi masyarakatnya untuk berperan dalam pemerintahan dan masuk 

dalam dunia politik. Sebagai negara yang menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia, 

Indonesia dalam konstitusinya menegaskan untuk memberikan kesempatan bagi 

warga negaranya untuk membangun bangsa dengan memberikan hak politik baik 

memilih maupun dipilih. Saat ini masih terdapat stigma negatif terhadap 

perempuan yang berkarir bahkan menjadi politikus. Perempuan dianggap 

memiliki sedikit kemampuan, dan kurang dipercaya untuk memegang jabatan 

dalam pemerintahan. 

Berdasarkan sensus penduduk Indonesia tahun 2010, jumlah penduduk 

Indonesia sebanyak 237.556.363 orang yang terdiri dari 119.507.580 laki-laki dan 

118.048.783 perempuan. Dengan rasio prosentase perbandingan antara laki-laki 

dan permepuan berkisar 51:49. Sejak pemilihan umum tahun 1999, 2004, dan 

2009 jumlah anggota DPR perempuan mengalami peningkatan. 
1
Namun, pada 

periode 2014-2019 turun, 2009 jumlah perwakilan perempuan di DPR sebanyak 

101 orang menjadi  hanya sebanyak 97 orang anggota DPR dari perwakilan 

                                                 
1
Andi Suwarko, “Kouta keterwakilan Perempuan dalam rekruitmen kader dan caleg di DPW PAN 

JawaTimur pada pemilu 2014”, Jurnal Review Politik Volume 04  No.02, Desember 2014,  hlm. 245 
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perempuan Indonesia terpilih menjadi anggota DPR pada tahun 2014-2019. 

Jumlah ini jika di presentasekan sebanyak 17,32 persen dari jumlah seluruh 

anggota DPR
2
. 

Politikus perempuan masih dinggap menjadi penggembira dalam politik 

karena belum menjadi pemain sentral dalam sebuah partai politik atau bahkan 

suatu lembaga. Indonesia dengan menganut sistem politik demokrasi, jika tidak 

melibatkan perempuan  maka Indonesia belum dikatakan menjadi negara yang 

demokrasi. Oleh karenanya, menaikan jumlah partisipasi perempuan dalam 

politik khususnya di lembaga legislatif urgent dilakukan. Hal ini akan berdampak 

pada representasi perempuan dalam pembuatan kebijakan yang berorientasi pada 

perempuan. Diharapkan partisipasi perempuan dalam proses pembuatan kebijakan 

publik meningkat untuk menyuarakan kepentingan perempuan di Indonesia. 

Untuk mewujudkan kenaikan partisipasi perempuan dalam politik, di buatlah UU 

No. 8 Tahun 2012 tentang Pemilu Legislatif yang mengamanatkan partai politik 

untuk memasukan minimal 30 persen perempuan dalam daftar calon anggota 

legisltif. 

Dikeluarkannya UU No. 8 Tahun 2012 tentang Pemilu Legislatif di 

Indonesia, dianggap tepat namun belum berhasil karena belum bisa menaikan 

jumlah anggota legislatif perempuan di DPR. Berdasarkan pernyataan Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) tercatat pada periode 2009-2014 anggota DPR 

perempuan sebesar 18,39 persen, dan periode 2014-2019 turun menjadi 17,32 

                                                 
2
 Komisi Pemilihan Umum Legislatif DPR RI 2014-2019 
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persen.
3
Menurut Internasional Institute of Democracy and Electroral Assistance 

(IDEA, 2003) yang menjadi faktor rendahnya representasi perempuan di 

parlemen di antararanya tingkat pendidikan perempuan yang masih rendah, 

rendahnya dukungan partai politik, kurangnya kerjasama parempuan  di dalam 

dan di luar parlemen, norma sosial yang lebih berorientasi pada norma laki-laki, 

kurangnya dukungan media, sistem pemilu dan kurangnya kuota untuk 

perempuan. 

UU No. 8 Tahun 2012 disyahkan untuk memberi ruang kepada perempuan 

untuk belajar lebih banyak tentang politik dan menjadi ajang perempuan untuk 

menyampaikan aspirasinya. Undang-undang ini juga diharapkan akan menjadi 

pemutus kebiasaan dan sejarah masyarakat Indonesia yang tidak memberikan 

ruang perempuan untuk berkarya dalam bidang pemerintahan. Anggota DPRD 

Kabupaten Bogor terdapat empat anggota legislatif perempuan, satu perempuan 

berasal dari fraksi Partai Hanura, dua perempuan berasal dari PDIP, dan satu 

berasal dari PKS.  

Partai Politik merupakan sarana bagi warga negara untuk turut serta atau 

berpartisipasi dalam proses pengelolaan negara menjadi sebuah jalan warga 

negara untuk masuk kedalam ranah politik. Partai Keadilan Sejahtera sebagai 

partai salah satu dari sedikit partai yang termasuk ke dalam partai kader, selalu 

mementingkan ketaatan organisasi dan disiplin kerja dari anggota-anggotanya. Ini 

menunjukkan  Partai Keadilan Sejahtera selalu mementingkan kualitas kadernya 

                                                 
3
 Komisi Pemilihan Umum Legislatif DPR RI 2014-2019 
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tanpa mengeyampingkan kuantitas. Sistem pengkaderan yang dilakukan Partai 

Keadilan Sejahtera melalui tiga jenis, yaitu Tarbiyah, pengkaderan oleh underbow 

PKS, dan pengkaderan formal kepartaian.
4
 

Indonesia termasuk negara yang menganut sistem nilai patriarkal 

menyebabkan kesempatan perempuan untuk menjadi politisi relatif dibatasi 

karena persepsi masyarakat mengenai pembagian peran antara laki-laki dan 

perempuan, yang cenderung bias kearah membatasi peran perempuan pada urusan 

rumah tangga
5
.Selain yang disebabkan konteks budaya proses seleksi partai 

politik juga menjadi penyebab sedikitnya legislator perempuan. Seleksi terhadap 

kandidat biasanya dilakukan oleh sekelompok kecil pejabat atau pemimpin partai 

yang hampir selalu laki-laki. Dengan kesadaran mengenai kesetaraan gender yang 

masih rendah  bagi masyarakat Indonesia juga mempengaruhi pemimpin laki-laki 

dari partai politik menjadi tidak proporsional. Perempuan tidak memperoleh 

banyak dukungan karena struktur partai didominasi oleh kaum laki-laki. 

Rendahnya tingkat pendidikan perempuan, faktor keluarga yakni 

persoalan izin terhadap pasangan untuk keterlibatannya dalam dunia politik, 

sistem multi-partai yakni besarnya jumlah partai politik yang bersaing juga 

menjadi faktor sedikitnya tingkat representatif perempuan di DPR.Sebagai partai 

kader dengan berlandaskan nilai-nilai Islam Partai Keadilan Sejahtera  menarik 

                                                 
4
M. Imdadun Rahmat, Ideologi Plitik PKS Dari Masjid Kampus ke Gedung Parlemen  (Yogyakarta : 

LkiS Yogyakarta, 2008), hlm. 238 
5
 Khofifah Indar Parawansa, Hambatan terhadap Partisipasi Politik Perempuan di Indonesia, 

http://www.idea.int/publications/wip/upload/CS-Indonesia.pdf 



  18 

 

 

 

untuk diteliti. Karena dalam ajaran Islam, perempuan tidak dianjurkan untuk 

menjadi memimpin.
6
 Namun, Partai Keadilan Sejahtera  harus tetap 

melaksanakan UU No. 8 Tahun 2012 untuk memberikan ruang kepada perempuan 

untuk masuk dalam dunia politik dan mewakili perempuan. Selain itu, Partai 

Keadilan Sejahtera  sebagai partai kader selalu mengutamakan kuliatas kader dan 

berusaha mengembangkan kualitas kader perempuan. Menunjuk pada fakta diatas 

membuat peneliti tertarik untuk menelitia “Bagaimana upaya partai politik 

dalam mengembangkan kualitas kader Perempuan ? “. 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Berapa jumlah pengurus perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera? 

2. Apa peran pengurus perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera ? 

3. Apa yang menjadi acuan dalam menentukan kualitas pegurus Perempuan 

Partai Keadilan Sejahtera ? 

4. Bagaimana kualitas pengurus yang diinginkan oleh Partai Keadilan Sejahtera? 

5. Bagaimanakah kualitas pengurusperempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera? 

6. Bagaimana Upaya Partai Keadilan Sejahtera untuk mengembangkan kualitas 

Pengurus Perempuan ? 

7. Bagaimana dampak dari kegiatan yang diselenggarakan partai dalam 

mengembangkan kualitas pengurusnya ? 

                                                 
6
 Al Quran Departemen Agama RI, QS. Annisa :34, Al Quran dan Terjemahannya ( Bandung, 2009) 
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C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas maka fokus penelitian ini yaitu 

kegiatan yang mengembangkan pemahaman politik dan keterampilan diri kader 

perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor  dalam rentang waktu tahun 2015-2017. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

- Untuk kalangan akademis 

Penelitian ini dapat dijadikan penguatan atau pembuktian dari teori yang 

sudah ada 

- Untuk partai politik 

Penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran untuk partai untuk membangun 

dan mengembangkan kualitas kader perempuan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Upaya 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata upaya berarti usaha, 

ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan 

keluar, dsb).
7
 Berdasarkan makna dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI),  dapat disimpulkan bahwa kata upaya memiliki kesamaan arti dengan 

kata usaha, dan demikian pula dengan kata ikhtiar, upaya dilakukan dalam 

rangka mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar 

dan sebagainya.  

Adapun yang dimaksudkan upaya disini adalah upaya partai politik dalam 

mengembangkan kualitas kader perempuannya melalui program-program 

yang telah dirancang diawal kepengurusan. 

 

B. Partai Politik 

1. Definisi Partai Politik 

Partai Politik merupakan sarana bagi warga negara untuk turut serta 

atau berpartisipasi dalam proses pengelolaan negara. Berdasarkan 

definisinya partai politik adalah suatu kelompok terorganisir yang 

                                                 
7
 Hasan Alwi, et.al, (ed.), “upaya”, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), ed. 

3, Cet. Ke- 4, hlm. 1250. 
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anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai, dan cita-cita yang 

sama. Tujuan dari partai politik adalah untuk mencari dan 

mempertahankan kekuasaan untuk mewujudkan program-program yang 

disusun berdasarkan ideologi tertentu.
8
 Indonesia sebagai negara 

demokrasi membutuhkan peran partai politik untuk menampung aspirasi 

masyarakat untuk kemudian disampaikan kepada pemerintah untuk 

membuat keputusan.  

2. Fungsi Partai Politik 

Miriam Budiardjo menjelaskan mengenai fungsi dari partai politik 

yaitu : 

1. Partai sebagai sarana Komunikasi Politik 

2. Partai sebagai sarana Sosialisasi Politik 

3. Partai sebagai sarana Pengatur Konflik 

4. Partai sebagai sarana Rekruitmen Politik
 9
 

 

Komunikasi politik sebagai salah satu fungsi partai politik yaitu 

untuk menampung dan menggabungkan pendapat yang berkembang di 

masyarakat yang biasa disebut penggabungan kepentingan. Setelah 

digabungkan, kemudian diolah dan dirumuskan dalam bentuk yang lebih 

teratur yang biasanya dinamakan perumusan kepentingan. Setelah 

dirumuskan akan di agregasi dan di artikulasikan sebagai wujud dari 

fungsi komunikasi partai politik.  

                                                 
8
 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: PT Grasindo, 2003) hlm.123 

9
 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik  (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 

405 
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Sosialisasi politik merupakan suatu proses yang melaluinya 

seseorang memperoleh sikap dan orientasi politik terhadap fenomena 

politik, yang umumnya berlaku dalam masyarakat di mana ia berada juga 

sebagai upaya untuk menciptakan citra (image) partai bahwa ia telah 

memperjuangkan kepentingan umum. Dalam menjalankan fungsi 

sosialisasi politik, partai politik dapat dilakukan dengan media massa, 

ceramah-ceramah, penerangan, kursus kader, penataran dan sebagainya. 

Partai Politik sebagai salah satu lembaga demokrasi berfungsi untuk 

mengendalikan konflik melalui cara berdialog dengan pihak-pihak yang 

berkonflik, menampung dan memadukan berbagai aspirasi dan 

kepentingan dari pihak-pihak yang berkonflik dan membawa 

permasalahan ke dalam musyawarah badan perwakilan rakyat untuk 

mendapatkan penyelesaian berupa keputusan politik. 

Partisipasi Politik sebagai fungsi dari partai politik adalah kegiatan 

warga negara biasa dalam mempengaruhi proses pembuatan dan 

pelaksanaan kebijaksanaan umum dan dalam ikut menentukan pemimpin 

pemerintahan. Dalam hal ini partai politik mempunyai fungsi untuk 

membuka kesempatan, mendorong, dan mengajak para anggota dan 

masyarakat umum untuk menggunakan partai politik sebagai saluran 

kegiatan mempengaruhi proses politik. Jadi, partai politik merupakan 

wadah partisipasi politik. 
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Kontrol Politik sebagai fungsi partai politik ialah kegiatan untuk 

menunjukan kesalahan, kelemahan dan penyimpangan dalam isi suatu 

kebijakan atau dalam pelaksanaan kebijakan yang dibuat dan 

dilaksanakan oleh pemerintah. 

Proses rekrutmen politik dilakukan untuk menyeleksi kader-kader 

yang berkualitas sehingga dapat mempunyai peluang untuk masuk 

menempuh bursa kepemimpinan nasional. Rekrutmen politik juga 

digunakan untuk memperluas atau memperbanyak keanggotaan. Proses 

rekrutmen politik merupakan proses dua arah, dan dapat bersifat formal 

maupun tidak formal. Proses perekrutan formal terjadi jika para individu 

direkrut dengan terbuka melalui cara institusional berupa seleksi atau 

pemilihan. Proses informal terjadi jika para individunya direkrut secara 

prive (pribadi) tanpa melalui atau sedikit sekali melaui cara institusional. 

Teori “hukum besi oligarki” dari Michels menyatakan bahwa 

mereka yang mempunyai kekuasaan selalu merupakan satu 

minoritas kecil atau satu oligarki, karena semua organisasi tersebut 

terdiri atas suatu minoritas yang aktif dan satu mayoritas yang tidak 

aktif. Dinyatakan pula minoritas aktif tadi selalu dapat mengakali 

mayoritas yang tidak aktif, karena ia mempunyai satu kelebihan, 

yaitu terorganisasi dengan baik; dan minoritas penguasa sedemikian 

itu hanya dapat digantikan oleh minoritas lain yang memiliki 

organisasi lebih unggul. 

 

Gaetano Mosca menyatakan bahwa dalam semua masyarakat-dari 

masyarakat-masyarakat yang berkembang sangat minim dan baru 

saja mencapai fajar peradaban, sampai kepada masyarakat yang 
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paling maju dan sangat kuat-akan muncul dua kelas satu kelas yang 

berkuasa, dan satu kelas yang disukai.
10

 

3. Penggolongan Partai Politik 

Ichlasul Amal membagi partai politik menjadi lima jenis, yaitu :  

(a) Partai Proto  

(b) Partai Kader 

(c) Partai Massa 

(d) Partai Diktatorial 

(e) Partai catch-all
11

 

 

Partai proto yang merupakan karakter dasar dari tipe awal partai 

politik yang biasanya ada dalam lingkungan parlemen. Partai semacam ini 

muncul di Eropa Barat sekitar abad pertengahan hingga akhir abad ke-19. 

Basis dukungannya adalah kelas menengah ke atas. Bentuk organisasi dan 

ideologinya relatif rendah (sederhana). Belum sepenuhnya sebagaimana 

dalam ciri partai politik modern. Ciri faksional masih menonjol, dan ciri 

yang jelas adalah pembedaan antara kelompok anggota dan non-anggota. 

Partai kader  merupakan perkembangan lebih lanjut dari partai proto 

yaitu suatu partai politik yang lebih mementingkan ketaatan organisasi 

dan disiplin kerja dari anggota-anggotanya. Pemimpin partai biasanya 

menjaga kemurnian doktrin politik yang dianut dengan jalan mengadakan 

saringan terhadap calon anggotanya dan memecat anggota yang 

menyeleweng dari garis partai yang telah ditetapkan. 

                                                 
10

Michael Rush dan Phillip Althoff, An Introduction to Political Sociology, terj. Dr. Kartini Kartono 

(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2003) hlm. 50  
11

Ichlasul Amal, Teori-teori Mutakhir Partai Politik, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2012) 
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Partai massa merupakan suatu partai politik yang lebih 

mengutamakan kekuatan berdasarkan keunggulan jumlah anggota, oleh 

karena itu ia biasanya terdiri dari pendukung-pendukung dari berbagai 

aliran politik dalam masyarakat yang sepakat untuk bernaung dibawahnya 

dalam memperjuangkan suatu program yang biasanya luas dan agak 

kabur. 

Partai diktatoral merupakan subtipe partai massa dengan ideologi 

kaku dan radikal. Pimpinan tertinggi melakukan kontrol ketat. 

Rekruitmen anggotanya sangat ketat, dengan tututan kepada kader untuk 

mengabdi secara total. 

Partai catch-all merupakan gabungan antara partai kader dan partai 

massa. Mereka berusaha menampung kelompok sosial sebanyak-

banyaknya untuk menjadi anggota. Dengan tujuan memenangkan pemilu 

terkait dengan berkembangnya kelompok kepentingan (interest group) 

dan penekan (pressure group) dan ideologinya tidak terlalu kaku. 

Pengkaderan yang ketat dan bertahap menurut Ramlan Surbakti 

sesuai dengan kriteria partai kader sebagai partai yang mengandalkan dan 

menginginkan kualitas anggota, ketaatan organisasi, dan disiplin anggota 

sebagai kekuatan utama.
12

 PKS termasuk kedalam partai kader karena 

PKS melakukan pengkaderan dengan tahapan yang ketat dan berjenjang. 

                                                 
12

 Ramlan Surbakti,Op.cit, hlm.123 
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Pengkaderan formal PKS melalui Training Organisasi Partai (TOP) yang 

dilakukan sebanyak tujuh jenjang pengkaderan. Dalam proses rekruitmen, 

partai akan melihat perkembangan calon anggota, kuantitas kehadiran 

anggota, dan kualitas pemahaman dari kegiatan tersebut.  

Setelah mengukiti proses rekrutimen, kader akan dibuat kelompok-

kelompok yang disebut Unit Pembinaan dan Pengkaderan Aggota (UPPA) 

dan dilakukan pertemuan setiap pekan. Kegiatan ini jika tidak dihadiri 

kader dengan rutin akan mendapatkan sanksi dari partai berupa 

peringatan. UPPA dilaksanakan untuk meningkatkan kepahaman anggota 

terhadap agama, keilmuan, dan bentuk penjagaan partai terhadap 

kadernya. 

Berkaitan dengan program, PKS mengajukan program yang spesifik 

melalui Musyawarah Nasional yang dihadiri seluruh Ketua DPD, 

sekertaris DPD, dan Kaderisasi DPD PKS seluruh Indonesia untuk 

mendengar target lima tahunan partai hasil rapat/syuro DPP. Kemudian 

hasil dari Munas tersebut dibahas pada tingkat DPW untuk memperinci 

dan pembagian tugas pada tingkat DPD. Setelah itu DPD akan menyusun 

program kerja yang ditugaskan pada daerah tersebut. Sistem kerja DPD, 

DPW, dan DPP dilakukan secara selaras dan saling berhubungan untuk 

mewujudkan target yang telah ditetapkan dalam Musyawarah Nasional. 
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Berkaitan dengan basis masa, PKS merekrut kadernya melalui 

kampus yang merupakan golongan menengah keatas. Berdasarkan 

penjelasan di atas, maka PKS termasuk kedalam partai kader.  

 

 

 

C. Partai Keadilan Sejahtera 

1. Sejarah 

Pendirian Partai Keadilan yang merupakan awal pembentukan 

Partai Keadilan Sejahtera tidak terlepas dari pengaruh Partai Masyumi 

yang didirikan oleh Natsir. Partai Masyumi yang merupakan partai Islam 

bubar karena tidak memiliki komitmen kuat terhadap Pancasila dan 

NKRI. Setelah bubarnya Masyumi Natsir mengembangkan Lembaga 

Dakwah Kampus yang merupakan lumbung kader Partai Keadilan 

Sejahtera. Saat itu, anggota dari Partai Masyumi terbagi menjadi dua 

golongan yaitu golongan tua dan golongan muda. Golongan tua yang 

termasuk didalamnya Natsir mengembangkan LDK, dan dari LDK 

tersebut terdapat basis masa PKS, HTI, dan Salafi. Sedangkan golongan 

muda mendirikan HMI, ICMI, dan Bank Muamalat.  

Pembentukan kader dibentuk dengan kegiatan Latihan Mujahid 

Dakwah di Kampus ITB „Masjid Salman‟ yang diikuti Mahasiswa 

Universitas Indonesia, Institut Teknik Bandung, Universitas Gajah Mada, 

dan Institut Pertanian Bogor pada tahun 1974.  
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Pada tahun 1970-1980 kegiatan dilakukan secara sembunyi-

sembunyi karena pada saat itu Pemerintah Orde Baru sangat represif 

kepada kegiatan keagamaan. Dan pada tahun 1990 LDK mulai 

berkembang dan bergerak lebih leluasa karena pada saat itu Soeharto 

menjadikan aktifis Islam sebagai sekutu dan mulai membentu basis 

kekuatan dengan menamakan diri sebagai gerakan Tarbiyah.  

2. Proses Pembentukan 

Pada awal terbentuknya partai ini bernama Partai Keadilan yang 

mewakili kelompok Islam baru yang tidak berakar pada kekuatan 

organisasi moderenis yang pernah ada di Indonesia.
13

 Partai Keadilan 

Sejahtera adalah partai yang tumbuh dari Lembaga Dakwah Kampus 

setelah runtuhnya kepemimpinan Soeharto dan banyak mendapatkan 

kader yang berstatus mahasiswa. Pemilihnya berasal dari latar belakang 

perkotaan dan terkonsentrasi pada universitas terkemuka dimana 

kebanyakan pemimpinnya juga pengajar dan peneliti.
14

 

Partai Keadilan pada bulan 9 Agustus 1998, sebagai partai dakwah 

yang dimaksudkan untuk menyebarkan dan mengkaji Islam. Partai 

Keadilan sebagai partai dakwah berdampak pada upaya pemberdayaan 

massa dan merekrut sedikit diantaranya untuk menjadi kader militan. 

Pada awal pembentukannya PKS memiliki anggota 42.202 anggota inti 

                                                 
13

M. Imdadun Rahmat, Op.cit, hlm. 1 
14

William Lidle. “New Patterns of Islamic Politics in Democratic Indonesia Piety and Pragmatism : 

Trends in Islamic Politics”. (Asian Program Special Report 110, 2003) 
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dan 2.371 anggota pendukung dengan 120 ahli dan 2.251 anggota dewasa. 

Anggota dewasa terdiri dari 2.049 anggota laki-laki dan 322 anggota 

perempuan. Pemilu 1999 merupakan pemilu pertama yang diikuti PKS 

dengan memperoleh 1.436.565 suara 1,36 % dari jumlah suara yang 

masuk. Pada pemilu ini PKS menempatkan 7 wakilnya di DPR. Jumlah 

ini merupakan jumlah yang baik untuk partai yang baru satu tahun 

dibentuk. 

Dengan hasil suara pada pemilu 1999 yang tidak mencapai 2 % 

maka Partai Keadilan tidak dapat mengikuti pemilu selanjutnya dan 

diputuskan dibubarkan. Pada 20 April 2002 PKS berdiri sebagai hasil 

musyawarah yang dipimpin oleh Hidayat Nur Wahid, dan Luthfi Hasan 

Ishaq sebagai sekertaris. Pada musyawarah juga memutuskan untuk 

memilih Nur Mahmudi sebagai Presiden PKS. Keputusan pembentukan 

PKS sebelum diputuskan pada musyawarah juga mengacu pada survei 

yang menyatakan bahwa sebanyak 86 % dari 6000 orang setuju untuk 

dibentuk partai baru. Saat dibentuk PKS memiliki 30 DPW 312 DPD 

2155 DPC dan 13 perwakilan luar negeri dengan jumlah kader 394.190 

bertumbuh sebesar 834 %. Pada pemilu 2004 jumlah suara PKS naik 

menjadi 8.325.020 suara yakni 7,34 % dari jumlah suara yang masuk dan 

berhasil menempatkan 45 wakilnya di DPR, 157 wakil di DPRD Provinsi, 
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900 wakil di DPRD Kabupaten, bahkan menjadikan Hidayat Nur Wahid 

sebagai ketua MPR.
15

 

Partai Keadilan merupakan partai yang menggabungkan antara 

negara dan agama
16

. Pada awalnya Partai Keadilan merupakan Partai 

Kader tetapi karena tidak meraih banyak suara dalam pemilu 1999, 

kemudian berubah menjadi PKS yang menawarkan diri dalam format 

partai politik semi-terbuka dengan cara-cara agrasif untuk merawat kader 

semasa PKS dan merebut konsituen dari organisasi masyarakat dan partai 

politik Islam lainnya.  

3. Ideologi 

Partai Keadilan Sejahtera adalah parti yang berpegang pada islam 

ideologis dengan kecenderungan pada organisasi Ikhwanul Muslimin di 

Arab Saudi. Ikhwanul Muslimin merupakan organisasi Islam di Timur 

Tengah dengan karakter intoleran, dan eksklusif. IM ingin mengubah 

dunia Islam secara radikal dengan militansi dan dasar hukum yang kuat 

terhadap Al Quran dan As Sunnah. 

Partai Keadilan Sejahtera memiliki anggota dengan ideologi Islam 

tradisional (NU) dan organisasi masyarakat modernis (PERSIS, 

Muhammadiyah, Al-Irsyad). Partai Keadilan Sejahtera dengan berbagai 

ideologi Islam yang dimiliki anggotnya menjadikan partai dakwah dengan 

                                                 
15

M. Imdadun Rahmat, Op.cit, hlm. 36 
16

Ruland Jurgen dkk, Parliaments and Political Change in Southeast Asia A Comparative Study of 

India, Indonesia, the Philippines, South Korea and Thailand. (ISEAS, 2005) 
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tipologi Partai Kader berorientasi masa. Di masa kepemimpinan Hidayat 

Nurwahid PKS lebih bercorak Islam moderenis dengan sentuhan politik 

yang begitu nyata dibandingkan kepemimpinan Nur Mahmudi. 

4. Pengkaderan 

Pembinaan Partai Keadilan Sejahtera dimulai dengan pengkaderan 

pada tingkat sekolah dan kampus. Tingkat sekolah dikembangkan melalui 

Rohani Islam (ROHIS) dan pada tingkat kampus melalui Lembaga 

Dakwah Kampus (LDK). Manajemen oleh Departemen Pembinaan 

Organisasi di Bawah Bidang Perencanaan dan Pengembangan SDM. 

Pengkaderan dalam PKS dilakukan secara formal dan non formal. 

Pengkaderan formal dilaksanakan melalui Training Organisasi Partai 

(TOP) yang dilakukan sebanyak tujuh jenjang pengkaderan yaitu; TOP 1 

(Training Orientasi Partai Satu), TOP 2 (Training Orientasi Partai Dua), 

TD 1 (Training Dasar Satu), TD 2 (Training Dasar Dua), TL 1 (Training 

Lanjutan Satu), TL 2 (Training Lanjutan Dua), dan Training Menejemen 

dan Kepemimpinan Sosial (TMKS). Pengkaderan non formal 

dilaksanakan melalui rekomendasi yang dilakukan kader partai dengan 

menilai pemahaman agama, kesepahaman ideologi dengan partai, dan 

memiliki akhaq yang baik. Pengkaderan non formal biasanya dilakukan 

kader pada tingkat DPC karena setingkat dengan daerah pemilihan, jika 

dalam PKS disebut dengan cabang dakwah (cada).  

 



  32 

 

 

 

D. Mengembangkan 

Pengembangan ialah usaha memosisikan kondisi manusia ke arah yang 

seharusnya dimillki (terjadi) ketika seseorang sudah berada pada posisi 

tertentu.  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengembangkan adalah kata 

kerja dengan arti : 

(1) membuka lebar-lebar; membentangkan: mengembangkan payung; 

(2) menjadikan besar (luas, merata, dan sebagainya) 

kerajaan itu mengembangkan kekuasaannya;  

(3) menjadikan maju (baik, sempurna, dan sebagainya): 

      mengembangkan kesenian rakyat 

Dengan demikian makna mengembangkan dalam penelitian ini adalah  

menjadikan besar, memperdalam dan memperluas kemampuan diri 

perempuan di segala bidang. 

 

E. Perempuan dan Politik 

1. Perempuan Indonesia 

Perempuan Indonesia saat ini masih terkendala budaya dengan 

sistem patrilineal yang masih berkembang di masyarakat. Indonesia yang 

terkenal memegang adat dan tradisi mengikat kuat aturan dalam 

pembatasan kebebasan sebagian perempuan di Indonesia. Pada umumnya 

perempuan hanya dianggap konco wingking, yaitu sebagai pendamping 

hidup laki-laki dengan kedudukan yang tidak setara. Perempuan berada 
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di posisi belakang, lemah yang harus selalu dilindungi.
17

Anggapan ini 

yang menumbuhkan keraguan dalam masyarakat untuk memilih 

perwakilan perempuan untuk menduduki kursi legislatif atau bahkan 

eksekutif.  

Perempuan Indonesia sudah terlalu lama secara sengaja dibiarkan 

untuk tidak hadir dan terlibat dalam  politik, sehingga pengalaman laki-

laki dalam berpolitik berada jauh di depan dibanding perempuan. 

Ketidakadilan dan ketidaksetaraan diciptakan secara sistematis dalam 

jangka waktu lama. Dengan kondisi ini, untuk membuka kesempatan 

kepada perempuan untuk berpolitik membutuhkan waktu yang tidak 

sebentar. Namun, dengan dikeluarkannya kuota gender diharapkan 

menjadi jalan untuk menciptakan dorongan keikutsertaan perempuan 

dalam politik.
18

 

Perempuan dijamin haknya dalam keterlibatan di dunia politik 

pada Pasal 27 UUD 1945 ayat (1) yang menyatakan : 

“Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum 

dan pemerintahan dan wajib menjunjung hukum dan pemerintahan 

itu dengan tidak ada kecualinya.” 

 

Dengan adanya pasal diatas menegaskan bahwa perempuan 

mempunyai kesempatan yang sama dengan laki-laki untuk memilih 

                                                 
17

Rayza Hanim, Perempuan dan Politik Studi Kepolitikan Perempuan di DKI Jakarta  (Jakarta : 

Madani Institute, 2010), hlm. 23 
18

Dirga Ardiansa, Menghadirkan Kepentingan Perempuan dalam Representasi Politik di Indonesia 

(Pusat Kajian Politik DIP FISIP – Universitas Indonesia) Diakses 21 Desember 2016, jam 10.23 
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maupun dipilih. Begitu banyak alasan perempuan untuk masuk ke dalam 

dunia politik diantaranya: (1) trend global peran perempuan yang 

semakin mengemuka di semua lini kehidupan; (2) komitmen politik 

untuk sekurang-kurangnya 30% keterwakilan perempuan dalam 

legislatif; (3) peluang era demokrasi-reformasi dan pemilihan 

langsung/basis kompetensi untuk posisi-posisi strategis di publik; (4) 

trend keadilan dan kesetaraan gender di tingkat nasional dan 

internasional yang semakin bergemuruh;.
19

 

Dengan dikeluarkannkannya UU No.8 Tahun 2012 tentang 

Pemilihan Umum diharapkan menjadi cara efektif untuk 

mengembangkan jumlah keterwakilan dan keterlibatan perempuan 

dalam politik tanpa mengenyampingkan kualitas perempuan itu sendiri. 

Kebijakan yang dikeluarkan pemerintah melaului UU tersebut tidak 

akan banyak dampaknya jika tidak diperkuat dengan dukungan dan 

keterlibatan perempuan itu sendiri dalam politik. Partai politik harus 

dilibatkan dalam hal ini agar tidak terjadi “the politic of presence” atau 

politik kehadiran. Politik kehadiran yang dapat ditafsirkan sebagai 

kebijakan yang merasa cukup dengan kehadiran dan jumlah perempuan 

dalam parlemen tanpa melihat kontribusi dan kualitasnya. 

                                                 
19

Aida Vitayala S. Hubeis, Pemberdayaan Perempuan dari Masa ke Masa (Bogor: PT Penerbit IPB 

Press, 2010) hlm. 489 
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Mengembangkan jumlah perempuan di pangung politik 

merupakan isu yang banyak diperdebatkan sepanjang tahun 2002. 

Kurangnya peran serta perempuan dalam politik, terutama di lembaga-

lembaga politik, secara tidak langsung berhubungan dengan faktor-

faktor ideologis dan psikologis yang mendasar.
20

 Selain itu belum 

adanya organisasi yang mampu mengkoordinir untuk membentuk sistem 

pendukung dan basis dukungan bagi kaum dan kelompok perempuan.
21

 

Hambatan yang dialami perempuan akibat persepsi keliru tentang 

gender dan peran perempuan mengakibatkan timbulnya: (a)gender 

dianggap sebagai penyebab perempuan menjadi lupa akan kodratnya; 

(b)gender dinggap sebagai bentuk upaya perempuan menyaingi laki-

laki; (c)gender dianggap sebagai intervensi budaya asing yang akan 

merombak tatanan budaya harmonis antara perempuan dan laki-laki; (d) 

gender dianggap sebagai intervensi dari budaya asing;.
22

 Berdasarkan 

perhitungan internasional tentang keterlibatan perempuan dalam politik, 

yaitu GEM (Gender Empowerment Measurement) keterlibatan 

perempuan Indonesia masih rendah yaitu 0.546 dengan peringkat ke-33 

dari 71 negara yang diukur. Data ini menunjukan bahwa masih 
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Ani Widyana Soetjipto, Politik Perempuan Bukan Gerhana (Jakarta:PT Kompas Media Nusantara, 

2005),hlm. 39 
21

Ibid, hlm. 145 
22
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tingginya kesenjangan gender di Indonesia yang menunjukan potensi 

perempuan Indonesia belum dimanfaatkan dengan menyeluruh.
23

 

Hambatan kultural merupakan dimensi jangka panjang yang 

memerlukan pendidikan politik, pendampingan politik, dan kerelaan 

politikus laki-laki. Hambatan institusional mencakup sistem kepartai 

politikan, sistem pemilu, dan dorongan dari kelompok penggiat 

(pressure group). Dan hambatan sumber daya manusia mencakup aspek 

pendidikan politik pada perempuan, posisi strategis bagi perempuan di 

kalangan partai politik dan sistem rekruitmen calon legislatif perempuan 

yang perlu didukung dengan bank data sumber daya manusia perempuan 

per spesifik lokasi (daerah) dan tingkat nasional.
24

Ajaran yang 

menyatakan bahwa dalam kehidupan keluarga sehari-hari, ayah 

merupakan figur yang harus dilayani dan didahulukan, ibu harus tunduk 

serta patuh pada ayah, dan anak perempuan diberi tugas dalam urusan 

pelayanan dalam suku Jawa dan dikalangan atas menyebar dan ikut 

mempengaruhi pola pikir masyarakat. 

 Hambatan lain yang dihadapi perempuan adalah dalam 

masalah pendidikan adalah didikan yang diberlakukan pada perempuan 

untuk lebih berkiprah di sekitar rumah tangga saja. Sedangkan hambatan 

dalam pandangan persepsi masyarakat yang menyatakan bahwa 

                                                 
23

Ibid, hlm. 493 
24

Ibid, hlm. 495 
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keberhasilan perempuan dilihat dari keberhasilannya dalam mengatur 

rumah tangga. Menurut Kartini Syahrir, secara garis besar ada dua 

macam keintelektualan perempuan Inonesia, antara lain : yang pertama 

adalah keintelektualan universal, yaitu yang mampu muncul dengan visi 

yang tidak terikat dengan kaidah atau norma yang berlaku dalam 

masyarakat pada saat itu. Yang kedua adalah keintelektualan kondisional 

yang relatif menyesuaikan pandangannya dengan kaidah serta norma 

yang berlaku.
25

 

2. Kader Perempuan PKS 

Berdasarkan AD/ART PKS Bab IV tentang Keanggotaan Pasal 9 

ayat 3 dijelaskan bahwa keanggotaan partai terdiri atas : 

a. Anggota Biasa terdiri atas : 

- Anggota pendukung, yaitu : 

1) Anggota terdaftar 

2) Anggota aktif 

- Anggota terbina, yaitu : 

1) Anggota pemula 

2) Anggota Muda 

- Anggota inti, yaitu : 

1) Anggota Madya 

2) Anggota Dewasa 

3) Anggota Ahli 

4) Anggota Purna 

b. Anggota Kehormatan yaitu setiap orang perseorangan yang 

berjasa terhadap Partai dan mengajukan permohonan kepada 

partai dapat diangkat dan ditetapkan menjadi Anggota 

Kehormatan
26

 

 

                                                 
25

Kartini Syahrir, Perempuan Intelektual Indonesia dalam Perempuan Indonesia, Pemimpin Masa 

Depan 
26

 AD/ART PKS hlm.4 
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Seseorang dikatakan kader PKS jika telah: mengikuti jenjang 

pengkaderan partai, menyetujui aturan partai, dan mengucap janji setia 

terhadap partai. Kader perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor 

termasuk kedalam Anggota Muda yaitu mereka yang terdaftar dalam 

keanggotaan partai yang dikeluarkan oleh Dewan Pimpinan Daerah dan 

telah lulus pelatihan kepartaian tingkat dasar satu. 

Berdasarkan kurikulum Kaderisasi PKS dijelaskan bahwa kader 

PKS harus memiliki 10 karakter muslim yang dikemukakan oleh Hasan 

Al Banna, yaitu : 

a. Salimul Aqidah (Aqidah yang bersih) 

b. Shahihul Ibadah (Ibadah yang benar) 

c. Matinul Khuluq (Akhlaq yang tegar) 

d. Qadirul’alal Kasb (Kemampuan Berpenghasilan) 

e. Mutsaqaful Fiqr (pikirannya intelek) 

f. Qawiyul Jism (fisik yang kuat) 

g. Mujahidu Linafsihi (bersungguh-sungguh) 

h. Munazham fi syu’unihi (teratur dalam semua urusannya) 

i. Haritsun ‘ala waqtihi (efisien menjaga waktu) 

j. Nafi’un Lighairihi (berguna bagi orang lain) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan gambaran atau deskripsi objektif 

mengenai peran Partai Keadilan Sejahtera dalam mengembangkan kualitas kader 

perempuan pada tahun 2015-2017 di DPD PKS Kabupaten Bogor. Data-data 

empiris yang didapatkan di lapangan dan dengan melakukan kajian pustaka 

menambah kekayaan referensi untuk mendapatkan data-data yang akurat dalam 

penelitian ini. Sehingga hasil yang dicapai dalam penelitian ini akan bermanfaat 

secara ilmiah. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penggunaan penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan 

kondisi PKS secara sistematis, menyeluruh, luas, mendalam dan akurat. Penelitian 

ini menggunakan data-data di lapangan, kemudian diolah dan mendapatkan hasil 

yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kemudian dideskripsikan 

mengenai upaya Partai Keadilan Sejahtera dalam mengembangkan kualitas kader 

perempuan di DPD PKS Kabupaten Bogor. Dengan melakukan wawancara secara 

langsung kepada Informan yaitu kader perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor. 
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C. Penentuan Setting 

Penelitian akan dilakukan pada : 

Tempat : DPD PKS Kabupaten Bogor  

Waktu  : Februari-Juni 2017 

 

D. Informan dan Key Informan 

a. Informan  

Informan penelitian adalah subyek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian. Adapun Informan dalam penelitian ini ialah kader perempuan DPD 

PKS Kabupaten Bogor. Jumlah kader yang menjadi Informan dalam 

penelitian ini sebanyak delapan orang antara lain Ibu Erniawati, Ibu Ir. Lia 

Wati, Ibu Eem Teminawati, Ibu Ernita Wirda, Ibu Emi Sulistyowati, Ibu Ai 

Sutini, Ibu Neneng Susanti, Ibu Endang Pringgowati, Ibu Dra. Nanih Sutyani, 

dan Ibu Lala.  

b. Key Informan  

Key Informan adalah orang yang paling tahu banyak informasi 

mengenai objek yang sedang diteliti atau data yang dikumpulkan oleh peneliti 

langsung dari sumber pertama.
27

 Adapun key Informan dalam penelitian ini 

ialah Ketua Bidang Perempuan dan Kesejahteraan Keluarga (BPKK) DPD 

PKS Kabupaten Bogor yaitu Ibu Ir. Sutini Athifah dan Kepala Bagian 

                                                 
27

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm.77 
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Peningkatan Kualitas Perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor yaitu Ibu Dewi 

Rachmawati. 

 

E. Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut : 

1. Memilih masalah 

Masalah dalam penelitian ini mengenai upaya partai politik dalam 

mengembangkan kualitas kader perempuan. 

2. Mengumpulkan bahan yang relevan 

Maksudnya adalah dengan mengumpulkan bahan-bahan yang relevan 

dengan proses penelitian ini, seperti sumber-sumber penulisan dari buku, 

artikel, koran, dan media internet. 

3. Menentukan strategi dan mengembangkan instrumen 

Instrumen penelitian yang dilakukan adalah melakukan wawancara 

dengan Informan dalam hal ini adalah kader perempuan di DPD PKS 

Kabupaten Bogor dengan menggunakan pedoman wawancara yang 

bersifat terbuka. 

4. Mengumpulkan data 

Dept Intervew : Untuk mendapatkan data yang valid di lapangan maka 

dilakukan dept intervew atau wawancara mendalam dengan Informan. 

Wawancara mendalam mengenai upaya yang dilakukan partai politik 

Keadilan Sejahtera dalam mengembangkan kulitas kader perempuan di 
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DPD Partai Keadilan Sejahtera Kabupaten Bogor. Pertanyaan yang dibuat 

berdasarkan indikator-indikator yang sesuai dengan masalah yang diteliti, 

kemudian dari indikator-indikator yang sesuai dengan masalah yang 

diteliti tadi dibuat pedoman pertanyaan. Teknik pengambilan responden 

yaitu menggunakan purposive sampling sederhana. Purposive Sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu yakni orang yang dianggap mengerti atau menguasai tentang yang 

diteliti
28

. 

5. Menafsirkan data 

Setelah dikumpulkan sesuai kategorinya (katagorisasi) penulis mencoba 

untuk melakukan interprestasi terhadap hasil wawancara yang diperoleh 

dari Informan tersebut. 

6. Melaporkan hasil penelitian 

 

F. Teknik Kaliberasi Keabsahan Data (Verifikasi Data) 

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dan demi 

tercapainya tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka dirasa perlu untuk 

melakukan kaliberasi data supaya menjaga keabsahan data, yaitu dengan cara : 

1. Memelihara catatan lapangan 

                                                 
28

Ibid, hlm.300 
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Membuat catatan kecil atau komentar terhadap data asli yang diperoleh 

dari lapangan. Catatan ini ditulis dengan memasukkan waktu pengamatan 

yang dilakukan dalam beberapa tahapan. 

2. Melakukan wawancara dengan Informan 

Maksudnya adalah melakukan wawancara dengan anggota perempuan 

Dewan Perwakilan Daerah Partai Keadilan Sejahtera Kabupaten Bogor . 

Informan dalam penelitian ini sebanyak delapan kader perempuan DPD 

PKS Kabupaten Bogor. 

3. Wawancara dengan ahli (expert opinion) 

Maksudnya adalah untuk memperkuat data dan mendukung temuan yang 

diperoleh di lapangan, perlu dilakukan wawancara atau diskusi dengan 

ahli agar mendapatkan penguatan atau koreksi terhadap data yang 

diperoleh. Expert opinion dari penelitian ini adalah Drs. Sujana Azhari, 

M.Pd selaku Ketua Seksi Bina Politik dan Hubungan Antar Lembaga 

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor. 

 

G. Teknis Analisis Data 

Dalam menganalisis data menggunakan metode analisis kualitatif maksudnya 

adalah dari data yang diperoleh dibuat kesimpuan untuk diuraikan lebih lanjut. 

Tahapan analisisnya yaitu dengan cara : 

1. Display Data 
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Setelah melakukan wawancara kepada Informan dan pengamatan secara 

lasngsung, kemudian dibuat catatan-catatan dari hasil pengamatan 

tersebut. 

 

 

2. Analisis Data 

Setelah dibuat catatan dari hasil observasi langsung, kemudian dilakukan 

analisis terhadap data tersebut. Yaitu dengan memilih hal-hal yang 

berhubungan dan penting kaitannya dengan penelitian. Harus ada 

kesesuaian data yang diperoleh dengan literatur pustaka yang ada. 

3. Penyimpulan 

Setelah melakukan analisa data mendalam, kemudian menyimpulkan data-

data yang telah dianalisis tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum PKS 

a. Sejarah Terbentuknya Partai Keadilan Sejahtera 

Partai Keadilan Sejahtera pada awalnya adalah kegiatan bawah tanah 

yang berbasis pada nilai-nilai agama. Kegiatan dilakukan secara sembunyi-

sembunyi karena pada saat itu pemerintah orde baru sangat reresif kepada 

kelompok-kelompok yang akan merugikan pemerintah sepeti kegiatan 

keagamaan maupun kelompok-kelompok. Kemudian, pada tahun 1990 

Soeharto menjadikan aktivis Islam sebagai sekutunyadan menyebabkan 

keleluasaan pergerakan LDK sebagai sumber utama terbentuknya PKS. 

Pada Agustus 1998 dibentuklah Partai Keadilan yang diketuai oleh 

Nur Mahmudi dengan anggota sebanyak 42.202. Namun, karena kurangnya 

suara dari 2% membuat PK dibubarkan dan tidak diizinkan untuk mengikuti 

Pemilihan umum selanjutnya. Kemudian pada 20 Aprill 2002 dibentuklah 

pembaharuan dari PK dan berganti nama menjadi Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS) dengan 30 DPW 312 DPD dan 2.155 DPC.
29

 

Perkembangan kader PKS sangat subur, terbukti pada 2004 jumlah 

kader PKS berumbuh sebanyak 834% dan memiliki anggota legislatif di 

                                                 
29

M. Imdadun Rahmat, Ideologi Plitik PKS Dari Masjid Kampus ke Gedung Parlemen  (Yogyakarta : 

LkiS Yogyakarta, 2008), h. 36 
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DPRD Provinsi sebanyak 157 orang, DPRD Kabupaten 900 orang dan DPR 

45 orang. DPD PKS Kabupaten Bogor memberikan keleluasaan dan fasilitas 

kepada kader perempuan untuk mengembangkan kualitasnya. Hal ini dapat 

dilihat dari perhatian partai ketika kader memiliki agenda turut serta bersama 

kader perempuan PKS untuk berkunjung  ke lembaga pemerintah P2TP2A 

Kabupaten Bogor. Mereka diberikan fasilitas berupa dintarkan menggunakan 

mobil oleh partai. Mereka diberikan ruang sendiri untuk rapat dan menyimpan 

barang di sekertariat DPD PKS Kabupaten Bogor, dan didengar saran juga 

keinginannya oleh partai. 

b. Visi dan Misi Partai Keadilan Sejahtera 

Visi PKS 2015-2020  Menjadi Partai Dakwah yang Kokoh dalam 

Berkhidmat untuk Umat, Bangsa, dan Negara. 

Misi PKS 2015-2020  1. Memperkokoh jati diri partai kader yang 

    Berkarakter Bersih, Peduli, dan Profesional.  

2. Memperkokoh Good Party Governance 

Melalui Sistem Manajemen Partai Dakwah 

   (SMPD). 

    3. Menjadikan PKS sebagai pelopor dalam 

    pelayanan, pemberdayaan, dan pembelaan 

    rakyat 
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4. Menjadikan PKS menjadi kontributor 

peradaban
30

 

c. Susunan Organisasi DPD PKS Kabupaten Bogor 2015-2020 

Ketua DPD  H. Agus Salim, Lc 

Sekertaris Umum Wasto Sumarno, S.Hut 

Ketum Bendahara  Awal Bekari 

Ketua Bidang Kaderisasi H. M. Andi Wibisana 

Ketua Bidang Kepemudaan M. Kemal L 

Ketua Bidang Kepanduan dan 

Olahraga 

Haris Faisal 

Ketua Bidang Hubungan Masyarakat Setia Lesmana 

Ketua Bidang Seni dan Budaya Eka Wardana 

Ketua Bidang Pemenangan Pemilu 

dan Pilkada 

Eko Syaiful Rohman 

Ketua Bidang Kesejahteraan Rakyat Sadari 

Ketua Bidang Pembangunan 

Keumatan dan Dakwah 

Aef Hidayat 

 

Ketua Bidang Ekonomi Keuangan, 

Industri, Teknologi & Lingkungan 

Priasto Aji 

                                                 
30

“Mukernas kokohkan empat misi PKS 2015-2020” diakses dari www.pks.id tanggal 26 Juni 2017 

pukul 21.03 
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Hidup 

Ketua Bidang Pekerja, Petani, dan 

Nelayan 

Syamsul Arifin 

Ketua BPKK  Ir. Sutini Athifah 

Sekertaris BPKK Dra. Nanih Sutyani 

Bagian Ketahanan Keluarga Murni Widyastuti (Ketua Bagian) 

Bagian Peningkatan Kapasitas Kader 

Perempuan 

Dewi Rachmawati (Ketua Bagian) 

Eli Roslina 

Bagian Hubungan Kelembagaan 

Perempuan 

Ernita Wirda (Ketua Bagian) 

Eem Teminawati 

Bagian Kajian Perempuan dan Anak Ir. Lia Wati (Ketua Bagian) 

Tabel 1. Struktur Organisasi PKS Kabupaten Bogor 2015-2020 (Data Terlampir) 

Berdasarkan struktur di atas dapat dilihat bahwa jumlah kader 

perempuan PKS Kabupaten Bogor tahun 2015-2020 berjumlah 29 orang dari 

73 jumlah seluruh kader. Jumlah ini menunjukkan DPD PKS Kabupaten 

Bogor 2015-2020 telah melaksanakan UU No. 10 Tahun 2008 dan secara 

otomatis memenuhi syarat keikutsertaan PKS dalam Pemilihan Umum.  
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d. Bidang Perempuan dan Ketahanan Keluarga 

Bidang Perempuan dan Ketahanan Keluarga yang biasa disingkat 

BPKK merupakan satu dari 14 bidang yang terdapat di DPD PKS Kabupaten 

Bogor. Pada tahun 2010-2015 BPKK DPD PKS Kabupaten Bogor disebut 

sebagai Bidang Perempuan. Namun, pada tahun 2015 berganti nama menjadi 

Bidang Perempuan dan Ketahanan Keluarga. BPKK memiliki empat 

pembagian kerja yaitu Bagian Ketahanan Keluarga yang bertugas menguatkan 

fungsi keluarga kader maupun masyarakat, Bagian Kajian Perempuan dan 

Anak yang berfungsi memberikan pendidikan kepada perempuan dan anak 

mengenai permasalahan yang mereka hadapi, Bagian Peningkatan Kapasitas 

Perempuan yang berfungsi memberikan pelatihan-pelatihan maupun seminar 

mengenai perempuan, dan Bagian Hubungan Antar Lembaga Perempuan yang 

[CATEGORY 
NAME] 

[PERCENTAGE] [CATEGORY 
NAME] 

[PERCENTAGE] 

Pengurus DPD PKS Kabupaten Bogor  

2015-2020 
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menjalin hubungan dengan lambaga-lembaga yang berkonsentrasi seputar 

masalah perempuan dan anak. 

Peran yang dijalankan oleh BPKK adalah untuk menciptakan 

keluarga sebagai lingkup terkecil dalam masyarakat yang sejahtera dan 

menjadikan lingkungan yang mendukung berbaikan negara. BPKK 

melakukan banyak kegiatan untuk membantu keluarga kader khususnya dan 

keluarga masyarakat umum pada umumnya untuk menciptakan lingkungan 

negara yang kondusif. Kegiatan yang dilakukan berfariasi seperti pelatihan, 

workshop, hingga konsultasi dengan ahli.
31

 

 

B. Deskripsi Responden 

Responden dari penelitian “Upaya Partai Politik dalam Mengembangkan 

Kualitas Kader Perempuan Studi di DPD PKS Kabupaten Bogor” merupakan 

kader aktif perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor tahun 2015-2020. Responden 

yang diteliti yaitu kader pada Bidang Perempuan dan Ketahanan Keluarga, Bidang 

Kesejahteraan Masyarakat, dan Kaderisasi. Kader perempuan DPD PKS 

Kabupaten Bogor disini adalah telah mengikuti tahapan pengkaderan partai, 

melakukan sumpah setia pada partai, dan telah terdaftar dalam kepengurusan DPD 

PKS Kabupaten Bogor tahun 2015-2020. Mereka telah memberikan waktu 

senggangnya untuk diwawancarai, dikunjungi rumahnya, dan memberikan 

                                                 
31

Wawancara dengan Ai Sutini penanggung jawab RKI Kabupaten Bogor 2015-2020 pada tanggal  31 

Mei 2017 
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penjelasan mengenai aktifitas dalam partai. Kader adalah pelaku utama dalam 

perlakuan yang diberikan partai untuk mengembangkan kualitas diri mereka. Oleh 

karena itu, mereka dipilih untuk menjadi Informan dalam penelitian ini. Kader 

yang dipilih berasal dari tiga bidang yang berbeda untuk melengkapi sudut 

pandang.  

Sumber key Informan adalah Kepala Bidang Perempuan dan Ketahanan 

Keluarga (BPKK) tahun 2015-2020 yang saat ini sedang menjabat. Key Informan 

memberikan pandangan secara umum kualitas dari kader, dan usaha yang 

dilakukan untuk mengembangkan kualitas kader. Berdasarkan penjelasan diatas, 

terlihat bahwa banyak sumber informasi yang didapatkan peneliti mengenai upaya 

partai politik dalam mengembangkan kualitas kader perempuan di DPD PKS 

Kabupaten Bogor. 

 

C. Temuan Penelitian  

a. Kuantitas Kader Perempuan  

Jumlah kader perempuan di DPD PKS Kabupaten Bogor sebanyak 

dua puluh sembilan orang (29) dari tujuh puluh tiga kader (73). Jumlah ini 

menurut UU No. 8 Tahun 2012 tentang Pemilu Legislatif di Indonesia sudah 

memenuhi aturan partai untuk memiliki 30% peran perempuan dalam partai 

politik. PKS sudah memiliki jumlah yang cukup kader perempuan, ini terjadi 

karena pola kaderisasi yang berasal dari UPPA (Unit Pembinaan dan 

Pengkaderan Anggota) perempuan berjalan dengan baik dan subur. Kuantitas 
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perempuan di PKS yang besar karena UPPA berjalan aktif lebih banyak 

perempuan, dan berdampak pada tumbuhnya kuantitas kader perempuan PKS.  

 

b. Peran Kader Perempuan 

Kader perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor memiliki peran yang 

sama dengan kader laki-laki. Perempuan diberikan kesempatan untuk menjadi 

Kepala Bidang, ketua pelaksana, juru kampanye, calon legislatif, bahkan 

anggota Majelis Syuro jika memiliki pehaman dan pengalaman yang 

memadai.   

Kader perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor diberikan keleluasan 

bergerak dan mengembangkan diri. Meskipun PKS adalah partai yang 

berlandaskan Islam, PKS tidak membatasi perempuan untuk berkiprah asalkan 

semua tidak menyalahi aturan partai. Perempuan memiliki jumlah yang besar 

dan kebanyakan mereka tidak bekerja membuatnya lebih banyak terjun 

langsung ke masyarakat. Pembagian peran antara laki-laki dan perempuan 

dalam partai memiliki perbandingan yang sama. Bahkan dalam kegiatan yang 

diadakan oleh BPKK, partai memberikan fasilitas yang mendukung untuk 

mengembangkan kualitas kader perempuannya pada khususnya dan 

masyarakat berjenis kelamin perempuan pada umumnya. 

Kader perempuan PKS diberikan kesempatan yang sama dengan laki-

laki untuk menjadi bakal calon legislatif dalam proses seleksi. Proses seleksi 
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dilaksanakan dua tahun sebelum pemilihan umum dan ditentukan berdasarkan 

rekomendasi yang dilakukan daerah pemilihan kemudian dibahas oleh DPC 

untuk dilihat kualitas individu tersebut dengan kriteria baik di bidang aqidah, 

interaksinya dengan orang lain, keluarga, muamalah, pengetahuan/keilmuan 

dan basis suaranya. Proses pemilihan bakal calon legislatif dilaksanakan oleh 

lima orang juri dengan salah satunya adalah perempuan. Pada proses seleksi 

bakal calon legislatif perempuan akan mengikuti aturan pemerintah 30% 

kouta untuk perempuan.  

Kebijakan dan peraturan dibuat untuk seluruh kader tanpa ada 

perbedaan gander. Namun, kader perempuan sendiri yang membatasi diri 

dengan tidak melakukan kegiatan kepartaian seperti rapat, acara, maupun 

bentuk lain diatas jam 22.00 jika tidak bersifat mendesak. Ini adalah salah satu 

bentuk kesadaran kader perempuan untuk menjaga nama baik diri, keluarga, 

dan partai. Dalam pengambilan keputusan partai, perempuan diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan aspirasinya terkait masaah yang dihadapi. 

Tidak hanya masalah perempuan, namun masalah umum perempuan diberikan 

kesempatan untuk berpendapat dan jika  disepakasi forum akan ditindak 

lanjuti 

Peran Perempuan dalam pemilu melalui penjaringan aspirasi 

masyarakat. Diantaranya kebijakan dari partai untuk kader mendekati tujuh 

masyarkat untuk mengajak dalam kebaikan, mengikuti kegiatan keislaman, 

mendukung partai, dan berujung pada menjaring suara dalam pemilihan 
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umum. Aspirasi juga masuk melalui kader PKS pada tingkat DPRa kemudian 

dibahas dalam DPC dan akan di follow up dan ditindak lanjuti di DPD PKS 

Kabupaten Bogor. Selain itu dengan didirikannya Rumah Aspirasi dan masa 

reses anggota dewan menjadi kesempatan masyarakat untuk menyampaikan 

keluhan. 

 

c. Tolok Ukur Kualitas Kader Perempuan PKS 

Berdasarkan kurikulum Kaderisasi PKS dijelaskan bahwa kader PKS 

harus memiliki 10 karakter muslim yang dikemukakan oleh Hasan Al Banna 

yang berfungsi menentukan kualitas kader, yaitu : 

a) Salimul Aqidah (Aqidah yang bersih) 

b) Shahihul Ibadah (Ibadah yang benar) 

c) Matinul Khuluq (Akhlaq yang tegar) 

d) Qadirul’alal Kasb (Kemampuan Berpenghasilan) 

e) Mutsaqaful Fiqr (pikirannya intelek) 

f) Qawiyul Jism (fisik yang kuat) 

g) Mujahidu Linafsihi (bersungguh-sungguh) 

h) Munazham fi syu’unihi (teratur dalam semua urusannya) 

i) Haritsun ‘ala waqtihi (efisien menjaga waktu) 

j) Nafi’un Lighairihi (berguna bagi orang lain) 

d. Kualitas Kader Perempuan yang diinginkan PKS 
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Kualitas kader yang diinginkan PKS yaitu kader yang berkomitmen 

terhadap partai, memiliki amal ibadah yang baik, dan militansi. Kualitas 

kader perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor saat  ini sudah baik mereka 

selalu aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan partai.
32

 

Kader harus memiliki keaktifan dalam partai dan berkontribusi di 

masyarakat. Jika memang kader berhalangan hadir dalam agenda yang 

diadakan partai mereka diwajibkan mengabarkan sebab dari ketidak 

hadirannya tersebut.  

e. Kualitas Kader Perempuan PKS 

Tujuan kader perempuan ketika bergabung dengan PKS diantaranya 

ingin memiliki wawasan cara Islam  mengatur urusan politik dan negara, 

belajar politik, bergabung dalam usaha menegakkan nilai-nilai Islam yang 

mayoritas di peluk oleh masyarakat Indonesia, melanjutkan dakwah, 

mencapai ridha Allah, dan ingin berkontribusi dalam kebaikan. 

Kader perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor telah memiliki 

pengalaman dan menempuh pendidikan non formal yang diselenggarakan 

oleh kampus, pemerintah, bahkan partai. Pendidikan non formal yang 

dilakukan berupa pelatihan/diskusi/seminar, yang membahas mengenai 

kepempimpinan, keterampilan, politik, hingga public speaking. Pelatihan 

biasanya diselenggarakan untuk kader DPD dengan memenuhi undangan 

                                                 
32

 Wawancara dengan Ir. Sutini Athifah selaku Ketua BPKK DPD PKS Kabupaten Bogor tanggal 31 

Mei 2017 
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DPW, dan DPP PKS secara bergantian agar seluruh kader mendapatkan 

pengetahuan dan nantinya dibagikan kepada kader lainnya dengan diadakan 

forum di DPD. Seperti yang dijelaskan dalam kutipan wawancara bersama 

Informan Ibu Ernita Wirdha kader BPKK dan Kepala Bagian Hubungan 

Antar Lembaga Perempuan yaitu : 

“Pelatihan maupun seminar yang diadakan program DPP, DPW 

dengan tujuan menambah wawasan dan keterampilan kader 

perempuan. Biasanya mengundang perwakilan satu orang perwakilan 

DPD, setelah itu DPD akan mengadakan forum untuk membagikan 

wawasan kepada yang tidak hadir.” Terkadang DPD juga mengadakan 

pelatihan dengan tujuannya meningkatkkan kualitas kader.” 
33

 

 

Kader perempuan DPD PKS Kabupten Bogor memiliki pengalaman 

organisasi yang beragam, mereka aktif dalam lingkungan kampus, rumah, 

bahkan lembaga dan kesemuanya pernah memiliki pengalaman sebagai 

ketua acara, ketua bidang, ketua majelis ta’lim, bahkan ketua yayasan. 

Mayoritas dari mereka yang aktif dalam organisasi belum memiliki 

pengalaman masuk dalam dunia politik dan bahkan belum mengenal politik 

sebelum bergabung dengan PKS. Ketika bergabung dengan PKS dan 

diberikan banyak pelatihan oleh partai kader perempuan menjadi lebih sadar 

bahwa politik ada dalam keseharian. PKS memberikan kesempatan yang 

sama kepada perempuan untuk menjadi juru kampenye, calon legislatif, 

ketua acara, panitia acara, bahkan menjadi majelis syuro partai.  
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Wawancara dengan Ibu Ernita Wirda tanggal 24 April 2017 
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Kouta perempuan di lembaga legislatif adalah salah satu upaya 

pemerintah untuk menguatkan dan mendorong partisipasi perempuan dalam 

politik. Kouta tersebut hanya bersifat stimulan dan tidak menutup 

kemungkinan terus meningkat jika pemikiran dan kesadaran perempuan 

sudah meningkat. Kader perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor sependapat 

dengan pemerintah namun memang sulit untuk partai politik dalam 

memenuhinya. Mereka berpendapat bahwa perwakilan perempuan di DPR 

akan membantu mewakili permasalahan-permasalahan yang dialami 

perempuan dan tidak dipahami oleh laki-laki. Tetapi, lebih cenderung 

mengutamakan perempuan untuk menjaga keluarga dirumah. Kader 

perempuan PKS lebih mengutamakan posisinya sebagai ibu rumah tangga, 

sehingga ketika perempuan akan dicalonkan menjadi anggota legilatif 

mereka harus menyertakan izin suami sebagai salah satu syaratnnya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama bulan Maret hingga 

bulan Juni, kader perempuan DPD Kabupaten Bogor tahun 2015-2020 

bergabung menjadi kader PKS dengan kesadarannya sendiri diawali dengan 

mengikuti kegiatan pengajian keislaman yang rutin dilaksanakan setiap 

minggu. Dengan adanya kegiatan rutin pekanan tersebut mereka mendengar 

akan dibuat partai dan karena mereka merasa satu pemikiran, kemudian 

bergabung dan rutin mengikuti kegiatan partai. Kader perempuan PKS 

memiliki militansi yang tinggi karena mereka setiap pekan dan rutin dalam 

waktu yang lama melaksanakan kegiatan pemibanaan partai sehingga 
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menimbulkan kesetian dan kepemilikan terhadap PKS yang biasa disebut 

UPPA (Unit Pembinaan dan Pengkaderan Anggota). Seperti yang 

diterangkan dalam kutipan wawancara bersama dengan Ibu Emi Sulistiawati 

selaku kader Bagian Peningkatan Kualitas Kader Perempuan yaitu :
34

 

“Bergabung dengan kesadaran sendiri tepatnya ketika deklarasi 

Partai Keadilan (PK) merasakan aura sejuk bersama suami dan 

teman-teman lain. Saat itu belum menjadi kader. Dengan 

pengusungan nilai-nilai Islam dalam PK. Awalnya ikut secara aktif 

dalam kegiatan PK lambat laun menjadi kader, setelah itu menjadi 

kader. Kemudian diajak oleh teman-teman.” 

 

PKS melakukan rekruitmen anggotanya melalui dua tahap yaitu 

secara formal dan non formal. Secara formal dilakukan melalui Training 

Orientasi Partai yang menjaring masyarakat umum, sedangkan non formal 

yakni dengan rekomendasi kelompok keislaman yang sudah terbentuk 

(tarbiyah). TOP dilakukan sebanyak tujuh jenjang dan bertahap dengan 

materi keislaman dasar dan materi pengenalan kepartaian. Setelah terjaring, 

mereka akan dibentuk kedalam UPPA. Unit Pembinaan dan Pengkaderan 

Anggota yang dikelola oleh partai dengan tujuan untuk mengembangkan 

serta menjaga kualitas kader dalam hal Aqidah (pemahaman agama), Akhlak 

(sifat dan karakter), ilmu (sosial hingga politik), dan menjaga kader dari 

kelalaian.
35

 PKS lebih banyak melakukan rekruitmen secara non formal 

yakni melalui rekomendasi dari daerah pemilihan dengan memperhatikan 

                                                 
34

Wawancara dengan Ibu Emi Sulistiawati, S.d tanggal 3 Mei 2017 
35

Wawancara dengan Key Informan Ibu Umi Alfianti tanggal 7 Juli 2017 
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kualitas aqidah, akhlak, ibadah, muamalah, pengalaman organisasi dan 

kesediaan orang tersebut untuk menaati aturan partai.  

Dalam proses rekruitmen, Bidang Kaderisasi PKS melihat calon 

kader DPD berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya dalam bidang 

yang akan ditempatkan. PKS adalah partai dengan mayoritas kadernya 

melalui jalur kampus, sehingga kader PKS memiliki kemampuan 

pengetahuan yang baik. Ini membuat PKS memfokuskan proses rekruitmen 

partai  pada pengalaman, keahlian dan potensi kader. Seperti yang 

diterangkan dalam kutipan wawancara bersama Key Informan Ibu Sutini 

Athifah selaku Ketua BPKK yaitu :
36

 

“Partai memprioritaskan berdasarkan potensi/kemampuan kader, 

setelah itu berdasarkan pendidikan.” 

 

Kader perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor bergabung dengan 

partai tidak melalui kepanjang tanganan partai namun melalui partai secara 

langsung. Ini terjadi karena semua kader bergabung sejak awal terbentuknya 

partai yaitu ketika PK, sehingga mereka secara sadar memahami alur partai 

dan bukan melalui jalur underbow partai yang lebih akrab dalam masyarakat. 

Kader yang bergabung sejak terbentuknya PK lebih memahami sulitnya 

berjuang dalam pembentukan partai, ini menimbulkan militansi dan rasa 

kepemilikan terhadap partai sehingga kader PKS tidak tergoyahkan ketika 

ada berita negatif terkait dengan partainya. 

                                                 
36

Wawancara dengan Key Informan Ketua BPKK Kabupaten Bogor 2015-2020 Ir. Sutini Athifah 

tanggal 31 Mei 2017 
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f. Upaya yang Dilakukan PKS dalam Mengembangkan Kualitas Kader 

Perempuan 

Dengan luasnya peran perempuan dalam PKS diperlukan cara khusus 

dalam mengembangkan kualitas kadernya. DPD PKS Kabupaten Bogor telah 

memiliki lebih dari 30% kader perempuan, dan membuat PKS berfokus pada 

kualitas kader. Pengembangan kualitas kader perempuan dilakukan dengan 

kegiatan yang telah dirancang oleh Bagian Peningkatan Kualitas Kader 

Perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor, diantaranya : 

a) Kegiatan : Pembekalan Pra Nikah untuk anak Kader usia Pra Nikah se 

Kabupaten Bogor (hari Anak) 

Waktu Pelaksanaan : Juli 

Pelaksana : Rumah Keluarga Indonesia 

Tujuan Kegiatan : Menumbuhkan kesadaran kader perempuan dan laki-

laki akan pentingnya keluarga 

b) Kegiatan : Konseling dan Advokasi Keluarga Kader 

Pelaksana : Rumah Keluarga Indonesia 

Tujuan Kegiatan : Meminimalisir perpisahan pada keluarga kader, 

menjaga kualitas keluarga kader, mengutamakan pertumbuhan anak 

keluarga kader 

c) Kegiatan : Konsultasi Reguler Permasalahan Keluarga Kader 

Waktu Pelaksanaan : 2x/bulan pkn 1 dan 3 dimulai dari April-Desember 

Pelaksana : Rumah Keluarga Indonesia 
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Tujuan Kegiatan : Mencegah perceraian, menarik suara masyarakat 

perempuan, meningkatkan kualitas keluarga kader dan masyarakat 

umum, menambah pengetahuan kader 

d) Kegiatan : Layanan Kesehatan reguler untuk  Keluarga Kader (doker 

gigi, dokter umum) 

Waktu Pelaksanaan : 2x/bulan pkn 2 dan 4 dimulai dari April-Desember 

Pelaksana : Rumah Keluarga Indonesia 

Tujuan Kegiatan : Meningkatkan tingkat kesehatan kader, menumbuhkan 

kecintaan kader terhadap partai, menambah pengetahuan kader 

e) Kegiatan : Pelatihan Intensif Pos Ekonomi Keluarga (reguler terjadual) 

Waktu Pelaksanaan : 1x/bulan pkn 3 dimulai dari April-Desember 

Pelaksana : POS EKA 

Tujuan Kegiatan : mengembangkan kemampuan kader perempuan, 

meningkatkan ekonomi kader, menambah keterampilan kader 

perempuan, menarik masyarakat 

f) Kegiatan : TFT Pengelola RKI se Kabupaten Bogor 

Waktu Pelaksanaan : 2 org/DPC : 80 peserta di bulan Juni 

Pelaksana : Rumah Keluarga Indonesia 

Tujuan Kegiatan : mengembangkan dan menjaga kualitas RKI 

g) Kegiatan : Sosialisasi Kurikulum Ketahanan Keluarga dan Panduan 

Penyelesaian Masalah Keluarga 

Waktu Pelaksanaan : April 
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Pelaksana : Rumah Keluarga Indonesia 

Tujuan Kegiatan : Menambah kemampuan kader perempuan, 

memberikan pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya keluarga, 

pencegah perceraian pada keluarga kader 

h) Kegiatan : Seminar/ Pelatihan ke DPC se kabupaten Bogor 

Waktu Pelaksanaan : 1X/tahun : 200 orang di bulan Agustus 

Pelaksana : Rumah Keluarga Indonesia 

Tujuan Kegiatan : Menambah kemampuan diri kader 

i) Kegiatan : Capacity Building untuk seluruh kader DPC se Kabupaten 

Bogor 

Waktu Pelaksanaan : 1X/Thn,4 orang / /DPC  : 160 orang di bulan April 

Pelaksana : BPKK 

Tujuan Kegiatan : Menambah kemampuan dan pemahaman kader pada 

bidang politik 

j) Kegiatan : Pelatihan  Kader Perempuan Pelopor 1 :  Training Jurnalistik 

Waktu Pelaksanaan : 1x/thn : 100 orang di bulan Mei 

Pelaksana : Humas 

Tujuan Kegiatan : Menambah kemampuan kader terkait promosi kegiatan 

PKS 
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k) Kegiatan : Sarasehan LMS dengan Tema : Pembangunan Ketahanan 

Keluarga Indonesia dan Publikasi Perda No.09 tahun 2014 Tentang 

Pembangunan Ketahanan Keluarga 

Waktu Pelaksanaan : Desember 

Pelaksana : PKP 

Tujuan Kegiatan : Menambah kemampuan dan pengetahuan politik dan 

urgensi ketahanan keluarga 

l) Kegiatan : Pelatihan tokoh dan pelopor 

Waktu Pelaksanaan : 1x/tahun 

Pelaksana : PKP 

Tujuan Kegiatan : Merekrut kader berkualitas, mendidik kader untuk 

menjadi calon anggota legislatif, mencari perempuan potensial untuk 

menjadi kader PKS 

m) Kegiatan : Seminar Pendidikan Politik 

Waktu Pelaksanaan : 1x/tahun 

Pelaksana : KESBANGPOL 

Tujuan Kegiatan : Memperluas jaringan kader perempuan, menambah 

pengetahuan politik kader, mengembangkan kualitas diri 

n) Kegiatan : Pelatihan  

Waktu Pelaksanaan : 2-3 bulan 1x 

Pelaksana : DPW/DPP 
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Tujuan Kegiatan : Memperluas jaringan kader perempuan di internal 

partai, menambah pengetahuan politik kader, mengembangkan kualitas 

diri 

Cara partai untuk mengembangkan kualitas kadernya melalui 

program Rumah Keluarga Indonesia (RKI). RKI adalah upaya nyata untuk 

memperbaiki permasalahan bangsa yang semua berawal pada keluarga. 

Keluarga adalah sumber utama dalam membentuk masyarakat yang lebih 

baik, sehingga program-program BPKK berdasarkan amanat Munas 2015 

berpusat untuk mencapai tujuan strategis Penguatan Peran Perempuan yang 

berbasis keluarga & Ketahanan Keluarga Nasional.
37

 Kegiatan yang 

dilakukan untuk mencapai target tersebut yaitu berupa Pemberian Pelatihan 

dan seminar Pra-Nikah kepada para remaja usia 19-25 tahun, pemberian 

konseling kepada keluarga kader yang memiliki masalah keluarga dengan 

melibatkan konselor ahli dibidangnya, hingga pelatihan untuk 

meningkatakan ketahanan keluarga melalui pelatihan peningkatan ekonomi 

keluarga berupa keterampilan memasak, menjahit, mengola sampah, dsb. 

Seperti yang dijelaskan dalam kutipan wawancara bersama Informan Ibu Ai 

Sutini kader BPKK dan Penanggung Jawab Rumah Keluarga Indonesia yaitu 

: 

“Salah satu bentuk partai untuk mengembangkan kualitas kader 

perempuan adalah RKI. Rumah Keluarga Indonesia dikelola 

                                                 
37

RKAT BPKK DPD PKS Kabupaten Bogor 2015-2020 
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seutuhnya oleh kader perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor. RKI 

digunakan sebagai media partai untuk menerapkan hasil pelatihan 

dan pengetahuan yang telah dilaksanakan untuk mencerdaskan 

perempuan. RKI rutin mengadakan seminar Pra-Nikah, 

menyelesaikan masalah internal keluarga kader dengan bantuan 

konselor ahli, pengetahuan tentang kesehatan, pelatihan 

keterampilan, dsb.”
38

 

 

g. Dampak Kegiatan PKS pada Perkembangan Kader Perempuan 

a) Kegiatan : Pembekalan Pra Nikah untuk anak Kader usia Pra Nikah se 

Kabupaten Bogor (hari Anak) 

Tujuan Kegiatan : Menumbuhkan kesadaran kader perempuan dan laki-

laki akan pentingnya keluarga 

Dampak : keluarga kader menjadi keluarga yang berkualitas 

b) Kegiatan : Konseling dan Advokasi Keluarga Kader 

Tujuan Kegiatan : Meminimalisir perpisahan pada keluarga kader, 

menjaga kualitas keluarga kader, mengutamakan pertumbuhan anak 

keluarga kader 

Dampak : Mencegah terjadinya perceraian pada keluarga kader 

c) Kegiatan : Konsultasi Reguler Permasalahan Keluarga Kader 

Tujuan Kegiatan : Mencegah perceraian, menarik suara masyarakat 

perempuan, meningkatkan kualitas keluarga kader dan masyarakat 

umum, menambah pengetahuan kader 

                                                 
38

Wawancara dengan Ibu Ai Sutini tanggal 31 Mei 2017 
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Dampak : Kader perempuan menjadi perempuan yang mampu 

menghadapi segala masalah dalam keluarga 

d) Kegiatan : Layanan Kesehatan reguler untuk  Keluarga Kader (doker 

gigi, dokter umum) 

Tujuan Kegiatan : Meningkatkan tingkat kesehatan kader, menumbuhkan 

kecintaan kader terhadap partai, menambah pengetahuan kader 

Dampak : Kader perempuan dan keluarganya mampu hidup dengan sehat 

e) Kegiatan : Pelatihan Intensif Pos Ekonomi Keluarga (reguler terjadual) 

Tujuan Kegiatan : mengembangkan kemampuan kader perempuan, 

meningkatkan ekonomi kader, menambah keterampilan kader 

perempuan, menarik masyarakat 

Dampak : kader perempuan menjadi perempuan yang mandiri secara 

ekonomi 

f) Kegiatan : TFT Pengelola RKI se Kabupaten Bogor 

Tujuan Kegiatan : mengembangkan dan menjaga kualitas RKI 

Dampak : Kader perempuan menjadi pemimpin yang berkualitas, kader 

perempuan menjadi kader yang mampu mengelola organisasi 

g) Kegiatan : Sosialisasi Kurikulum Ketahanan Keluarga dan Panduan 

Penyelesaian Masalah Keluarga 

Tujuan Kegiatan : Menambah kemampuan kader perempuan, 

memberikan pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya keluarga, 

pencegah perceraian pada keluarga kader 
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Dampak : Kader perempuan menjadi kader yang mampu menyelesaikan 

masalah keluarga masyarakat umum dan keluarganya sendiri 

h) Kegiatan : Seminar/ Pelatihan ke DPC se kabupaten Bogor 

Tujuan Kegiatan : Menambah kemampuan diri kader 

Dampak : kader perempuan menjadi kader yang mampu ditempatkan 

disegala lini 

i) Kegiatan : Capacity Building untuk seluruh kader DPC se Kabupaten 

Bogor 

Tujuan Kegiatan : Menambah kemampuan dan pemahaman kader pada 

bidang politik 

Dampak : Kader perempuan menjadi kader yang bermanfaat dan percaya 

diri 

j) Kegiatan : Pelatihan  Kader Perempuan Pelopor 1 :  Training Jurnalistik 

Tujuan Kegiatan : Menambah kemampuan kader terkait promosi kegiatan 

PKS 

Dampak : Kader perempuan mampu menarik masa untuk mengikuti 

kegiatan yang dilakukan kader perempuan 

k) Kegiatan : Sarasehan LMS dengan Tema : Pembangunan Ketahanan 

Keluarga Indonesia dan Publikasi Perda No.09 tahun 2014 Tentang 

Pembangunan Ketahanan Keluarga 

Tujuan Kegiatan : Menambah kemampuan dan pengetahuan politik dan 

urgensi ketahanan keluarga 
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Dampak : kader perempuan menjadi sadar bahwa memiliki peran penting 

dalam negara 

l) Kegiatan : Pelatihan tokoh dan pelopor 

Tujuan Kegiatan : Merekrut kader berkualitas, mendidik kader untuk 

menjadi calon anggota legislatif, mencari perempuan potensial untuk 

menjadi kader PKS 

Dampak : kader menjadi lebih percaya diri, kader dan perempuan umum 

menjadi sadar bahwa banyak perempuan yang maju, kader perempuan 

menjadi semangat dalam berkarya 

m) Kegiatan : Seminar Pendidikan Politik 

Tujuan Kegiatan : Memperluas jaringan kader perempuan, menambah 

pengetahuan politik kader, mengembangkan kualitas diri 

Dampak : kader menjadi percaya diri, memahami politik 

n) Kegiatan : Pelatihan  

Tujuan Kegiatan : Memperluas jaringan kader perempuan di internal 

partai, menambah pengetahuan politik kader, mengembangkan kualitas 

diri 

Dampak : Kader perempuan menjadi memahami hakikat bergabung 

dengan partai politik, mengembangkan kualitas kader 
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D. Pembahasan  

PKS merupakan partai kader dengan menggunakan ideologi Islam 

sebagai acuannya. Namun, dalam pelaksanaannya PKS lebih toleransi dengan 

negara dan masyarakatnya seperti dengan melibatkan dan mengembangkan kader 

perempuan dalam segala kegiatan PKS. Seperti yang dikatakan Bapak Sujana 

Azhari selaku expert opinion, yang mengatakan bahwa : 

“Betul, mereka memberikan kesempatan yang sama tidak membatasi pada 

jenis kelamin. Justru parpol politik lain yang tidak berbasis pada Islam 

lebih mengutamakan laki-laki jika dibandingkan dengan perempuan 

seperti yang terjadi pada Partai Golongan Karya.”
39

 

Ruang yang besar untuk perempuan menjadi jalan untuk berdayanya 

kader perempuan PKS sehingga kader tidak hilang dan berdaya dengan baik. 

Banyaknya kegiatan dan dorongan partai yang besar membuat perempuan 

berkarya dan menciptakan ruang pemberdayaan untuk masyarkat melalui kegiatan 

Rumah Keluarga Indonesia.   

Kualitas kader yang diinginkan PKS yaitu kader yang berkomitmen 

terhadap partai, memiliki amal ibadah yang baik, dan militansi. Kualitas kader 

perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor saat  ini sudah baik mereka selalu aktif 

dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan partai.
40

 Kader harus 

memiliki keaktifan dalam partai dan berkontribusi di masyarakat. Jika memang 

kader berhalangan hadir dalam agenda yang diadakan partai mereka diwajibkan 

                                                 
39

 Wawancara dengan Bapak Drs. Sujana Azhari, M.Pd selaku Kepala Bidang Seksi Bina Politik dan 

Hubungan Antar Lembaga 
40

 Wawancara dengan Ir. Sutini Athifah selaku Ketua BPKK DPD PKS Kabupaten Bogor tanggal 31 

Mei 2017 
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mengabarkan sebab dari ketidak hadirannya tersebut. Ini menegaskan bahwa 

PKS memang partai kader yang mengutamakan kedisiplinan dan ketaatan 

kadernya terhadap aturan partai dan sesuai dengan teori : 

PKS bagai sebagai partai kader  yang mengandalkan kualitas anggota, 

ketaatan organisasi, dan disiplin anggota sebagai kekuatan utama. Seleksi 

anggota dalam partai kader biasanya sangat ketat, yaitu melalui sistem 

yang berjenjang dan intensif serta penegakkan disiplin patai yang 

konsisten dan tanpa pandang bulu.
41

 

 

Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan kualitas kader perempuan 

yaitu dengan :  

1) UPPA (Unit Pembinaan dan Pengkaderan Anggota) 

UPPA merupakan program PKS untuk mengkader anggotanya. UPPA 

juga berperan untuk mengembangankan kualitas kader perempuannya 

melalui materi-materi setiap pekan yang disampaikan. UPPA menjadi jalan 

partai untuk membentuk kader perempuan yang berkualitas sesuai dengan 

sepuluh sifat yang diinginkan partai terhadap kadernya.  

UPPA memberikan materi keislaman untuk membentuk aqidah yang 

baik, ibadah yang benar, dan akhlaq yang tegar. Ilmu yang dipelajari tidak 

hanya mengenai keagamaan tetapi juga ilmu politik, hukum, yang akan 

menambah kemampuan fikiran kader. Kegiatan UPPA juga dapat di 

kreasikan untuk menciptakan kesegaran suasana karena UPPA merupakan 

kegiatan pekanan rutin dan berlangsung terus menerus selama bertahun-

tahun. Kreasi kegiatannya bisa berupa olahraga untuk melatih fisik, jalan-

                                                 
41

Ramlan Subakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: PT Grasindo, 2003) h.123 
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jalan, dsb. Melalui kegiatan UPPA kader dibentuk kesungguhan, keteraturan, 

disiplin dalam kehadiran, dan kebermanfaatan diri. 

2) Melalui Program Rumah Keluarga Indonesia 

Pendirian RKI sebagai wadah nyata kader perempuan didirikan untuk 

tempat berkarya, menambah pengetahuan, dan mempraktekan ilmu yang 

sudah didapatkan dalam seminar maupun pelatihan dan dalam waktu yang 

sama mendidik masyarakat. RKI tidak hanya dikelola oleh BPKK, namun 

juga bidang lain di PKS yang memiliki kader perempuan. Pemberian 

pelatihan dan pengembangan kualitas diri melalui Rumah Keluarga 

Indonesia dengan materi-materi seputar keluarga. Kegiatan yang 

dilaksanakan berupa : 

Pembekalan Pra Nikah untuk anak Kader usia Pra Nikah se Kabupaten 

Bogor (hari Anak) 

Konseling dan Advokasi Keluarga Kader 

Konsultasi Reguler Permasalahan Keluarga Kader 

Layanan Kesehatan reguler untuk  Keluarga Kader (doker gigi, dokter 

umum) 

Sosialisasi Kurikulum Ketahanan Keluarga dan Panduan Penyelesaian 

Masalah Keluarga 

Sarasehan LMS dengan Tema : Pembangunan Ketahanan Keluarga 

Indonesia dan Publikasi Perda No.09 tahun 2014 Tentang Pembangunan 
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Ketahanan Keluarga 

Seminar menjalin komunikasi suami istri 

Seminar cara mendidik anak 

Pemberian pelatihan dilakukan sebanyak dua kali selama satu bulan yang 

diselenggarakan oleh kader perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor Bagian 

Ketahanan Keluarga. Subjek utama dari kegiatan RKI adalah untuk 

mewujudkan keluarga kader yang harmonis, demi menciptakan tujuan besar 

partai menjadi kontributor peradaban untuk memajukan masyarakat 

Indonesia. Setelah diberikan pelatihan diharapkan kader perempuan menjadi 

lebih paham mengenai cara mengurus keluarga dan menghindari perpecahan 

keluarga. Keluarga kader yang diharapkan PKS adalah keluarga yang 

berasaskan Islami dan harmonis. Tujuan diberikannya pelatihan tersebut 

untuk menekankan kader bahwa pondasi awal dari PKS adalah berasal dari 

kualitas keluarga kader itu sendiri. 

3) Pelatihan softskill seperti : 

Public speaking 

Personal branding 

Capacity Building untuk seluruh kader DPC se Kabupaten Bogor 

Pelatihan  Kader Perempuan Pelopor : Training Jurnalistik 

Kader perempuan PKS diharapkan siap terjun ke masyarakat untuk 

membangun masyarakat, sehingga diperlukan kualitas diri dari kader 
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perempuan. Kemampuan yang perlu dimiliki seorang kader partai politik 

diantaranya kemampuan berbicara, kemampuan tampil didepan umum, 

kemampuan mengolah suatu acara agar dibuat menarik, dsb. Dengan 

pelatihan keterampilan diri diharapkan kader perempuan PKS memiliki 

kemampuan di segala bidang dan mampu ditempatkan disegala situasi. 

Pelatihan keterampilan diselenggarakan Bidang Peningkatan Kapasitas 

Perempuan sekali dalam setahun dengan mengundang kader PKS ditingkat 

DPD, DPC, dan DPRa. Suatu acara yang bagus jika tidak dikemas dengan 

baik tidak akan berdampak signifikan dalam masyarakat, ini yang menjadi 

alasan dilaksanakannya pelatihan keterampilan kader. Dampak dari kegiatan 

ini, kader perempuan PKS menjadi lebih percaya diri tampil dalam 

masyarakat, dan memiliki kemampuan mengemas suatu acara menjadi lebih 

baik. 

4) Pelatihan Intensif Pos Ekonomi Keluarga  

POS Eka merupakan salah satu rumah khidmat PKS yang ditujukan untuk 

membangun masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi. Diharapkan kader 

perempuan PKS memiliki kemampuan untuk memiliki usaha sendiri dan 

melibatkan masyarakat. Pelatihan ini selain ditujukan untuk meningkatkan 

ekonomi kader juga diharapkan dapat meningkatkan ekonomi masyarakat 

umum. POS Eka dilaksanakan dua kali setiap bulannya dengan berbagai 

jenis pelatihan dan keterampilan seperti mengelola sampah, membuat 

keterampilan dari barang bekas, membuat masakan, dsb. 



  74 

 

 

 

Diadakan keterampilan ekonomi ini sebagai salah satu cara membangun 

dan menarik masyarakat kepada PKS dalam keseharian. Seperti kegiatan 

bank sampah merupakan salah satu upaya partai untuk meningkatkan 

kemampuan ekonomi kader dan masyarakat umum. Dampak yang terjadi 

setelah diadakan pelatihan ekonomi ini, kader perempuan menjadi tumbuh 

jiwa kreatifitas dan enterpreneur. 

5) Diskusi dan Pelatihan Politik 

Kegiatan peningkatan kapasitas kader ini dilakukan setiap bidang dengan 

mengundang kader perempuan. Terkadang kader perempuan diundang untuk 

hadir dalam seminar yang diselenggarakan oleh DPW, DPP, dan pemerintah. 

Seperti yang terbaru pada tanggal 1-3 Mei 2017 kader perempuan DPD PKS 

Kabupaten Bogor mendapatkan pelatihan pendidikan politik dan 

kepemimpinan yang diselenggarakan lembaga kepanjangan tanganan 

Kementrian Dalam Negeri yaitu Kesatuan Bangsa dan Politik dengan 

mengundang 12 partai politik yang ada di Kabupaten Bogor. Seperti yang 

dikatakan Bapak Sujana Azhari selaku expert opinion, yang mengatakan 

bahwa : 

“Kegiatan ini rutin diadakan selama satu tahun sekali dengan tujuan 

menyamakan suhu, memberikan pelatihan politik dan managemen 

organisasi bagi kader perempuan partai politik.
42

” 

 

                                                 
42

Wawancara dengan Bapak Drs. Sujana Azhari, M.Pd selaku Kepala Bidang Seksi Bina Politik dan 

Hubungan Antar Lembaga 
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Kesempatan belajar dari partai melalui pendelegasian kader perempuan 

menjadi cara ampuh dalam menjaga kuantitas kader. Kepercayaan yang 

diberikan kepada kader memberikan dampak baik kepada kader, sehingga 

kepercayaan diri, kemampuan dan pengetahuan kader perempuan tumbuh 

dengan baik. Latar belakang pendidikan, pengalaman, pendidikan non 

formal, serta pemahaman agama yang baik menjadikan kualitas diri dan 

mental kader perempuan dalam kondisi yang baik. Partai hanya berusaha 

sedikit untuk “memoles” kader yang mereka miliki. Selain itu kader 

perempuan PKS akan menambah luas pemahaman dan jaringan perkenalan 

mereka di antara kader perempuan partai lain maupun lembaga pemerintah 

yang mendukung dan melindungi kaum perempuan. 

Dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PKS, kader perempuan 

PKS menjadi kader yang memahami bahwa keluarga menjadi cara 

perempuan membangun negara melalui seminar-seminar yang 

diselenggarakan oleh RKI, kader perempuan memiliki keterampilan tampil 

dan berbicara dihadapan orang banyak melalui pelatihan public speaking, 

capacity building, dan kader tokoh/pelopor, dan kader perempuan sadar 

bahwa politik hidup bersama mereka dalam keseharian setelah diadakan 

seminar pendidikan politik. 

Kader perempuan PKS setelah diselenggarakan pelatihan-pelatihan 

tersebut menjadi kader yang percaya diri, memiliki kemampuan tampi di 

depan orang banyak, memiliki kemampuan memimpin, memiliki 
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keterampilan baru untuk mendapatan tambahan ekonomi, dan mendapat 

pemahaman mengenai kenegaraan. 

 

E. Keterbatasan Peneliti 

o Keterbatasan instrumen 

Penelitian kualitatif begitu luas, sehingga jika tidak dibatasi akan mudah 

berubah-ubah saat peneliti terjun kelapangan. Dengan keterbatasan 

pemahaman peneliti, instrumen yang dibuat peneliti belum bisa maksimal 

membatasi Informan ketika memberikan informasi. 

o Keterbatasan waktu penelitian 

Penelitian yang dilakukan kurang lebih tiga bulan pada dasarnya cukup untuk 

menyelesaikan dan memperoleh data-data yang dibutuhkan. Namun, 

mengingat kesibukan yang dimiliki kader perempuan PKS membuat peneliti 

kesulitan untuk mewawancarai Informan dan key Informan.  

 

 

 

o Keterbatasan dengan sistem birokrasi kampus 

Penelitian yang berjalan selama ini terhambat dengan sistem birokrasi 

pembuatan surat izin untuk melakukan wawancara dengan Informan, key 

Informan, bahkan expert opinion. Lamanya pembuatan surat serta banyaknya 
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tanda tangan yang harus dilengkapi membuat skripsi ini membutuhkan 

perjuangan dalam proses pengerjaannya. 
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  BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Proses kaderisasi PKS sebagai partai kader dilakukan secara formal dan 

non formal. Kedua tahapan rekruitmen ini memiliki prioritas untuk memilih dan 

membentuk kader dengan pemahaman agama, dan pengalaman yang baik. PKS 

sebagai partai yang memegang pada idoelogi Islam menuntut kadernya untuk 

kader yang memiliki kader yang memiliki komitmen agama, dan komitmen 

terhadap partai. Kader perempuan DPD PKS dipilih melalui rekomendasi oleh 

daerah pemilihan tempat tinggal kader tersebut. Proses rekomendasi dilihat dari 

pemahaman agama, kualitas diri dan pengalaman kader tersebut. 

Dengan kualitas yang dimiliki kader perempuan DPD PKS Kabupaten 

Bogor ketika proses rekruitmen membuat partai tidak terlalu sulit dalam 

mengembangkan kualitas kadernya. Upaya yang dilakukan partai dalam 

mengembangkan kualitas kadernya dengan pelaksanaan UPPA, memberikan 

pelatihan rutin selama dua hingga tiga bulan sekali melalui program Rumah 

Keluarga Indonesia ataupun Pos Ekonomi Keluarga, pelatihan sofskill, dan 

diskusi politik. Materi yang diberikan beragam sesuai dengan kebutuhan yang 

terjadi dalam kader, seperti seminar yang menghadirkan anggota DPRD 
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Kabupaten Bogor perempuan dari fraksi PKS, memberikan pelatihan politik dan 

birokrasi dengan melibatkan lembaga pemerintah maupun swadaya masyarakat 

seperti KESBANGPOL, dan GOW. Selain itu dengan mengirim kader perempuan 

dalam seminar-seminar yang diadakan oleh DPW maupun DPP PKS. 

 Berdasarkan kegiatan yang diupayakan PKS kader perempuan PKS 

berkembang menjadi kader yang memiliki Aqidah  yang bersih, Ibadah yang 

benar, Akhlaq yang tegar, Kemampuan Berpenghasilan, pemikiran yang intelek, 

fisik yang kuat, bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan kepartaian, 

disiplin, dan berguna bagi orang lain. 

 

B. Implikasi 

PKS berupaya mengembangkan kualitas kader perempuannya dengan 

memberikan pengetahuan secara hardskill maupun softskill dengan materi yang 

menyentuh ranah emosional, intelektual, bahkan spiritual. Setelah pemberian 

pelatihan tersebut partai memberikan wadah bagi kader perempuan untuk 

menerapkan ilmu yang sudah didapatkannya melalui Rumah Keluarga Indonesia. 

Setelah peneliti melihat aktivitas apa saja yang dilakukan dalam 

peningkatan kualitas kader perempuan, maka dapat diketahui bahwa apa yang 

dilakukan oleh PKS dapat diimplikasikan kepada partai lainnya, agar mampu 

mengembangkan kapasitas kader perempuan dan masyarakat perempuan secara 

umum secara bersamaan. Hal tersebut ditujukan untuk menjadikan perempuan 

Indonesia menjadi perempuan yang cerdas dan berkualitas di segala bidang. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang 

akan disampaikan kepada seluruh pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini, 

yaitu : 

1. Pihak DPD PKS Kabupaten Bogor dalam hal ini sebagai partai politik yang 

mengakomodir dan menyuarakan aspirasi masyarakat, hendaknya selalu 

mengembangkan pelayanan dan program-program yang lebih baik lagi dari yang 

sudah dilakukan agar lebih berperan terhadap membangunan diri perempuan dan 

keluarga.  

2. Bagi perempuan dan kader perempuan DPD PKS Kabupaten Bogor, harus dapat 

termotivasi dalam mengikuti dan mengadakan aktivitas dan kegiatan yang ada di 

DPD PKS Kabupaten Bogor khususnya BPKK sehingga diharapkan dapat 

memperoleh pengalaman, dan pengetahuan yang berguna.  

3. Masyarakat pada umumnya harus bisa bekerja sama untuk mendukung yang 

dilakukan partai politik untuk membantu perbaikan dalam masyarakat. Dan untuk 

memajukan kehidupan dan peran perempuan dalam politik maupun sosial. 

4. Kepada pemerintah diharapkan lebih memperhatikan dan memberikan ruang 

kepada perempuan untuk berkarya dalam bidang politik. Sehingga dapat 

memajukan dan memperbaiki kehidupan dan perempuan dalam kehidupan 

bernegara. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

CATATAN LAPANGAN 

8 Maret 2017  Memberikan Surat Penelitian ke DPD PKS Kabupaten Bogor 

18 Maret 2017  Bertemu dengan Ibu Ir. Sutini selaku Ketua Bidang Perempuan 

dan Ketahanan Keluarga DPD PKS Kabupaten Bogor 

   Observasi DPD PKS Kabupaten Bogor 

30 Maret 2017  Observasi Kegiatan Kader Perempuan DPD PKS 

Kabupaten Bogordalam rangka silaturrahim ke P2TP2A yang 

merupakan salah satu kegiatan dalam Bagian Hubungan 

Kelembagaan Perempuan 

17 April 2017  Obeservasi Kegiatan rutin rapat internal BPKK dalam rangka 

menyiapkan acara Milad PKS  

24 April 2017  Wawancara dengan Informan Ibu Ernita Wirda selaku Kepala 

Bagian Hubungan Kelembagaan Perempuan BPKK DPD PKS 

Kabupaten Bogor 

3 Mei 2017  Wawancara dengan Informan Ibu Emi Sulistyowati selaku staff 

Bagian Peningkatan Kualitas Kader Perempuan BPKK DPD 

PKS Kabupaten Bogor 

13 Mei 2017  Wawancara dengan Informan Ibu Eem Teminowati selaku staff 

Bagian Hubungan Kelembagaan Perempuan BPKK DPD PKS 

Kabupaten Bogor 

17 Mei 2017  Wawancara dengan Informan Ibu Liawati Pridi selaku Ketua 

Bagian Kajian Perempuan, Anak dan Remaja BPKK DPD PKS 

Kabupaten Bogor 

31 Mei 2017  Wawancara dengan Informan Ibu Ai Sutini selaku staff BPKK 

bagian Ketahanan Keluarga DPD PKS Kabupaten Bogor 

Wawancara dengan Key Informan Ir. Sutini Athifah selaku 

Ketua BPKK 
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4 Juni 2017  Wawancara dengan Informan Ibu Endang Pringgowati selaku 

Staff Kesejahteraan Rakyat DPD PKS Kabupaten Bogor 

9 Juni 2017  Wawancara dengan Informan Ibu Lala selaku staff Kaderisasi 

DPD PKS Kabupaten Bogor 

9 Juni 2017 Wawancara dengan Informan Ibu Neneng Susanti selaku staff 

Kesejahteraan Rakyat DPD PKS Kabupaten Bogor 

13 Juni 2017  Izin untuk mewawancarai expert yaitu Kepala Bagian Politik 

KESBANGPOL (Kesatuan Bangsa dan Politik) Kabupaten 

Bogor 

14 Juni 2017 Wawancara dengan Informan Ibu Nanih selaku sekertaris 

BPKK DPD PKS Kabupaten Bogor 

21 Juni 2017 Wawancara dengan Expert Opinion Bapak Drs. Sujana Azhari, 

M.Pd selaku Ketua Seksi Bina Politik dan Hubungan Antar 

Lembaga Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Mengetahui upaya dari Partai Keadilan Sejahtera dalam mengembangkan kualitas 

kader perempuan di Dewan Perwakilan Daerah Kabupaten Bogor 

No Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

1. Parti politik menyeleksi calon 

anggota partai perempuan dengan 

laki-laki dengan kriteria yang sama 

   

2. Partai Politik memberi kesempatan 

perempuan untuk menjadi juru 

kampanye 

   

3. Partai Politik memberi kesempatan 

perempuan untuk mengikuti 

pelatihan kepemimpinan 

   

4. Partai Politik memberi kesempatan 

perempuan untuk mengikuti 

pelatihan wirausaha 

   

5. Partai Politik memberi kesempatan 

perempuan untuk menjadi 

penanggung jawab acara partai 

   

6. Partai Politik memberi kesempatan 

perempuan untuk menjadi calon 

anggota legislatif  

   

7. Partai Politik memberi kesempatan 

perempuan untuk menjadi anggota 

majelis syuro partai 

   

Tabel 2. Pedoman Observasi  
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Lampiran 3 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Upaya Partai Politik dalam Mengembangkan Kualitas Kader 

Perempuan 

Studi di DPD PKS Kabupaten Bogor 

 

DIMENSI INDIKATOR/SUB INDIKATOR 

Rekrutmen Politik 1. Menyeleksi calon anggota yang berkualitas 

2. Skala prioritas dalam rekrutmen kader perempuan 

Pendidikan Politik 1. Mengembangkan pemahaman politik anggota 

2. Mengembangkan kemampuan kepemimpinan 

anggota 

Pengetahuan Politik 1. Riwayat pendidikan formal 

2. Riwayat pendidikan non formal 

3. Manfaat politik bagi perempuan 

Initial Political Activity 

(Pengalaman Politik) 

1. Pengalaman dalam organisasi 

2. Pengalaman dalam dunia politik 

3. Pemahaman dalam memimpin 

Occupational Variables 

(Pengalaman kerja) 

1. Pengalaman dalam keanggotaan event/kegiatan 

dalam partai 

2. Pengalaman bekerja dalam tim 

Motivations (Motivasi) 

Apprenticehship (Proses magang) 

1. Tujuan bergabung dalam partai 

2. Motivasi dalam bergabung dengan partai 

Pasrtisipasi 1. Peran perempuan dalam partai politik 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN 

Nama     :  

Jabatan    :  

Latar Belakang Pendidikan  :  

Tahun bergabung dalam partai :  

Format Pernyataan untuk Wawancara Terbuka dengan Informan 

A. Bagaimana rekrutmen yang ditempuh kader perempuan dalam bergabung menjadi 

kader perempuan PKS  

1. Bagaimana tahapan awal anda bergabung dalam PKS ? 

2. Apakah anda tergabung dalam kepanjang tanganan partai ?  

3. Apakah anda pernah mengikuti pendidikan non formal ?  

4. Sebelum menjadi anggota partai, apakah anda pernah mengukuti organisasi ?  

5. Sebelum menjadi anggota PKS, apakah anda pernah memiliki pengalaman dalam 

dunia politik ?  

6. Apakah anda pernah menjadi pemimpin sebuah event/kegiatan/lembaga ?  

 

B. Bagaimana kualitas kader perempuan Partai Keadilan Sejahtera 

7. Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah menjadi panitia 

acara/event yang diagendakan oleh PKS ?  

8. Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah menjadi juru 

kampanye ?  

9. Apakah yang menjadi tujuan anda bergabung dalam PKS ?  

 

C. Bagaimana peran perempuan dalam partai politik terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan (berbagai kendala atau peluang yang ada) 

10. Apakah peran perempuan dalam PKS ?  

11. Sejauh mana peran tersebut ?  
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12. Adakah diferensiasi antara anggota PKS yang perempuan dan laki-laki ?  

13. Adakah kebijakan khusus bagi perempuan dari PKS ?  

14. Hambatan apa yang ditemui untuk beraktifitas dalam Partai Keadilan Sejahtera ?  

 

D. Bagaimana pengalaman perempuan dalam menjalankan aktivitas partai maupun 

sebagai calon legislatif 

15. Bagaimanakah peran perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera dan kaitannya 

dengan posisi pengambil keputusan kebijakan partai ?  

16. Bagaimanakah seleksi yang dilakukan partai bagi anggota perempuan untuk 

calon legislatif dalam Pemilu ?  

 

E. Bagaimana fungsi Bidang Perempuan dan Ketahanan Keluarga dalam Partai Keadilan 

Sejahtera (aktivitas dan fungsi yang dijalankannya ). Apakah Bidang Perempuan dan 

Ketahanan Keluarga bisa menjadi sarana untuk memperjuangkan kepentingan 

perempuan atau hanya menjadi alat partai semata  

17. Bagaimanakah pendapat Anda mengenai kuota gender dalam peningkatan 

keterlibatan perempuan dalam politik ?  

 

F. Bagaimana usaha Partai Keadilan Sejahtera dalam mengembangkan kualitas Kader 

Perempuan 

18. Kegiatan partai apa sajakah yang melibatkan kader perempuan ?  

19. Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas kader 

perempuan?  

20. Dalam bentuk apa pelatihan tersebut ?  

21. Adakah pengkhususan pelatihan antara kader laki-laki dan perempuan ?  

22. Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan politik dan 

birokrasi ?  

23. Adakah tugas dari partai berkaitan dengan menjaring keluhan dari masyarakat 

sekitar ?  
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Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA KEY INFORMAN 

Nama     :  

Jabatan    :  

Latar Belakang Pendidikan  :  

Tahun bergabung dalam partai :  

Format Pernyataan untuk Wawancara Terbuka dengan Key Informan 

1. Berapa jumlah kader perempuan dalam DPD Partai Keadilan Sejahtera ? 

2. Bagaimana proses rekruitmen kader perempuan ? 

3. Apa yang menjadi prioritas partai dalam memilih kader perempuan ? 

(Pendidikan/kemampuan) 

4. Siapakah yang berperan dalam proses rekruitmen kader perempuan ? Adakah 

kontribusi dari kader laki-laki ? Seberapa besar perannya ? 

5. Apakah terdapat perbedaan dalam rekruitmen kader antara kader perempuan dan 

laki-laki ? 

6. Bagaimana kualitas kader perempuan yang di harapkan oleh Partai Keadilan 

Sejahtera? 

7. Apa yang menjadi acuan dalam menentukan kualitas kader Perempuan Partai 

Keadilan Sejahtera ? 

8. Bagaimanakah kualitas kader perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera? 

9. Apaperan kader perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera ? 

10. Bagaimana Upaya Partai Keadilan Sejahtera untuk mengembangkan kualitas 

Kader Perempuan ? 

11. Adakah perlakuan khusus dari partai dalam mengembangkan kualitas kader 

perempuan ? 

12. Apakah wanita bisa menjadi penanggung jawab acara/juru kampanye/calon 

legislatif/Majelis Syuro ? 
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13. Apakah terdapat perbedaan dalam proses seleksi partai dalam memilih calon 

legislatif laki-laki dan perempuan yang akan dimajukan ? 

14. Bagaimana proses pemilihan majelis syuro ? 

15. Apakah partai memiliki kebijakan khusus kepada kader perempuan ? 
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Lampiran 6 

PEDOMAN WAWANCARA EXPERT OPINION 

Temuan Expert Opinion 

PKS sampai saat ini melakukan 

rekruitmen melalui dua cara yaitu formal 

dan nonformal untuk menjadi kader PKS. 

Rekrutmen kader yang dilakukan Partai 

Keadilan Sejahtera lebih banyak bersifat 

non formal/rekomendasi. 

 

Kader yang direkomdasikan akan dilihat 

seberapa baik pemahaman, dan 

pengamalan agamanya baru kemudian 

akan dibahas untuk pengajuannya menjadi 

kader pada rapat kader. Ini menunjukkan 

calon kader yang direkomdasikan harus 

memiliki kemampuan yang baik yang 

berdasarkan pengalaman dibandingkan 

dengan latar belakang pendidikan. 

 

Dalam menjalankan kekaderan, kader 

perempuan dan laki-laki diberikan ruang 

dan kesempatan yang sama dalam 

mendapat pelatihan/juru 

kampanye/caleg/majelis syuro 

 

Bentuk kegiatan yang dilakukan PKS 

yang bertujuan mengembangkan kualitas 

kader berupa ta’lim(kajian 

keislaman/pelatihan/diskusi dengan 
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berbagai macam materi sesuai dengan 

kebutuhan. Ta’lim digunakan sebagai 

agenda peningkatan kualitas kader baik 

secara pemahaman bahkan softskill 

Kader perempuan PKS memiliki 

pemahaman yang baik mengenai tugas 

dan kewajibannya sebagai perempuan dan 

kader dan wanita. Pendidikan politik 

dilakukan dengan memberikan pelatihan 

umum yang rutin dilakukan 2-3 bulan 

sekali dengan materi umum kemudian 

dikaitkan dengan politik. 

 

Fokus utama dari Bidang Perempuan dan 

Ketahanan Keluarga di PKS berada pada 

pembangunan keluarga untuk 

menciptakan masyarakat yang baik 

 

Bidang Perempuan dan Ketahanan 

Keluarga di PKS membantu masyarakat 

umum melalui pendidikan keluarga yang 

dilakukan melalui seminar/diskusi. 

 

Tabel 4. Triangulasi Expert Opinion 
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Lampiran 7 

HASIL OBSERVASI 

Mengetahui upaya dari Partai Keadilan Sejahtera dalam Mengembangkan Kualitas 

Kader Perempuan di Dewan Perwakilan Daerah Kabupaten Bogor 

No Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

1. Parti politik menyeleksi calon 

anggota partai perempuan dengan 

laki-laki dengan kriteria yang sama 

√  Proses seleksi semua kader 

dilaksanakan bersama dengan 

kriteria yang sama tanpa ada 

perbedaan 

2. Partai Politik memberi kesempatan 

perempuan untuk menjadi juru 

kampanye 

√  Untuk menjadi juru kampanye 

dilakukan pemilihan 

berdasarkan daerah pemilihan, 

pemilihan dilakukan dengan 

kodisi tempat tinggal, dan 

kemampuan orang tersebut 

untuk menjadi juru kampanye 

3. Partai Politik memberi kesempatan 

perempuan untuk mengikuti 

pelatihan kepemimpinan 

√  Setiap pelatihan yang 

diselenggarakan PKS 

menyertakan perempuan 

terutama pelatihan 

kepemimpinan untuk 

meningkatkan kemampuan 

kepemimpinan kader 

perempuan DPD PKS 

Kabupaten Bogor 

4. Partai Politik memberi kesempatan 

perempuan untuk mengikuti 

pelatihan wirausaha 

√  Setiap pelatihan yang 

diselenggarakan PKS 

menyertakan perempuan 
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terutama pelatihan softskill 

untuk meningkatkan 

kemampuan kader perempuan 

DPD PKS Kabupaten Bogor 

5. Partai Politik memberi kesempatan 

perempuan untuk menjadi 

penanggung jawab acara partai 

√  Perempuan menjadi 

penanggung jawab kegiatan 

yang umumnya dilakukan 

untuk perempuan, jika acara 

gabungan perempuan biasanya 

dijadikan staff ataupun 

penanggung jawab konsumsi 

6. Partai Politik memberi kesempatan 

perempuan untuk menjadi calon 

anggota legislatif  

√  Proses seleksi untuk menjadi 

calon anggota legislatif 

dilakukan bersama dengan 

seluruh calon yang potensial, 

dan perempuan diberikan kuota 

30% sesuai dengan aturan 

pemerintah 

7. Partai Politik memberi kesempatan 

perempuan untuk menjadi anggota 

majelis syuro partai 

√  Untuk menjadi anggota majelis 

syuro partai dilakukan 

pemilihan internal kader PKS. 

Jika orang tersebut memiliki 

keahlian dibidang tertentu, 

maka dimungkinankan menjadi 

majelis syuro partai 

Tabel 5. Hasil Observasi
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Lampiran 8 

HASIL OBSERVASI 

 

Untuk mengetahui kesesuaian lokasi yang dengan tujuan penelitian diperlukan 

adanya observasi lapangan. Observasi dilakukan peneliti untuk mengetahui 

kesesuaian masalah yang diteliti dan bertujuan mengenal lokasi dari tempat 

penelitian. 

Observasi dilakukan penelliti sebanyak tiga kali. 18 Maret ketika peneliti 

pertama kali datang dan memberikan surat permohonan izin, disana peneliti 

menganalisis lingkungan DPD PKS Kabupaten Bogor. Kemudian pada tanggal 30 

Maret 2017 peneliti mengikuti kegiatan yang dilakukan Bidang Perempuan dan 

Ketahanan Keluarga yang diselenggarakan oleh Bagian Hubungan Kelembagaan 

Perempuan berupa kunjungan kelembaga pemerintah P2TP2A Kabupaten Bogor. 17 

April 2017 peneliti mengikuti kegiatan rapat rutin pekanan yang dilakukan di DPD 

PKS Kabupaten Bogor. 

Berdasarkan observasi tersebut peneliti mendapatkan jawaban bahwa PKS 

menyeleksi calon anggota partai perempuan dengan laki-laki dengan kriteria yang 

sama, memberi kesempatan perempuan untuk menjadi juru kampanye, memberi 

kesempatan perempuan untuk mengikuti pelatihan kepemimpinan, memberi 

kesempatan perempuan untuk mengikuti pelatihan wirausaha/softskill, memberi 

kesempatan perempuan untuk menjadi penanggung jawab acara partai, memberi 

kesempatan perempuan untuk menjadi calon anggota legislatif, dan memberi 

kesempatan perempuan untuk menjadi anggota majelis syuro partai 
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Lampiran 9 

HASIL WAWANCARA INFORMAN 

Nama     :Ir. Lia Wati 

Jabatan    : Ketua Bidang Kajian Anak & Perempuan 

Latar Belakang Pendidikan  : IPB, S1 

Tahun bergabung dalam partai : 1998 

Format Pernyataan untuk Wawancara Terbuka dengan Informan 

A. Bagaimana rekrutmen yang ditempuh kader perempuan dalam bergabung menjadi 

kader perempuan PKS  

1. Peneliti : Bagaimana tahapan awal anda bergabung dalam PKS ? 

Informan  :Awalnya saya bergabung dengan Dakwah Kampus dan banyak 

berinteraksi dengan masyarakat disini membuat saya berkeinginan bergabung 

dengan PK. 

2. Peneliti : Apakah anda tergabung dalam kepanjang tanganan partai ? 

Informan  :Tidak langsung gabung dalam partai 

3. Peneliti : Apakah anda pernah mengikuti pendidikan non formal ? 

Informan  :Pelatihan Kepartaian 

4. Peneliti : Sebelum menjadi anggota partai, apakah anda pernah mengukuti 

organisasi ?  

Informan  :Yayasan Pelayanan Umat 

5. Peneliti : Sebelum menjadi anggota PKS, apakah anda pernah memiliki 

pengalaman dalam dunia politik ?  

Informan  :Pengalaman politik di dapat dari keluarga yang saat itu sebagai PNS 

banyak dilibatkan dalam kampanye Partai Golkar. Namun, kalau kader tidak ada 

pengalaman selain di PKS. 

6. Peneliti : Apakah anda pernah menjadi pemimpin sebuah 

event/kegiatan/lembaga ?  
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Informan  :Ketua Persatuan Orang Tua Murid 

 

B. Bagaimana kualitas kader perempuan Partai Keadilan Sejahtera 

7. Peneliti : Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah 

menjadi panitia acara/event yang diagendakan oleh PKS ? 

Informan  :Pernah 

8. Peneliti : Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah 

menjadi juru kampanye ?  

Informan  :Pernah, karena jarang bagi perempuan jadi biasanya jika ada teman 

yang maju untuk menjadi calon legislatif maka teman terdekat akan menjadi juru 

kampanye. 

9. Peneliti : Apakah yang menjadi tujuan anda bergabung dalam PKS ? 

Informan  :Karena ini bagian dari perluasan dakwah, PKS adalah partai yang 

sesuai dengan diri saya. 

 

C. Bagaimana peran perempuan dalam partai politik terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan (berbagai kendala atau peluang yang ada) 

10. Peneliti : Apakah peran perempuan dalam PKS ?  

Informan  :Sudah memberikan ruang yang sangat luas untuk perempuan dalam 

partai 

11. Peneliti : Sejauh mana peran tersebut ? 

Informan  :Peran tersebut sudah sangat besar namun terkadang kader perempuan 

jika sudah menjadi anggota legislatif akan dibenturkan dengan kondisi yang 

belum ramah perempuan yang terkadang harus rapat pada dini hari. 

12. Peneliti : Adakah diferensiasi antara anggota PKS yang perempuan dan laki-

laki ?  
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Informan  :Tidak ada, namun biasanya hanya bentuk pemakluman kodrat seperti 

rapat yang biasanya diadakan malam hari maka ditentukan waktu untuk kader 

perempuan untuk pulang lebih cepat 

13. Peneliti : Adakah kebijakan khusus bagi perempuan dari PKS ?  

Informan  :Tidak ada, namun biasanya hanya pengkhususan terkait waktu ketika 

acara/syuro 

14. Peneliti : Hambatan apa yang ditemui untuk beraktifitas dalam Partai Keadilan 

Sejahtera ?  

Informan  :Tidak ada hambatan sejauh ini 

 

D. Bagaimana pengalaman perempuan dalam menjalankan aktivitas partai maupun 

sebagai calon legislatif 

15. Peneliti : Bagaimanakah peran perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera 

dan kaitannya dengan posisi pengambil keputusan kebijakan partai ?  

Informan  :Suara perempuan dijadikan pertimbangan dalam pembuatan 

keputusan, tidak ada diskriminasi perempuan tidak boleh bicara. 

16. Peneliti : Bagaimanakah seleksi yang dilakukan partai bagi anggota 

perempuan untuk calon legislatif dalam Pemilu ?  

Informan  :Bakal calon legislatif berasal dari internal PKS/kader dan eksternal 

PKS yang dilihat dari keislaman, komitmen dengan partai. Namun, eksternal 

presentasenya lebih sedikit. 

 

Untuk memilih calon legislatif DPR dilihat dari seberapa besar peran orang 

tersebut dalam masyarakat (suara), kemudian di lihat dari seberapa besar 

keaktifan pangurus tersebut, rekomendasi dari DPC. Sedangkan DPW meminta 

rekomendasi dari DPD, setelah itu melalui keputusan syuro kemudian langsung 

dihubungi orang tersebut (ditunjuk). Terkadang jika melalui proses penunjukan 

kurang tepat bisa mengundurkan diri dengan memberikan calon lain dengan 

alasan yang masuk akal. 
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E. Bagaimana fungsi Bidang Perempuan dan Ketahanan Keluarga dalam Partai Keadilan 

Sejahtera (aktivitas dan fungsi yang dijalankannya ). Apakah Bidang Perempuan dan 

Ketahanan Keluarga bisa menjadi sarana untuk memperjuangkan kepentingan 

perempuan atau hanya menjadi alat partai semata  

17. Peneliti : Bagaimanakah pendapat Anda mengenai kuota gender dalam 

peningkatan keterlibatan perempuan dalam politik ?  

Informan  :Saya melihat kuota 30% hanya bentuk pemenuhan hak perempuan 

untuk masuk ke dunia politik. Saya setuju saja namun memang untuk memenuhi 

kuota itu adalah hal yang sulit apalagi jika memikirkan tentang kulitasnya. 

 

F. Bagaimana usaha Partai Keadilan Sejahtera dalam mengembangkan kualitas Kader 

Perempuan 

18. Peneliti : Kegiatan partai apa sajakah yang melibatkan kader perempuan 

?Informan  :Semua acara perempuan dilibatkan namun kalau memang 

dikhususkan untuk laki-laki perempuan tidak dilibatkan. 

19. Peneliti : Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan 

kualitas kader perempuan? 

Informan  :PKS termasuk yang berkesinambungan dalam memberikan pelatihan. 

Pelatihan seperti public speaking, membuatan program, mendekati massa, 

biasanya 2-3 bulan sekali yang digabungkan bidang yang mengadakannya. 

20. Peneliti : Dalam bentuk apa pelatihan tersebut ? 

Informan  :Pelatihan biasanya dikusi maupun workshoop 

21. Peneliti : Adakah pengkhususan pelatihan antara kader laki-laki dan 

perempuan ? 

Informan  :Tidak ada 
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22. Peneliti : Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan politik 

dan birokrasi ? 

Informan  :Ada, biasanya mendekati pemilu 

23. Peneliti : Adakah tugas dari partai berkaitan dengan menjaring keluhan dari 

masyarakat sekitar ? 

Informan  :Jika sudah mendekati pemilu, maka banyak kebijakan untuk 

menjaring aspirasi. Seperti 1 kader menjaring 7 masyarakat, door to door terjun 

langsung ke masyarakat, dll. 
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HASIL WAWANCARA INFORMAN 

Nama     :Eem Teminawati 

Jabatan    : Staff  PKKP DPD Kab. Bogor 

Latar Belakang Pendidikan  : D3 

Tahun bergabung dalam partai : 1998 

Format Pernyataan untuk Wawancara Terbuka dengan Informan 

A. Bagaimana rekrutmen yang ditempuh kader perempuan dalam bergabung menjadi 

kader perempuan PKS  

1. Peneliti : Bagaimana tahapan awal anda bergabung dalam PKS ? 

Informan  :Sejak PK, karena mengikuti suami. 

2. Peneliti : Apakah anda tergabung dalam kepanjang tanganan partai ? 

Informan  :Tidak karena saat itu belum ada kepanjang tanganan partai 

3. Peneliti : Apakah anda pernah mengikuti pendidikan non formal ? 

Informan  :Banyak mengikuti pelatihan-pelatihan softskill 

4. Peneliti : Sebelum menjadi anggota partai, apakah anda pernah mengukuti 

organisasi ?  

Informan  :Akademi Pertanian Sumedang 

5. Peneliti : Sebelum menjadi anggota PKS, apakah anda pernah memiliki 

pengalaman dalam dunia politik ?  

Informan  :Belum 

6. Peneliti : Apakah anda pernah menjadi pemimpin sebuah 

event/kegiatan/lembaga ?  

Informan  :Saya pernah menjadi ketua di Lembaga Tahsin Quran di Kota Bogor, 

Nisah Qreatif 

 

B. Bagaimana kualitas kader perempuan Partai Keadilan Sejahtera 

4. Peneliti : Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah 

menjadi panitia acara/event yang diagendakan oleh PKS ? 
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Informan  :Belum, karena saat ini posisi saya menjadi pendukung suami. Karena 

suami sudah menjadi anggota legislatif saya memposisikan diri hanya sedikit 

membantu dalam partai dan mengurus keluarga. 

5. Peneliti : Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah 

menjadi juru kampanye ?  

Informan  :Belum 

6. Peneliti : Apakah yang menjadi tujuan anda bergabung dalam PKS ? 

Informan  :Mendukung aktifitas suami, terlibat dalam kegiatan suami, selain itu 

juga karena PKS adalah partai dakwah itu juga menjadi salah satu alasan saya 

bergabung. 

 

C. Bagaimana peran perempuan dalam partai politik terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan (berbagai kendala atau peluang yang ada) 

7. Peneliti : Apakah peran perempuan dalam PKS ?  

Informan  :Peran perempuan sangat penting, karena perempuan biasanya jarang 

yang bekerja.  

8. Peneliti : Sejauh mana peran tersebut ? 

Informan  :Peran yang penting untuk mengajak ibu-ibu mendukung PKS dalam 

kegiatan bahkan pemilu. 

9. Peneliti : Adakah diferensiasi antara anggota PKS yang perempuan dan laki-

laki ?  

Informan  :Tidak ada semua diberlakukan yang sama 

10. Peneliti : Adakah kebijakan khusus bagi perempuan dari PKS ?  

Informan  :Tidak ada 

11. Peneliti : Hambatan apa yang ditemui untuk beraktifitas dalam Partai Keadilan 

Sejahtera ?  

Informan  :Hambatan pasti ada, penolakan biasanya dilakukan masyarakat 

karena mereka tidak tahu 
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D. Bagaimana pengalaman perempuan dalam menjalankan aktivitas partai maupun 

sebagai calon legislatif 

12. Peneliti : Bagaimanakah peran perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera 

dan kaitannya dengan posisi pengambil keputusan kebijakan partai ?  

Informan  :Perempuan dilibatkan dan dimintakan pendapatnya, kebijakan yang 

diambil lebih besar kaitannya dengan urusan perempuan 

13. Peneliti : Bagaimanakah seleksi yang dilakukan partai bagi anggota 

perempuan untuk calon legislatif dalam Pemilu ? 

Informan  :Saya kurang tahu 

 

E. Bagaimana fungsi Bidang Perempuan dan Ketahanan Keluarga dalam Partai Keadilan 

Sejahtera (aktivitas dan fungsi yang dijalankannya ). Apakah Bidang Perempuan dan 

Ketahanan Keluarga bisa menjadi sarana untuk memperjuangkan kepentingan 

perempuan atau hanya menjadi alat partai semata  

14. Peneliti : Bagaimanakah pendapat Anda mengenai kuota gender dalam 

peningkatan keterlibatan perempuan dalam politik ?  

Informan  :Saya setuju, karena perempuan harus memiliki perwakilan dalam 

parlemen 

 

F. Bagaimana usaha Partai Keadilan Sejahtera dalam mengembangkan kualitas Kader 

Perempuan 

15. Peneliti : Kegiatan partai apa sajakah yang melibatkan kader perempuan ? 

Informan  :Banyak biasanya jika temanya untuk keluarga, perempuan, dan 

kemampuan. 

16. Peneliti : Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan 

kualitas kader ? 

Informan  :Ada kaitannya lebih kepada pengetahuan politik dan softskill 

17. Peneliti : Dalam bentuk apa pelatihan tersebut ? 

Informan  :Banyak pelatihan untuk kader seperti kepemimpinan 
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18. Peneliti : Adakah pengkhususan pelatihan antara kader laki-laki dan 

perempuan ? 

Informan  :Dalam pelatihan pengkhususan pasti ada, biasanya perempuan lebih 

kepada kemampuan dan laki-laki seperti pelatihan maupun strategi. 

19. Peneliti : Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan politik 

dan birokrasi ? 

Informan  :Ada 

20. Peneliti : Adakah tugas dari partai berkaitan dengan menjaring keluhan dari 

masyarakat sekitar ? 

Informan  :  Karena kita perempuan biasanya banyak yang keluahan yang 

disampaikan dari ibu-ibu setelah itu akan disampaikan kepada kepala kader DPD 

untuk kemudian dibawa ke syuro kader dan di tindak lanjuti 
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HASIL WAWANCARA INFORMAN 

Nama     : Emi Sulistiawati, S.Pd 

Jabatan    : Staff PKKP DPD PKS Kab. Bogor 

Latar Belakang Pendidikan  : S1 di IKIP Malang 

Tahun bergabung dalam partai : 1998 

Format Pernyataan untuk Wawancara Terbuka dengan Informan 

A. Bagaimana rekrutmen yang ditempuh kader perempuan dalam bergabung menjadi 

kader perempuan PKS  

1. Peneliti : Bagaimana tahapan awal anda bergabung dalam PKS ?  

Informan  :Bergabung dengan kesadaran sendiri tepatnya ketika deklarasi Partai 

Keadilan (PK) merasakan aura sejuk bersama suami dan teman-teman lain. Saat 

itu belum menjadi kader.Dengan pengusungan nilai-nilai Islam dalam PK. 

Awalnya ikut secara aktif dalam kegiatan PK lambat laun menjadi kader, setelah 

itu menjadi kader. Kemudian diajak oleh teman-teman. 

2. Peneliti : Apakah anda tergabung dalam kepanjang tanganan partai ? 

Informan  : Dulu ketika masuk tidak tetapi saat ini menjadi penasihat Rumah 

Keluarga Indonesia cabang Kecamatan Dramaga 

3. Peneliti : Apakah anda pernah mengikuti pendidikan non formal ?  

Informan  :Pelatihan-pelatihan yang diadakan PKS diantaranya kepemimpinan, 

meningkatan kualitas kader perempuan yang diselenggarakan oleh DPP. 

4. Peneliti : Sebelum menjadi anggota partai, apakah anda pernah mengukuti 

organisasi ?  

Informan  :Saya bergabung dalam organisasi profesi seperti IGTKI, HIMPAUDI. 

5. Peneliti : Sebelum menjadi anggota PKS, apakah anda pernah memiliki 

pengalaman dalam dunia politik ?  

Informan  :Belum, saya mengenal politik ketika di PKS. 

6. Peneliti : Apakah anda pernah menjadi pemimpin sebuah 

event/kegiatan/lembaga ?  
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Informan  :Saya menjadi Kepala Sekolah selama 14 tahun yaitu di TK, PAUD, 

dan penitipan anak. 

 

B. Bagaimana kualitas kader perempuan Partai Keadilan Sejahtera 

8. Peneliti : Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah 

menjadi panitia acara/event yang diagendakan oleh PKS ? 

Informan  :Pastinya, yang paling terbaru agenda PKKP dengan 98 peserta 

dengan mendatangkan orang DPP yaitu ketua bidang PKKP pusat sekaligus 

redaktur majalah Ummi Mba Septi dengan mengundang peserta dari kader-kader 

perempuan se-Kabupaten Bogor. Kemudian milad PKS, silaturahim dengan 

tokoh perempuan, dan silaturahim ke P2TP2. 

9. Peneliti : Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah 

menjadi juru kampanye ?  

Informan  :Belum pernah, namun ikut dalam mensukseskan aleg dari caleg 

provinsi, pusat, maupun daerah 

10. Peneliti : Apakah yang menjadi tujuan anda bergabung dalam PKS ? 

Informan  :Tujuannya yaitu ingin memiliki wawasan bagaimana Islam  mengatur 

urusan perpolitikan, karena PKS secara asas yaitu asas Islam, PKS menurut saya 

berupaya serius untuk menuntaskan segala permasalahan bangsa, PKS memiliki 

upaya serius untuk mendidik masyarakat, memberikan pencerahan tentang politik  

itu sendiri, PKS ingin menegakkan kesejahteraan dan sebagainya. Karena itu 

saya jadi merasa nyaman bergabung dengan PKS. 

 

C. Bagaimana peran perempuan dalam partai politik terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan (berbagai kendala atau peluang yang ada) 

11. Peneliti : Apakah peran perempuan dalam PKS ? 

Informan  :Sangat leluasa diberikan ruang, dan bahkan banyak hal yang kita 

dapatkan dalam PKS yang membuat kami berkembang.  
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12. Peneliti : Sejauh mana peran tersebut ? 

Informan  :PKS mengakomodir perempuan, di semua bidang terdapat 

perempuannya tidak hanya di bidang perempuan. Bukan berarti ibu-ibu khusus 

dibidang perempuan tetapi kami yang concern pada pemberdayaan perempuan, 

keluarga, ketahanan keluarga dan sebagainya. Saya pikir ini satu-satunya partai 

yang mengakomodir perempuan dengan leluasa. 

13. Peneliti : Adakah diferensiasi antara anggota PKS yang perempuan dan laki-

laki ? 

Informan  :Tidak ada perbedaan yang dialami oleh kader, semuanya 

pemberlakuaanya sama diberikan ruang sebebas-bebasnya untuk menyusun 

strategi,  program dan sebagainya.  Diajak diskusi/syuro bersama bahkan ketika 

rapat malam ketua bidang kami tetap ikut. Diapresiasi, kadang-kadang memberi 

leluasa hari lain yang sekiranya enak buat beliau gitu. 

14. Peneliti : Adakah kebijakan khusus bagi perempuan dari PKS ?  

Informan  :Ada kebijakan umum ketika pencalegan atau bahkan alegpun tidak 

boleh dalam satu keluarga itu suami istri sama-sama caleg/ sama-sama aleg. 

Kebijakan itu rangka menjaga ketahanan keluarga. Kalu kebijakan khusus untuk 

perempuan, tidak ada semua diberlakukan sama. 

15. Peneliti : Hambatan apa yang ditemui untuk beraktifitas dalam Partai Keadilan 

Sejahtera ?  

Informan  :Hambatan dari luar tekadang banyak orang yang tidak suka kepada 

PKS. Tapi hambatan untuk internal saya sendiri tidak ada, karena keluarga 

mendukung kiprahku disitu. 

 

 

D. Bagaimana pengalaman perempuan dalam menjalankan aktivitas partai maupun 

sebagai calon legislatif 

16. Peneliti : Bagaimanakah peran perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera 

dan kaitannya dengan posisi pengambil keputusan kebijakan partai ?  
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Informan  :Sangat-sangat di akomodir, lewat syuro dilibatkan. Misalnya kami 

syuro sendiri bidang perempuan,kemudian hasilsyuro disampaikan ke kader BPH 

dan bagian-bagian yang lain. Semua masukan di dengar, bahkan dibiayai jika ada 

program. 

17. Peneliti : Bagaimanakah seleksi yang dilakukan partai bagi anggota 

perempuan untuk calon legislatif dalam Pemilu ?  

Informan  :Pertama kami mendata perempuan-perempuan PKS yang memiliki 

kepeloporan di bidangnya masing-masing (pendidikan, narkoba, lingkungan 

hidup, kesehatan). Setelah itu diadakan pelatihan berjenjang kemudian di lakukan 

penyaringan dari 80 ibu pelopor menjadi 60 ibu pelopor di saring kembali 

menjadi 30, baru kemudian dilakukan pendampingan dengan memberikan 

motivasi, dorongan, jika ada kesulitan dibantu. Selama pendampingan baru akan 

dilihat bagaimana kemampuan untuk menjadi calon legislatif dan di berikan 

motivasi untuk berkembang dalam bidangnya. Dari 30 itu kemudian akan 

kembali melihat seberapa banyak pengikut dan suara yang akan diraih. Nanti dari 

keputusan dapil akan dibahas dalam rapat/syuro DPD untuk menentukan calon 

legislatif. Semua proses seleksi melibatkan kader perempuan dan laki-laki. 

 

E. Bagaimana fungsi Bidang Perempuan dan Ketahanan Keluarga dalam Partai Keadilan 

Sejahtera (aktivitas dan fungsi yang dijalankannya ). Apakah Bidang Perempuan dan 

Ketahanan Keluarga bisa menjadi sarana untuk memperjuangkan kepentingan 

perempuan atau hanya menjadi alat partai semata  

18. Peneliti : Bagaimanakah pendapat Anda mengenai kuota gender dalam 

peningkatan keterlibatan perempuan dalam politik ?  

Informan  :Jika semua orang sudah berfikiran maju pada dasarnya tidak 

diperlukan lagi kuota, namun menurut saya Indonesia belum siap. 30 % itu hanya 

stimulan, yang digunakan untuk target minimal agar melampaui itu. Jika nanti 

semua sudah berfikiran maju itu akan mudah bahkan bisa semakin banyak. 
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Tetapi, menurut saya jangan terlalu banyak karena tugas utama perempuan 

dirumah. 

 

F. Bagaimana usaha Partai Keadilan Sejahtera dalam mengembangkan kualitas Kader 

Perempuan 

19. Peneliti : Kegiatan partai apa sajakah yang melibatkan kader perempuan ? 

Informan  :Hampir semua kegiatan melibatkan perempuan seperti baksos, 

pelatihan-pelatihan keterampilan, majelis ta‟lim, penyuluhan, dll. Bahkan yang 

banyak dan marak kegiatannya adalah perempuan. 

20. Peneliti : Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan 

kualitas kader ? 

Informan  :Jika untuk kader akan di evaluasi, yang mengadakan internal PKS 

terutama PKKP dengan mengadakan pelatihan ketahanan keluarga, kajian 

keislaman baik wawasan dan softskill yang biasanya dilakukan 2-3 kali dalam 

sebulan. Pelatihan eksternal kita aktif ikut dalam acara-acara yang diadakan 

Pemerintah/DPP seperti yang sedang berlangsung yang diadakan oleh 

KESBANGPOL, GOW, dll. 

21. Peneliti : Dalam bentuk apa pelatihan tersebut ? 

Informan  :Biasanya berbentuk pelatihan, keterampilan. Tujuannya 

mengembangkan wawasan dan softskill. 

22. Peneliti : Adakah pengkhususan pelatihan antara kader laki-laki dan 

perempuan ? 

Informan  :Tentu saja, biasanya yang membedakan itu temanya. Jika tema yang 

diangkat bersifat umum maka akan mengundang kader perempuan dan laki-laki, 

tetapi jika tema yang diangkat perempuan maka yang hadir juga kader 

perempuan. 

23. Peneliti : Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan politik 

dan birokrasi ? 
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Informan  :Ada banyak palatihan tentang itu, pada dasarnya semua materi 

ujungnya akan dikaitkan dengan politik. Ketika PKKP menyusun materi tentang 

personal branding disitu akan dikaitkan ke politik. 

24. Peneliti : Adakah tugas dari partai berkaitan dengan menjaring keluhan dari 

masyarakat sekitar ? 

Informan  :Ada yaitu setiap kader menjaring 7 orang untuk menjaga/mengajak 

untuk mendukung PKS 
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HASIL WAWANCARA INFORMAN 

Nama     : Ernita Wirda 

Jabatan    : Ket. Bid. Hubungan Kelembagaan Perempuan 

Latar Belakang Pendidikan  : S1 

Tahun bergabung dalam partai : 1998 

Format Pernyataan untuk Wawancara Terbuka dengan Informan 

A. Bagaimana rekrutmen yang ditempuh kader perempuan dalam bergabung menjadi 

kader perempuan PKS  

1. Peneliti : Bagaimana tahapan awal anda bergabung dalam PKS ?  

Informan  : Awalnya saya bergabung di partai karena mengikuti kegiatan kajian 

Islam, setelah itu saya aktif mengikuti kajian dan mendengar adanya pembuatan 

partai dan saya ikut bergabung di sana. 

2. Peneliti : Apakah anda tergabung dalam kepanjang tanganan partai ? 

Informan  :Tidak, karena saat itu saya bergabung partai baru terbentuk 

3. Peneliti : Apakah anda pernah mengikuti pendidikan non formal ?  

Informan  :Pelatihan yang diselenggarakan oleh partai 

4. Peneliti : Sebelum menjadi anggota partai, apakah anda pernah mengukuti 

organisasi ?  

Informan  : PKK, POSYANDU dan Remaja Masjid 

5. Peneliti : Sebelum menjadi anggota PKS, apakah anda pernah memiliki 

pengalaman dalam dunia politik ?  

Informan  : Dulu mengikuti kegiatan PPP yang diarahkan oleh orang tua. 

6. Peneliti : Apakah anda pernah menjadi pemimpin sebuah 

event/kegiatan/lembaga ?  

Informan  : Saya menjadi Ketua Yayasan Pelangi Muslimah yang bergerak 

dalam dunia sosial yang membantu pemberdayaan perempuan di  wilayah Ciawi. 
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B. Bagaimana kualitas kader perempuan Partai Keadilan Sejahtera 

7. Peneliti : Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah 

menjadi panitia acara/event yang diagendakan oleh PKS ?  

Informan  :Pernah menjadi panitia acara BPKK 

8. Peneliti : Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah 

menjadi juru kampanye ?  

Informan  : Belum pernah, namun ikut dalam mensukseskan aleg dari caleg yang 

diusulkan partai 

9. Peneliti : Apakah yang menjadi tujuan anda bergabung dalam PKS ?  

Informan  :Karena PKS terbentuk untuk menciptakan/menegakkan nilai-nilai 

Islam yang mayoritas di peluk oleh masyarakat Indonesia. Kita tidak akan 

mewujudkan cita-cita itu terbentuklah keputusan untuk membentuk partai yang 

berbedoman pada Al Quran dan hadits. 

 

C. Bagaimana peran perempuan dalam partai politik terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan (berbagai kendala atau peluang yang ada) 

10. Peneliti : Apakah peran perempuan dalam PKS ?  

Informan  :Peran pengururus perempuan dan laki-laki memiliki peran yang sama 

dalam partai yang sama-sama bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang 

lebih baik. 

11. Peneliti : Sejauh mana peran tersebut ?  

Informan  :Peran perempuan yang diamanahkan oleh partai adalah untuk 

membangun perempuan-perempuan Indonesia dan melindungi perempuan 

kepada nilai-nilai Islam. 

12. Peneliti : Adakah diferensiasi antara anggota PKS yang perempuan dan laki-

laki ?  
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Informan  :Tidak ada aturan khusus untuk perempuan dari partai semua 

diperlakukan dengan sama. Semua memiliki tugasnya sendiri dengan dilakukan 

evaluasi secara keseluruhan oleh kader baik kader perempuan atau laki-laki. 

13. Peneliti : Adakah kebijakan khusus bagi perempuan dari PKS ?  

Informan  :Tidak ada kebijakan khusus semua diberlakukan sama 

14. Peneliti : Hambatan apa yang ditemui untuk beraktifitas dalam Partai Keadilan 

Sejahtera ?  

Informan  :Hambatan pasti ada, salah satu dari adik kandung saya. Namun kami 

tetap memegang nilai kami masing-masing namun tidak saling bertengkar. Jika 

hambatan dari masyarakat itu semua karena ketidak tahuan mereka. 

 

D. Bagaimana pengalaman perempuan dalam menjalankan aktivitas partai maupun 

sebagai calon legislatif 

15. Peneliti : Bagaimanakah peran perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera 

dan kaitannya dengan posisi pengambil keputusan kebijakan partai ?  

Informan  :Kita juga memiliki majelis syuro yang disana ada perempuannya, 

perempuan diberikan kesempatan yang sama. 

16. Peneliti : Bagaimanakah seleksi yang dilakukan partai bagi anggota 

perempuan untuk calon legislatif dalam Pemilu ?  

Informan  :Di dalam PKS tidak ada mencalonkan diri untuk menjadi caleg, 

namun dicalonkan. DPD akan melihat siapa yang berpeluang menjadi calon 

anggota legislatif. Di setiap dapil akan mencalonkan nama-nama, kemudian akan 

di pilih ditingkat DPD. Setelah di rapatkan untuk memutuskan kader yang akan 

menjadi caleg, setelah itu baru diumumkan kepada kader. Jadi, tidak ada kader 

yang mencalonkan diri menjadi anggota dewan. 

 

E. Bagaimana fungsi Bidang Perempuan dan Ketahanan Keluarga dalam Partai Keadilan 

Sejahtera (aktivitas dan fungsi yang dijalankannya ). Apakah Bidang Perempuan dan 
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Ketahanan Keluarga bisa menjadi sarana untuk memperjuangkan kepentingan 

perempuan atau hanya menjadi alat partai semata  

17. Peneliti : Bagaimanakah pendapat Anda mengenai kuota gender dalam 

peningkatan keterlibatan perempuan dalam politik ?  

Informan  :Saya lebih setuju jika kursi itu diduduki laki-laki. Karena perempuan 

memiliki keterbatasan karena kodrat perempuan, tetapi karena ini sudah 

keputusan pemerintah. Partai berusaha memenuhi target itu, dengan memilih 

kader yang punya keleluasaan dalam mengurus keluarga dan masuk menjadi 

anggota dewan. 

 

F. Bagaimana usaha Partai Keadilan Sejahtera dalam mengembangkan kualitas Kader 

Perempuan 

18. Peneliti : Kegiatan partai apa sajakah yang melibatkan kader perempuan ? 

Informan  :Rumah Keluarga Indonesia, Pos Ekonomi Keluarga. Keduanya 

dilakukan dengan kajian keislaman rutin untuk mengembangkan kualitas kader 

perempuan berupa pelatihan mengurus anak dan mendidik anak, cara 

berkomunikasi, bahkan sampai cara memasak/usaha. Dengan tujuannya 

perempuan juga „melek‟ politik.  

19. Peneliti : Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan 

kualitas kader ?  

Informan  : Pelatihan maupun seminar yang diadakan program DPP, DPW 

dengan tujuan menambah wawasan dan keterampilan kader perempuan.Biasanya 

mengundang perwakilan satu orang perwakilan DPD, setelah itu DPD akan 

mengadakan forum untuk membagikan wawasan kepada yang tidak hadir.. 

Terkadang DPD juga mengadakan pelatihan dengan tujuannya meningkatkkan 

kualitas kader. 

20. Peneliti : Dalam bentuk apa pelatihan tersebut ?  

Informan  :coaching, pelatihan, diskusi 
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21. Peneliti : Adakah pengkhususan pelatihan antara kader laki-laki dan 

perempuan ?  

Informan  :Ada, tergantung pada tujuan dari pelatihan tersebut. Pelatihan yang 

khusus laki-laki biasanya berkaitan dengan fisik, sedangkan perempuan biasanya 

berupa pelatihan maupun peningkatan wawasan. 

22. Peneliti : Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan politik 

dan birokrasi ?  

Informan  :Ada, biasanya yang menyelenggarakan DPP dan DPW. 

23. Peneliti : Adakah tugas dari partai berkaitan dengan menjaring keluhan dari 

masyarakat sekitar ?  

Informan  :Penjariangan aspirasi dan sosialisasi politik kaitannya dengan 

perempuan lewat RKI. 
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HASIL WAWANCARA INFORMAN 

Nama     : Ai Sutini 

Jabatan    : Staff Ketahanan Keluarga 

Latar Belakang Pendidikan  : SMA, namun pernah menempuh kuliah @IKIP 

Tahun bergabung dalam partai : 1998 

Format Pernyataan untuk Wawancara Terbuka dengan Informan 

A. Bagaimana rekrutmen yang ditempuh kader perempuan dalam bergabung menjadi 

kader perempuan PKS  

1. Peneliti : Bagaimana tahapan awal anda bergabung dalam PKS ? 

Informan  :Mulai mengikuti pengajian sejak 1992 dan aktif mengikuti kegiatan 

pengajian. Kemudian pada tahun 1998 mengikuti lounching Partai Keadilan 

2. Peneliti : Apakah anda tergabung dalam kepanjang tanganan partai ? 

Informan  :Tidak 

3. Peneliti : Apakah anda pernah mengikuti pendidikan non formal ? 

Informan  :Mahad Al Hikmah, Nurul Fikri 

4. Peneliti : Sebelum menjadi anggota partai, apakah anda pernah mengukuti 

organisasi ?  

Informan  :Santika Kota Bogor, HT 

5. Peneliti : Sebelum menjadi anggota PKS, apakah anda pernah memiliki 

pengalaman dalam dunia politik ?  

Informan  :Tidak 

6. Peneliti : Apakah anda pernah menjadi pemimpin sebuah 

event/kegiatan/lembaga ?  

Informan  :Pernah menjadi ketua acara di DPD 

 

B. Bagaimana kualitas kader perempuan Partai Keadilan Sejahtera 

7. Peneliti : Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah 

menjadi panitia acara/event yang diagendakan oleh PKS ? 



  117 

 

 

 

Informan  :Setiap kader akan menjadi panitia, semua akan bergantian. Dulu 

pertama kali saya menjadi panitia sebuah acara di Masjid Raya Bogor. 

8. Peneliti : Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah 

menjadi juru kampanye ?  

Informan  :Belum 

9. Peneliti : Apakah yang menjadi tujuan anda bergabung dalam PKS ? 

Informan  :Ingin melanjutkan dakwah dan mencapai ridha Allah. Tidak ada 

tujuan untuk menjadi calon legislatif 

 

C. Bagaimana peran perempuan dalam partai politik terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan (berbagai kendala atau peluang yang ada) 

10. Peneliti : Apakah peran perempuan dalam PKS ?  

Informan  :Sangat diperhatikan bahkan ada ungkapan apa yang diminta oleh 

perempuan (BPKK) akan diberikan oleh partai. Karena secara aktifitas yang 

paling banyak gerak adalah perempuan. 

11. Peneliti : Sejauh mana peran tersebut ? 

Informan  :Sangat baik, ketika partai mengadakan acara jika tak ada perempuan 

acaranya akan kurang sempurna. Partai selalu mendengar dan mengakomodir 

kebutuhan perempuan. 

12. Peneliti : Adakah diferensiasi antara anggota PKS yang perempuan dan laki-

laki ?  

Informan  :Ada, partai tidak melibatkan perempuan dalam acara-acara yang 

dilakukan ketika malam hari. Semua ini karena menegakkan nilai-nilai Islam. 

Bahkan ketika ingin menentukan rapat yang menentukan waktunya adalah kader 

perempuan. 

13. Peneliti : Adakah kebijakan khusus bagi perempuan dari PKS ?  

Informan  :Kebijakan biasanya dilakukan untuk memberikan 

kehormatan/mengutamakan perempuan terutama berkaitan masalah waktu. 
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14. Peneliti : Hambatan apa yang ditemui untuk beraktifitas dalam Partai Keadilan 

Sejahtera ?  

Informan  :Tidak ada, karena menurut saya tergantung bagaimana cara kita 

memandang hambatan tersebut.  

 

D. Bagaimana pengalaman perempuan dalam menjalankan aktivitas partai maupun 

sebagai calon legislatif 

15. Peneliti : Bagaimanakah peran perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera 

dan kaitannya dengan posisi pengambil keputusan kebijakan partai ? 

Informan  :Pendapat perempuan didengar dan dijadikan pertimbangan 

16. Peneliti : Bagaimanakah seleksi yang dilakukan partai bagi anggota 

perempuan untuk calon legislatif dalam Pemilu ?  

Informan  :Pertama rekomendasi dari DPC berdasarkan dapil, keaktifan, basis 

masa, kepemahaman agama, setelah itu akan dilakukan pemilihan internal yang 

dilakukan kader PKS. Jika ekternal partai akan dilihat kepemahaman agama, 

basis masa, dan komitmennya dengan partai. 

 

E. Bagaimana fungsi Bidang Perempuan dan Ketahanan Keluarga dalam Partai Keadilan 

Sejahtera (aktivitas dan fungsi yang dijalankannya ) Apakah Bidang Perempuan dan 

Ketahanan Keluarga bisa menjadi sarana untuk memperjuangkan kepentingan 

perempuan atau hanya menjadi alat partai semata  

17. Peneliti : Bagaimanakah pendapat Anda mengenai kuota gender dalam 

peningkatan keterlibatan perempuan dalam politik ?  

Informan  :Sebetulnya kurang setuju, karena pada dasarnya tugas perempuan 

yang utama itu dirumah. Namun, karena sudah kebijakan pemerintah ya terima 

saja. 
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F. Bagaimana usaha Partai Keadilan Sejahtera dalam mengembangkan kualitas Kader 

Perempuan 

18. Peneliti : Kegiatan partai apa sajakah yang melibatkan kader perempuan ? 

Informan  :Hampir semua kegiatan melibatkan perempuan 

19. Peneliti : Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan 

kualitas kader ? 

Informan  :Pelatihan banyak diberikan DPP, DPW yang banyak memberikan 

pelatihan secara bertahap dan rutin 2-3 bulan sekali. Salah satu bentuk partai 

untuk mengembangkan kualitas kader perempuan adalah RKI. Rumah Keluarga 

Indonesia dikelola seutuhnya oleh kader perempuan DPD PKS Kabupaten 

Bogor. RKI digunakan sebagai media partai untuk menerapkan hasil pelatihan 

dan pengetahuan yang telah dilaksanakan untuk mencerdaskan perempuan. RKI 

rutin mengadakan seminar Pra-Nikah, menyelesaikan masalah internal keluarga 

kader dengan bantuan konselor ahli, pengetahuan tentang kesehatan, pelatihan 

keterampilan, dsb. 

20. Peneliti : Dalam bentuk apa pelatihan tersebut ? 

Informan  :Biasanya dalam bentuk pelatihan 

21. Peneliti : Adakah pengkhususan pelatihan antara kader laki-laki dan 

perempuan ? 

Informan  :Tergantung dengan materi yang disampaikan. 

22. Peneliti : Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan politik 

dan birokrasi ? 

Informan  :Ada, terutama tingkat DPW banyak memberikan pelatihan yang 

bertujuan memberikan pemahaman politik kader. 

23. Peneliti : Adakah tugas dari partai berkaitan dengan menjaring keluhan dari 

masyarakat sekitar ? 

Informan  :Ketika reses biasanya. 
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HASIL WAWANCARA INFORMAN 

Nama     : Endang Pringgowati 

Jabatan    : Staff Kesejahteraan Rakyat DPD PKS 

Latar Belakang Pendidikan  : STEA As Syukriah D3 

Tahun bergabung dalam partai : 1998 

Format Pernyataan untuk Wawancara Terbuka dengan Informan 

A. Bagaimana rekrutmen yang ditempuh kader perempuan dalam bergabung menjadi 

kader perempuan PKS  

1. Peneliti : Bagaimana tahapan awal anda bergabung dalam PKS ? 

Informan  :Karena saya sudah mengikuti pengajian sebelum terbentuknya PKS. 

Setelah terbentuk PKS maka saya ikut bergabung dalam partai. 

2. Peneliti : Apakah anda tergabung dalam kepanjang tanganan partai ? 

Informan  :Tidak 

3. Peneliti : Apakah anda pernah mengikuti pendidikan non formal ? 

Informan  :Pelatihan Politik, public speaking, pengelolaan sampah 

4. Peneliti : Sebelum menjadi anggota partai, apakah anda pernah mengukuti 

organisasi ?  

Informan  :Keputrian, Pramuka 

5. Peneliti : Sebelum menjadi anggota PKS, apakah anda pernah memiliki 

pengalaman dalam dunia politik ?  

Informan  :Belum mengenal politik sebelum bergabung bersama PKS 

6. Peneliti : Apakah anda pernah menjadi pemimpin sebuah 

event/kegiatan/lembaga ?  

Informan  :Ketua Yayasan Harum Cibinong, Ketua Bank Sampah Kabupaten 

Cibinong 
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B. Bagaimana kualitas kader perempuan Partai Keadilan Sejahtera 

7. Peneliti : Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah 

menjadi panitia acara/event yang diagendakan oleh PKS ? 

Informan  :Pernah 

8. Peneliti : Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah 

menjadi juru kampanye ?  

Informan  :Tidak pernah, namun pernah menjadi sukarelawan. 

9. Peneliti : Apakah yang menjadi tujuan anda bergabung dalam PKS ? 

Informan  :Tujuan saya ingin berkontribusi dalam kebaikan, selama saya bisa 

mengapa tidak. 

 

C. Bagaimana peran perempuan dalam partai politik terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan (berbagai kendala atau peluang yang ada) 

10. Peneliti : Apakah peran perempuan dalam PKS ?  

Informan  :Perempuan bahkan seperti pelaksana dan penyubur kegiatan dalam 

partai 

11. Peneliti : Sejauh mana peran tersebut ? 

Informan  :Lebih banyak peran perempuan, ruang perempuan diberikan sangat 

luas. 

12. Peneliti : Adakah diferensiasi antara anggota PKS yang perempuan dan laki-

laki ?  

Informan  :Tidak ada perbedaan untuk perempuan dan laki-laki semua 

diberlakukan sama. 

13. Peneliti : Adakah kebijakan khusus bagi perempuan dari PKS ?  

Informan  :Kebijakan untuk perempuan pada dasarnya lebih kepada kodratnya. 

Misalkan ketika jadwal rapat malam harus dengan walinya. 

14. Peneliti : Hambatan apa yang ditemui untuk beraktifitas dalam Partai Keadilan 

Sejahtera ?  
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Informan  :Tidak ada hambatan maupun halangan. Masyarakat yang tidak/kurang 

setuju dengan saya semua akan saya perlakukan dengan baik jadi tidak ada 

hambatan yang berarti. 

 

D. Bagaimana pengalaman perempuan dalam menjalankan aktivitas partai maupun 

sebagai calon legislatif 

15. Peneliti : Bagaimanakah peran perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera 

dan kaitannya dengan posisi pengambil keputusan kebijakan partai ? 

Informan  :Peran perempuan sama dengan peran laki-laki, sama-sama diberikan 

keleluasaan untuk memberikan ruang gerak. 

16. Peneliti : Bagaimanakah seleksi yang dilakukan partai bagi anggota 

perempuan untuk calon legislatif dalam Pemilu ?  

Informan  :Ada rekomendasi dari dapil kemudian di bahas di DPD. Setelah itu 

saya mendapat telphone diberitahukan akan menjadi calon anggota legislatif. 

Setelah itu saya izin suami, setelah mendapat izin baru saya menyanggupi. 

Perbedaan PKS dengan partai lain PKS memilih caleg melalui rapat. Semua 

kebutuhan kampanye sudah disiapkan oleh partai, berbeda dengan partai lain 

mereka mengurus peralatannya sendiri. 

 

E. Bagaimana fungsi Bidang Perempuan dan Ketahanan Keluarga dalam Partai Keadilan 

Sejahtera (aktivitas dan fungsi yang dijalankannya ) Apakah Bidang Perempuan dan 

Ketahanan Keluarga bisa menjadi sarana untuk memperjuangkan kepentingan 

perempuan atau hanya menjadi alat partai semata  

17. Peneliti : Bagaimanakah pendapat Anda mengenai kuota gender dalam 

peningkatan keterlibatan perempuan dalam politik ?  

Informan  :Kalau dilihat dari syariatnya selama dia orang yang paham semua 

sama saja. Namun, jika dalam kegiatan saja tidak ada perempuan maka kegiatan 

tersebut kurang rapih. Apalagi negara, maka sangat membutuhkan peran 

perempuan untuk mengatur negara. 
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F. Bagaimana usaha Partai Keadilan Sejahtera dalam mengembangkan kualitas Kader 

Perempuan 

18. Peneliti : Kegiatan partai apa sajakah yang melibatkan kader perempuan ? 

Informan  :Semua kegiatan dilibatkan kader semua, bahkan semua bidang 

perempuan terdapat kader perempuannya. 

19. Peneliti : Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan 

kualitas kader ? 

Informan  :Perawatan wajah, perawatan tubuh karena ini berhubungan dengan 

kodrat wanita. Seminar komunikasi suami-istri, seminar parenting. 

20. Peneliti : Dalam bentuk apa pelatihan tersebut ? 

Informan  :Diskusi, workshop. 

21. Peneliti : Adakah pengkhususan pelatihan antara kader laki-laki dan 

perempuan ? 

Informan  :Semua berdasarkan pelatihannya. 

22. Peneliti : Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan politik 

dan birokrasi ? 

Informan  :Ada, namun biasanya tidak semua kader dilibatkan dalam pendidikan 

tersebut. Ini dilakukan kepada kader yang telah khusus dan dianggap siap 

menerima materi. 

23. Peneliti : Adakah tugas dari partai berkaitan dengan menjaring keluhan dari 

masyarakat sekitar ? 

Informan  :Dalam Rumah Aspirasi, saat Reses anggota dewan. 
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HASIL WAWANCARA INFORMAN 

Nama     : Neneng Susanti 

Jabatan    : Staff Kesejahteraan Rakyat PKS Kab. Bogor 

Latar Belakang Pendidikan  : S1 Ekonomi di UIKA Bogor 

Tahun bergabung dalam partai : 1998 

Format Pernyataan untuk Wawancara Terbuka dengan Informan 

A. Bagaimana rekrutmen yang ditempuh kader perempuan dalam bergabung menjadi 

kader perempuan PKS  

1. Peneliti : Bagaimana tahapan awal anda bergabung dalam PKS ? 

Informan  :  Sejak awal saya mengikuti kegiatan pengajian keislaman. Kemudian 

pada 1998 mulai seruan untuk membuat partai Islam. Saat itu, saya melihat 

lingkungan yang sama dengan lingkungan saya mengaji jadi saya mengikuti 

kegiatan partai. 

2. Peneliti : Apakah anda tergabung dalam kepanjang tanganan partai ? 

Informan  :  Tidak karena belum terbentuk saat itu 

3. Peneliti : Apakah anda pernah mengikuti pendidikan non formal ? 

Informan  :  Training Orientasi Partai, pelatihan posyandu, kepemimpinan, dll. 

4. Peneliti : Sebelum menjadi anggota partai, apakah anda pernah mengukuti 

organisasi ?  

Informan  :  LDK, Himpunan Mahasiswa 

5. Peneliti : Sebelum menjadi anggota PKS, apakah anda pernah memiliki 

pengalaman dalam dunia politik ?  

Informan  :  Sebelum di PKS saya tidak memiliki pengalaman politik 

6. Peneliti : Apakah anda pernah menjadi pemimpin sebuah 

event/kegiatan/lembaga ?  

Informan  :  Pernah menjadi ketua bidang perempuan di DPC Kota Bogor 
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B. Bagaimana kualitas kader perempuan Partai Keadilan Sejahtera 

7. Peneliti : Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah 

menjadi panitia acara/event yang diagendakan oleh PKS ? 

Informan  :  Tentu pernah. 

8. Peneliti : Selama bergabung menjadi anggota PKS, apakah anda pernah 

menjadi juru kampanye ?  

Informan  :  Tidak pernah 

9. Peneliti : Apakah yang menjadi tujuan anda bergabung dalam PKS ? 

Informan  :  Karena dakwah, kita memberikan kontribusi terbaik untuk bangsa 

ini. 

 

C. Bagaimana peran perempuan dalam partai politik terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan (berbagai kendala atau peluang yang ada) 

10. Peneliti : Apakah peran perempuan dalam PKS ?  

Informan  :  Banyak peran diberikan partai untuk perempuan 

11. Peneliti : Sejauh mana peran tersebut ? 

Informan  :  Karena pemilih banyak perempuan, maka peran kader perempuan 

sangatlah besar baik untuk menjaring suara maupun menarik masyarakat 

melakukan kebaikan. 

12. Peneliti : Adakah diferensiasi antara anggota PKS yang perempuan dan laki-

laki ?  

Informan  :  Tidak ada, saya tidak merasa dibedakan oleh partai 

13. Peneliti : Adakah kebijakan khusus bagi perempuan dari PKS ?  

Informan  :  Tidak ada, justru kami di berikan kebebasan untuk  berkembang. 

14. Peneliti : Hambatan apa yang ditemui untuk beraktifitas dalam Partai Keadilan 

Sejahtera ?  

Informan  :  Tidak ada, namun memang tidak semua orang suka kepada PKS 

namun itu adalah karena masyarakat tidak tahu. 

 



  126 

 

 

 

D. Bagaimana pengalaman perempuan dalam menjalankan aktivitas partai maupun 

sebagai calon legislatif 

15. Peneliti : Bagaimanakah peran perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera 

dan kaitannya dengan posisi pengambil keputusan kebijakan partai ? 

Informan  :  Perempuan ketika dimintakan pendapat akan suatu masalah akan 

dipertimbangkan pendapatnya. 

16. Peneliti : Bagaimanakah seleksi yang dilakukan partai bagi anggota 

perempuan untuk calon legislatif dalam Pemilu ?  

Informan  :  Diambil bakal calon dari dapil di wilayah Kabupaten Bogor, setelah 

itu mengurus surat-surat kelakuan baik di polres, surat tanda bebas penyakit 

berbahaya (HIV, narkoba,dll). Prosesnya melalui penunjukan, sedangkan 

jurkamnya bantuan dari DPC. Penjaringan calon anggola legislatif dilakukan 2 

tahun menjelang pemilu. 

 

E. Bagaimana fungsi Bidang Perempuan dan Ketahanan Keluarga dalam Partai Keadilan 

Sejahtera (aktivitas dan fungsi yang dijalankannya ) Apakah Bidang Perempuan dan 

Ketahanan Keluarga bisa menjadi sarana untuk memperjuangkan kepentingan 

perempuan atau hanya menjadi alat partai semata  

17. Peneliti : Bagaimanakah pendapat Anda mengenai kuota gender dalam 

peningkatan keterlibatan perempuan dalam politik ?  

Informan  :  Sejujurnya saya lebih setuju perempuan lebih baik dirumah. Karena 

bahkan ketika saya baru dicalonkan menjadi anggota legislatif sudah menguras 

waktu. Namun, memang ini adalah suatu usaha baik dari pemerintah yang harus 

kita dukung.  

 

F. Bagaimana usaha Partai Keadilan Sejahtera dalam mengembangkan kualitas Kader 

Perempuan 

18. Peneliti : Kegiatan partai apa sajakah yang melibatkan kader perempuan ? 

Informan  :  Semua kegiatan melibatkan perempuan 
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19. Peneliti : Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan 

kualitas kader ? 

Informan  :  Tentu, semua kegiatan partai tujuannya mengembangkan kualitas 

kader agar kader dapat bermanfaat dari masyarakat 

20. Peneliti : Dalam bentuk apa pelatihan tersebut ? 

Informan  :  Bervariasi seperti seminar, workshoop 

21. Peneliti : Adakah pengkhususan pelatihan antara kader laki-laki dan 

perempuan ? 

Informan  :  Tidak ada, semua digabung 

22. Peneliti : Apakah terdapat pelatihan yang berkaitan dengan pendidikan politik 

dan birokrasi ? 

Informan  :  Ada, pelatihan dari partai yang dilakukan berkala dengan bahasan 

yang menyentuh segala bidang 

23. Peneliti : Adakah tugas dari partai berkaitan dengan menjaring keluhan dari 

masyarakat sekitar ? 

Informan  : Pada dasarnya semua aktifitas dari kader ditujukkan untuk 

masyarakat jadi penjaringan aspirasi dilakukan setiap waktu  
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Lampiran 9 

HASIL WAWANCARA KEY INFORMAN 

Nama     : Ir. Sutini Athifah 

Jabatan    : Kepala BPKK DPD PKS Kab. Bogor 

Latar Belakang Pendidikan  : S1 IPB 

Tahun bergabung dalam partai : 1998 

Format Pernyataan untuk Wawancara Terbuka dengan Key Informan 

1. Peneliti : Berapa jumlah kader perempuan dalam DPD Partai Keadilan 

Sejahtera ? 

Informan  : 

2. Peneliti : Bagaimana proses rekruitmen kader perempuan ? 

Informan  :Semua berdasarkan rekomendasi  

3. Peneliti : Apa yang menjadi prioritas partai dalam memilih kader perempuan ? 

(Pendidikan/kemampuan) 

Informan  :Partai memprioritaskan berdasarkan potensi/kemampuan kader, 

setelah itu berdasarkan pendidikan 

4. Peneliti : Siapakah yang berperan dalam proses rekruitmen kader perempuan ? 

Adakah kontribusi dari kader laki-laki ? Seberapa besar perannya ? 

Informan  :Berperan sama antara kader perempuan dan laki-laki 

5. Peneliti : Apakah terdapat perbedaan dalam rekruitmen kader antara kader 

perempuan dan laki-laki ? 

Informan  :Tidak, prosesnya sama 

6. Peneliti : Bagaimana kualitas kader perempuan yang di harapkan oleh Partai 

Keadilan Sejahtera? 

Informan  :Perempuan diharapkan banyak membantu partai dan masyarakat 

7. Peneliti : Apa yang menjadi acuan dalam menentukan kualitas kader 

Perempuan Partai Keadilan Sejahtera ? 

Informan  :Keaktifan dalam kegiatan PKS, peran dalam partai 



  129 

 

 

 

8. Peneliti : Bagaimanakah kualitas kader perempuan dalam Partai Keadilan 

Sejahtera? 

Informan  :Sejauh ini mereka berperan sangat baik aktif dalam kegiatan-kegiatan 

partai 

9. Peneliti : Apaperan kader perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera ? 

Informan  :Memiliki peran yang sangat sama besar dengan kader perempuan 

terutama dalam pengambilan keputusan karena dari DPD memberikan keluasan 

untuk perempuan berkembang. 

10. Peneliti : Bagaimana Upaya Partai Keadilan Sejahtera untuk mengembangkan 

kualitas Kader Perempuan ? 

Informan  :Dengan palatihan, seminar untuk mengembangkan kapasitas kader 

perempuan. Public speaking, capacity building, kreatifitas, kepemimpinan baik 

di tingkat kecamatan, kabupaten bahkan di tingkat DPW, DPP, dan pemerintah. 

Pelatihan tersebut biasanya dilakukan satu tahun 3x seperti pelatihan penokohan. 

11. Peneliti : Adakah perlakuan khusus dari partai dalam mengembangkan kualitas 

kader perempuan ? 

Informan  :Biasanya berbentuk pelatihan-pelatihan 

12. Peneliti : Apakah wanita bisa menjadi penanggung jawab acara/juru 

kampanye/calon legislatif/Majelis Syuro ? 

Informan  :Bisa, semua berdasarkan keahlian. 

13. Peneliti : Apakah terdapat perbedaan dalam proses seleksi partai dalam 

memilih calon legislatif laki-laki dan perempuan yang akan dimajukan ? 

Informan  :Tahapan awal adalah rekomendasi dari DPC ini karena PKS sangat 

memperhatikan kualitas. Setelah itu yang dilakukan penjaringan, dalam proses 

penjaringan terdapat panitia khusus yang terdiri  5 orang yang salah satunya 

adalah perempuan. Dalam proses penjaringan lewat DPC proses persaingannya 

tidak membedakan gender. Masing-masing Dapil diambil 8-9 kader, 300 dari 

DPC setelah itu dipenjaringan menjadi 132, kemudian di ambil 66 kader. Semua 

penseleksian harus bebas masalah, aqidahnya baik, tidak ada hambatan 
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keuangan, keluarga, kesehatan, persetujuan menjadi caleg, dll. Dalam proses 

penjaringan dari 300 ke 132 diberlakukan kuota 30 persen untuk perempuan. 

14. Peneliti : Bagaimana proses pemilihan majelis syuro ? 

Informan  :Sedangkan pemilihan majelis syuro ada nama-nama yang diajukan 

dari DPW setelah itu dilakukan pemilihan kader. Setiap kader memilih 5 nama.  

15. Peneliti : Apakah partai memiliki kebijakan khusus kepada kader perempuan ? 

Informan  :  PKS tidak membedakan kader perempuan dan laki-laki 
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HASIL WAWANCARA KEY INFORMAN 

Nama     : Dewi Rachmawati, SE 

Jabatan : Kepala Bidang Peningkatan Kapasitas Kader 

  Perempuan (PKKP) BPKK DPD Kab. Bogor 

Latar Belakang Pendidikan  : S1 Ekonomi 

Tahun bergabung dalam partai : 1998 

Format Pernyataan untuk Wawancara Terbuka dengan Key Informan 

1. Peneliti : Berapa jumlah kader perempuan dalam Partai Keadilan 

Sejahtera ? 

Informan  :Jumlah kader kader perempuan ada 15 

2. Peneliti : Bagaimana proses rekruitmen kader perempuan ?  

Informan  :Orang yang ingin ikut menjadi anggota PKS, diminta 

mengikuti training orientasi partai.  Dan selanjutnya Taklim rutin partai 

3. Peneliti : Apa yang menjadi prioritas partai dalam memilih kader 

perempuan (Pendidikan/kemampuan) ?  

Informan  :Perpaduan antara keduanya. Tapi yang lebih penting adalah 

kemampuan 

4. Peneliti : Siapakah yang berperan dalam proses rekruitmen kader 

perempuan ? Adakah kontribusi dari kader laki-laki ? Seberapa besar 

perannya ?  

Informan  :Semua kader, baik laki-laki maupun perempuan 

5. Peneliti : Apakah terdapat perbedaan dalam rekruitmen kader antara 

kader perempuan dan laki-laki ?  

Informan  :Tidak ada 

6. Peneliti : Bagaimana kualitas kader perempuan yang di harapkan oleh 

Partai Keadilan Sejahtera?  
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Informan  :Kader yang memiliki aqidah, akhlak dan komitmen yang 

tinggi terhadap partai. Juga kader yang mampu untuk mengembangkan 

kapasitas dirinya. 

7. Peneliti : Apa yang menjadi acuan dalam menentukan kualitas kader 

Perempuan Partai Keadilan Sejahtera ?  

Informan  : 

8. Peneliti : Bagaimanakah kualitas kader perempuan dalam Partai 

Keadilan Sejahtera?  

Informan  :Secara umum baik 

9. Peneliti : Apaperan kader perempuan dalam Partai Keadilan Sejahtera ? 

Informan  :Peran kader perempuan PKS sama dengan laki-laki. Yaitu 

turut serta dalam mencapai visi dan misi partai 

10. Peneliti : Bagaimana Upaya Partai Keadilan Sejahtera untunk 

mengembangkan kualitas Kader Perempuan ?  

Informan  :Dengan mengadakan Taklim rutin partai dan kegiatan 

training, seminar serta melibatkan ya dalam peran serta di masyarakat 

11. Peneliti : Adakah perlakuan khusus dari partai dalam mengembangkan 

kualitas kader perempuan ? 

Informan  :Tidak ada 

12. Peneliti : Apakah wanita bisa menjadi penanggung jawab acara/juru 

kampanye/calon legislatif/Majelis Syuro ? 

Informan  :Bisa dan bahkan harus bisa 

13. Peneliti : Apakah terdapat perbedaan dalam proses seleksi partai dalam 

memilih calon legislatif laki-laki dan perempuan yang akan dimajukan 

?Informan  :Tidak ada 

14. Peneliti : Apakah partai memiliki kebijakan khusus kepada kader 

perempuan ? 

Informan  :  Ada. Partai mendukung minimal 1 kader perempuan tidak 

sekedar menjadi caleg tetapi menjadi aleg di tingkatan masing-masing 
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15. Peneliti : Berapakah presentase rekrutmen politik berdasarkan 

rekomendasi dengan rekruitmen terbuka ? 
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Lampiran 10 

REDUKSI DATA INFORMAN 

No. Pertanyaan Hasil Reduksi 

1. Bagaimana tahapan awal anda 

bergabung dalam PKS 

(1) Melalui LDK dan banyak berinteraksi 

dengan masyarakat disini membuat saya 

berkeinginan bergabung dengan PK 

(2) Sejak PK, karena mengikuti suami. 

(3) Bergabung dengan kesadaran sendiri 

tepatnya ketika deklarasi Partai Keadilan 

(PK) merasakan aura sejuk bersama suami 

dan teman-teman lain. Saat itu belum 

menjadi kader. Dengan pengusungan nilai-

nilai Islam dalam PK. Awalnya ikut secara 

aktif dalam kegiatan PK lambat laun 

menjadi kader, setelah itu menjadi kader. 

Kemudian diajak oleh teman-teman. 

(4) Awalnya saya bergabung di partai karena 

mengikuti kegiatan kajian Islam, setelah itu 

saya aktif mengikuti kajian dan mendengar 

adanya pembuatan partai dan saya ikut 

bergabung di sana. 

(5) Mulai mengikuti pengajian sejak 1992 

dan aktif mengikuti kegiatan pengajian. 

Kemudian pada tahun 1998 mengikuti 

lounching Partai Keadilan 

(6) Karena saya sudah mengikuti pengajian 

sebelum terbentuknya PKS. Setelah 

terbentuk PKS maka saya ikut bergabung 
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dalam partai. 

(7) Sejak awal saya mengikuti kegiatan 

pengajian keislaman. Kemudian pada 1998 

mulai seruan untuk membuat partai Islam. 

Saat itu, saya melihat lingkungan yang sama 

dengan lingkungan saya mengaji jadi saya 

mengikuti kegiatan partai. 

2. Apakah anda tergabung dalam 

kepanjang tanganan partai ? 

(1) Tidak, langsung gabung dalam partai 

(2) Tidak karena saat itu belum ada 

kepanjang tanganan partai 

(3) Dulu ketika masuk tidak tetapi saat ini 

menjadi penasihat Rumah Keluarga 

Indonesia cabang Kecamatan Dramaga 

(4) Tidak, karena saat itu saya bergabung 

partai baru terbentuk 

(5) Tidak 

(6) Tidak 

(7) Tidak karena belum terbentuk saat itu 

3. Apakah anda tergabung dalam 

kepanjang tanganan partai ?  

(1) Pelatihan Kepartaian 

(2) Banyak mengikuti pelatihan-pelatihan 

softskill 

(3) Pelatihan-pelatihan yang diadakan PKS 

diantaranya kepemimpinan, meningkatan 

kualitas kader perempuan yang 

diselenggarakan oleh DPP. 

(4) Pelatihan yang diselenggarakan oleh 

partai 

(5) Mahad Al Hikmah, Nurul Fikri 
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(6) Pelatihan Politik, public speaking, 

pengelolaan sampah 

(7) Training Orientasi Partai, pelatihan 

posyandu, kepemimpinan, dll. 

4. Apakah anda pernah mengikuti 

pendidikan non formal ? 

(1) Yayasan Pelayanan Umat  

(2) Akademi Pertanian Sumedang 

(3) Saya bergabung dalam organisasi profesi 

seperti IGTKI, HIMPAUDI. 

(4) PKK, POSYANDU dan Remaja Masjid 

(5) Santika Kota Bogor, HT 

(6) Keputrian, Pramuka 

(7) LDK, Himpunan Mahasiswa 

5. Sebelum menjadi anggota 

partai, apakah anda pernah 

mengukuti organisasi ? 

(1) Pengalaman politik di dapat dari 

keluarga yang saat itu sebagai PNS banyak 

dilibatkan dalam kampanye Partai Golkar. 

Namun, kalau kader tidak ada pengalaman 

selain di PKS. 

(2) Belum 

(3) Belum, saya mengenal politik ketika di 

PKS. 

(4) Dulu mengikuti kegiatan PPP yang 

diarahkan oleh orang tua. 

(5) Tidak 

(6) Belum mengenal politik sebelum 

bergabung bersama PKS 

(7) Sebelum di PKS saya tidak memiliki 

pengalaman politik 

6. Apakah anda pernah menjadi (1) Ketua Persatuan Orang Tua Murid 
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pemimpin sebuah 

event/kegiatan/lembaga ?  

 

(2) Saya pernah menjadi ketua di Lembaga 

Tahsin Quran di Kota Bogor, Nisah Qreatif 

(3) Saya menjadi Kepala Sekolah selama 14 

tahun yaitu di TK, PAUD, dan penitipan 

anak. 

(4) Ketua Yayasan Pelangi Muslimah yang 

bergerak dalam dunia sosial yang membantu 

pemberdayaan perempuan di  wilayah 

Ciawi. 

(5) Pernah menjadi ketua acara di DPD 

(6) Ketua Yayasan Harum Cibinong, Ketua 

Bank Sampah Kabupaten Cibinong 

(7) Pernah menjadi ketua bidang perempuan 

di DPC Kota Bogor 

7. Selama bergabung menjadi 

anggota PKS, apakah anda 

pernah menjadi panitia 

acara/event yang diagendakan 

oleh PKS ? 

(1) Pernah 

(2) Belum, karena saat ini posisi saya 

menjadi pendukung suami. Karena suami 

sudah menjadi anggota legislatif saya 

memposisikan diri hanya sedikit membantu 

dalam partai dan mengurus keluarga. 

(3) Pastinya, yang paling terbaru agenda 

PKKP dengan 98 peserta dengan 

mendatangkan orang DPP yaitu ketua 

bidang PKKP pusat sekaligus redaktur 

majalah Ummi. Kemudian milad PKS, 

silaturahim dengan tokoh perempuan, dan 

silaturahim ke P2TP2. 

(4) Pernah menjadi panitia acara BPKK 
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(5) Setiap kader akan menjadi panitia, semua 

akan bergantian. 

(6) Pernah 

(7) Tentu pernah. 

8. Selama bergabung menjadi 

anggota PKS, apakah anda 

pernah menjadi juru kampanye ? 

(1) Pernah, karena jarang bagi perempuan 

jadi biasanya jika ada teman yang maju 

untuk menjadi calon legislatif maka teman 

terdekat akan menjadi juru kampanye. 

(2) Belum 

(3) Belum pernah, namun ikut dalam 

mensukseskan aleg dari caleg provinsi, 

pusat, maupun daerah 

(4) Belum pernah, namun ikut dalam 

mensukseskan aleg dari caleg yang 

diusulkan partai 

(5) Belum 

(6) Tidak pernah, namun pernah menjadi 

sukarelawan. 

(7) Tidak pernah 

9. Apakah yang menjadi tujuan 

anda bergabung dalam PKS ? 

(1) Karena ini bagian dari perluasan dakwah, 

PKS adalah partai yang sesuai dengan diri 

saya. 

(2) Mendukung aktifitas suami, terlibat 

dalam kegiatan suami, selain itu juga karena 

PKS adalah partai dakwah itu juga menjadi 

salah satu alasan saya bergabung. 

(3) Tujuannya yaitu ingin memiliki wawasan 

bagaimana Islam  mengatur urusan 
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perpolitikan, karena PKS secara asas yaitu 

asas Islam, PKS menurut saya berupaya 

serius untuk menuntaskan segala 

permasalahan bangsa. 

(4) Karena PKS terbentuk untuk 

menciptakan/menegakkan nilai-nilai Islam 

yang mayoritas di peluk oleh masyarakat 

Indonesia. Kita tidak akan mewujudkan cita-

cita itu terbentuklah keputusan untuk 

membentuk partai yang berbedoman pada Al 

Quran dan hadits. 

(5) Ingin melanjutkan dakwah dan mencapai 

ridha Allah. Tidak ada tujuan untuk menjadi 

calon legislatif 

(6) Tujuan saya ingin berkontribusi dalam 

kebaikan, selama saya bisa mengapa tidak. 

(7) Karena dakwah, kita memberikan 

kontribusi terbaik untuk bangsa ini. 

10. Apakah peran perempuan dalam 

PKS ? 

(1) Sudah memberikan ruang yang sangat 

luas untuk perempuan dalam partai 

(2) Peran perempuan sangat penting, karena 

perempuan biasanya jarang yang bekerja. 

(3) Sangat leluasa diberikan ruang, dan 

bahkan banyak hal yang kita dapatkan dalam 

PKS yang membuat kami berkembang. 

(4) Peran pengururus perempuan dan laki-

laki memiliki peran yang sama dalam partai 

yang sama-sama bertujuan untuk 
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mewujudkan masyarakat yang lebih baik. 

(5) Sangat diperhatikan bahkan ada 

ungkapan apa yang diminta oleh perempuan 

(BPKK) akan diberikan oleh partai. Karena 

secara aktifitas yang paling banyak gerak 

adalah perempuan. 

(6) Perempuan bahkan seperti pelaksana dan 

penyubur kegiatan dalam partai 

(7) Banyak peran diberikan partai untuk 

perempuan 

11. Sejauh mana peran tersebut ? (1) Peran tersebut sudah sangat besar namun 

terkadang kader perempuan jika sudah 

menjadi anggota legislatif akan dibenturkan 

dengan kondisi yang belum ramah 

perempuan yang terkadang harus rapat pada 

dini hari. 

(2) Peran yang penting untuk mengajak ibu-

ibu mendukung PKS dalam kegiatan bahkan 

pemilu. 

(3) PKS mengakomodir perempuan, di 

semua bidang terdapat perempuannya tidak 

hanya di bidang perempuan. Bukan berarti 

ibu-ibu khusus dibidang perempuan tetapi 

kami yang concern pada pemberdayaan 

perempuan, keluarga, ketahanan keluarga 

dan sebagainya. Saya pikir ini satu-satunya 

partai yang mengakomodir perempuan 

dengan leluasa. 
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(4) Peran perempuan yang diamanahkan 

oleh partai adalah untuk membangun 

perempuan-perempuan Indonesia dan 

melindungi perempuan kepada nilai-nilai 

Islam. 

(5) Sangat baik, ketika partai mengadakan 

acara jika tak ada perempuan acaranya akan 

kurang sempurna. Partai selalu mendengar 

dan mengakomodir kebutuhan perempuan. 

(6) Lebih banyak peran perempuan, ruang 

perempuan diberikan sangat luas. 

(7) Karena pemilih banyak perempuan, 

maka peran kader perempuan sangatlah 

besar baik untuk menjaring suara maupun 

menarik masyarakat melakukan kebaikan. 

12. Adakah diferensiasi antara 

anggota PKS yang perempuan 

dan laki-laki ? 

(1) Tidak ada, namun biasanya hanya bentuk 

pemakluman kodrat seperti rapat yang 

biasanya diadakan malam hari maka 

ditentukan waktu untuk kader perempuan 

untuk pulang lebih cepat 

(2) Tidak ada semua diberlakukan yang 

sama 

(3) Tidak ada perbedaan yang dialami oleh 

kader, semuanya pemberlakuaanya sama 

diberikan ruang sebebas-bebasnya untuk 

menyusun strategi,  program dan 

sebagainya.  Diajak diskusi/syuro bersama 

bahkan ketika rapat malam ketua bidang 
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kami tetap ikut. Diapresiasi, kadang-kadang 

memberi leluasa hari lain yang sekiranya 

enak buat beliau gitu. 

(4) Tidak ada aturan khusus untuk 

perempuan dari partai semua diperlakukan 

dengan sama. Semua memiliki tugasnya 

sendiri dengan dilakukan evaluasi secara 

keseluruhan oleh kader baik kader 

perempuan atau laki-laki. 

(5) Ada, partai tidak melibatkan perempuan 

dalam acara-acara yang dilakukan ketika 

malam hari. Semua ini karena menegakkan 

nilai-nilai Islam. Bahkan ketika ingin 

menentukan rapat yang menentukan 

waktunya adalah kader perempuan. 

(6) Tidak ada perbedaan untuk perempuan 

dan laki-laki semua diberlakukan sama. 

(7) Tidak ada, saya tidak merasa dibedakan 

oleh partai 

13. Adakah kebijakan khusus bagi 

perempuan dari PKS ? 

(1) Tidak ada, namun biasanya hanya 

pengkhususan terkait waktu ketika 

acara/syuro 

(2) Tidak ada 

(3) Ada kebijakan umum ketika pencalegan 

atau bahkan alegpun tidak boleh dalam satu 

keluarga itu suami istri sama-sama caleg/ 

sama-sama aleg. Kebijakan itu rangka 

menjaga ketahanan keluarga. Kalau 



  143 

 

 

 

kebijakan khusus untuk perempuan, tidak 

ada semua diberlakukan sama. 

(4) Tidak ada kebijakan khusus semua 

diberlakukan sama 

(5) Kebijakan biasanya dilakukan untuk 

memberikan kehormatan/mengutamakan 

perempuan terutama berkaitan masalah 

waktu. 

(6) Kebijakan untuk perempuan pada 

dasarnya lebih kepada kodratnya. Misalkan 

ketika jadwal rapat malam harus dengan 

walinya. 

(7) Tidak ada, justru kami di berikan 

kebebasan untuk  berkembang. 

14. Hambatan apa yang ditemui 

untuk beraktifitas dalam Partai 

Keadilan Sejahtera ? 

(1) Tidak ada hambatan sejauh ini 

(2) Hambatan pasti ada, penolakan biasanya 

dilakukan masyarakat karena mereka tidak 

tahu 

(3) Hambatan dari luar tekadang banyak 

orang yang tidak suka kepada PKS. Tapi 

hambatan untuk internal saya sendiri tidak 

ada, karena keluarga mendukung kiprahku 

disitu. 

(4) Hambatan pasti ada, salah satu dari adik 

kandung saya. Namun kami tetap memegang 

nilai kami masing-masing namun tidak 

saling bertengkar. Jika hambatan dari 

masyarakat itu semua karena ketidak tahuan 
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mereka. 

(5) Tidak ada, karena menurut saya 

tergantung bagaimana cara kita memandang 

hambatan tersebut. 

(6) Tidak ada hambatan maupun halangan. 

Masyarakat yang tidak/kurang setuju dengan 

saya semua akan saya perlakukan dengan 

baik jadi tidak ada hambatan yang berarti. 

(7) Tidak ada, namun memang tidak semua 

orang suka kepada PKS namun itu adalah 

karena masyarakat tidak tahu. 

15. Bagaimanakah peran perempuan 

dalam Partai Keadilan Sejahtera 

dan kaitannya dengan posisi 

pengambil keputusan kebijakan 

partai ? 

(1) Suara perempuan dijadikan 

pertimbangan dalam pembuatan keputusan, 

tidak ada diskriminasi perempuan tidak 

boleh bicara. 

(2) Perempuan dilibatkan dan dimintakan 

pendapatnya, kebijakan yang diambil lebih 

besar kaitannya dengan urusan perempuan 

(3) Sangat-sangat di akomodir, lewat syuro 

dilibatkan. Misalnya kami syuro sendiri 

bidang perempuan, kemudian hasil syuro 

disampaikan ke kader BPH dan bagian-

bagian yang lain. Semua masukan di dengar, 

bahkan dibiayai jika ada program. 

(4) Kita juga memiliki majelis syuro yang 

disana ada perempuannya, perempuan 

diberikan kesempatan yang sama. 

(5) Pendapat perempuan didengar dan 
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dijadikan pertimbangan 

(6) Peran perempuan sama dengan peran 

laki-laki, sama-sama diberikan keleluasaan 

untuk memberikan ruang gerak. 

(7) Perempuan ketika dimintakan pendapat 

akan suatu masalah akan dipertimbangkan 

pendapatnya. 

16. Bagaimanakah seleksi yang 

dilakukan partai bagi anggota 

perempuan untuk calon 

legislatif dalam Pemilu ? 

(1) Bakal calon legislatif berasal dari 

internal PKS/kader dan eksternal PKS yang 

dilihat dari keislaman, komitmen dengan 

partai. Namun, eksternal presentasenya lebih 

sedikit. 

(2) Untuk memilih calon legislatif DPR 

dilihat dari seberapa besar peran orang 

tersebut dalam masyarakat (suara), 

kemudian di lihat dari seberapa besar 

keaktifan pangurus tersebut, rekomendasi 

dari DPC. Sedangkan DPW meminta 

rekomendasi dari DPD, setelah itu melalui 

keputusan syuro kemudian langsung 

dihubungi orang tersebut (ditunjuk). 

Terkadang jika melalui proses penunjukan 

kurang tepat bisa mengundurkan diri dengan 

memberikan calon lain dengan alasan yang 

masuk akal. 

(3) Saya kurang tahu 

Pertama kami mendata perempuan-

perempuan PKS yang memiliki kepeloporan 
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di bidangnya masing-masing (pendidikan, 

narkoba, lingkungan hidup, kesehatan). 

Setelah itu diadakan pelatihan berjenjang 

kemudian di lakukan penyaringan dari 80 

ibu pelopor menjadi 60 ibu pelopor di saring 

kembali menjadi 30, baru kemudian 

dilakukan pendampingan dengan 

memberikan motivasi, dorongan, jika ada 

kesulitan dibantu. Selama pendampingan 

baru akan dilihat bagaimana kemampuan 

untuk menjadi calon legislatif dan di berikan 

motivasi untuk berkembang dalam 

bidangnya. Dari 30 itu kemudian akan 

kembali melihat seberapa banyak pengikut 

dan suara yang akan diraih. Nanti dari 

keputusan dapil akan dibahas dalam 

rapat/syuro DPD untuk menentukan calon 

legislatif. Semua proses seleksi melibatkan 

kader perempuan dan laki-laki. 

(4) Di dalam PKS tidak ada mencalonkan 

diri untuk menjadi caleg, namun dicalonkan. 

DPD akan melihat siapa yang berpeluang 

menjadi calon anggota legislatif. Di setiap 

dapil akan mencalonkan nama-nama, 

kemudian akan di pilih ditingkat DPD. 

Setelah di rapatkan untuk memutuskan kader 

yang akan menjadi caleg, setelah itu baru 

diumumkan kepada kader. Jadi, tidak ada 
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kader yang mencalonkan diri menjadi 

anggota dewan. 

(5) Pertama rekomendasi dari DPC 

berdasarkan dapil, keaktifan, basis masa, 

kepemahaman agama, setelah itu akan 

dilakukan pemilihan internal yang dilakukan 

kader PKS. Jika ekternal partai akan dilihat 

kepemahaman agama, basis masa, dan 

komitmennya dengan partai. 

(6) Ada rekomendasi dari dapil kemudian di 

bahas di DPD. Setelah itu saya mendapat 

telphone diberitahukan akan menjadi calon 

anggota legislatif. Setelah itu saya izin 

suami, setelah mendapat izin baru saya 

menyanggupi. Perbedaan PKS dengan partai 

lain PKS memilih caleg melalui rapat. 

Semua kebutuhan kampanye sudah 

disiapkan oleh partai, berbeda dengan partai 

lain mereka mengurus peralatannya sendiri. 

(7) Diambil bakal calon dari dapil di wilayah 

Kabupaten Bogor, setelah itu mengurus 

surat-surat kelakuan baik di polres, surat 

tanda bebas penyakit berbahaya (HIV, 

narkoba,dll). Prosesnya melalui penunjukan, 

sedangkan jurkamnya bantuan dari DPC. 

Penjaringan calon anggola legislatif 

dilakukan 2 tahun menjelang pemilu. 

17. Bagaimanakah pendapat Anda (1) Saya melihat kuota 30% hanya bentuk 
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mengenai kuota gender dalam 

peningkatan keterlibatan 

perempuan dalam politik ? 

pemenuhan hak perempuan untuk masuk ke 

dunia politik. Saya setuju saja namun 

memang untuk memenuhi kuota itu adalah 

hal yang sulit apalagi jika memikirkan 

tentang kulitasnya. 

(2) Saya setuju, karena perempuan harus 

memiliki perwakilan dalam parlemen 

(3) Jika semua orang sudah berfikiran maju 

pada dasarnya tidak diperlukan lagi kuota, 

namun menurut saya Indonesia belum siap. 

30 % itu hanya stimulan, yang digunakan 

untuk target minimal agar melampaui itu. 

Jika nanti semua sudah berfikiran maju itu 

akan mudah bahkan bisa semakin banyak. 

Tetapi, menurut saya jangan terlalu banyak 

karena tugas utama perempuan dirumah. 

(4) Saya lebih setuju jika kursi itu diduduki 

laki-laki. Karena perempuan memiliki 

keterbatasan karena kodrat perempuan, 

tetapi karena ini sudah keputusan 

pemerintah. Partai berusaha memenuhi 

target itu, dengan memilih kader yang punya 

keleluasaan dalam mengurus keluarga dan 

masuk menjadi anggota dewan. 

(5) Sebetulnya kurang setuju, karena pada 

dasarnya tugas perempuan yang utama itu 

dirumah. Namun, karena sudah kebijakan 

pemerintah ya terima saja. 
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(6) Kalau dilihat dari syariatnya selama dia 

orang yang paham semua sama saja. Namun, 

jika dalam kegiatan saja tidak ada 

perempuan maka kegiatan tersebut kurang 

rapih. Apalagi negara, maka sangat 

membutuhkan peran perempuan untuk 

mengatur negara. 

(7) Sejujurnya saya lebih setuju perempuan 

lebih baik dirumah. Karena bahkan ketika 

saya baru dicalonkan menjadi anggota 

legislatif sudah menguras waktu. Namun, 

memang ini adalah suatu usaha baik dari 

pemerintah yang harus kita dukung. 

18. Kegiatan partai apa sajakah 

yang melibatkan kader 

perempuan ? 

(1) Semua acara perempuan dilibatkan 

namun kalau memang dikhususkan untuk 

laki-laki perempuan tidak dilibatkan.   

(2) Banyak biasanya jika temanya untuk 

keluarga, perempuan, dan kemampuan. 

(3) Hampir semua kegiatan melibatkan 

perempuan seperti baksos, pelatihan-

pelatihan keterampilan, majelis ta‟lim, 

penyuluhan, dll. Bahkan yang banyak dan 

marak kegiatannya adalah perempuan. 

(4) Rumah Keluarga Indonesia, Pos 

Ekonomi Keluarga. Keduanya dilakukan 

dengan kajian keislaman rutin untuk 

mengembangkan kualitas kader perempuan 

berupa pelatihan mengurus anak dan 
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mendidik anak, cara berkomunikasi, bahkan 

sampai cara memasak/usaha. Dengan 

tujuannya perempuan juga „melek‟ politik. 

(5) Hampir semua kegiatan melibatkan 

perempuan 

(6) Semua kegiatan dilibatkan kader semua, 

bahkan semua bidang perempuan terdapat 

kader perempuannya. 

(7) Semua kegiatan melibatkan perempuan 

19. Apakah terdapat pelatihan yang 

berkaitan dengan peningkatan 

kualitas kader perempuan? 

(1) PKS termasuk yang berkesinambungan 

dalam memberikan pelatihan. Pelatihan 

seperti public speaking, membuatan 

program, mendekati massa, biasanya 2-3 

bulan sekali yang digabungkan bidang yang 

mengadakannya. 

(2) Ada kaitannya lebih kepada pengetahuan 

politik dan softskill 

(3) Jika untuk kader akan di evaluasi, yang 

mengadakan internal PKS terutama PKKP 

dengan mengadakan pelatihan ketahanan 

keluarga, kajian keislaman baik wawasan 

dan softskill yang biasanya dilakukan 2-3 

kali dalam sebulan. Pelatihan eksternal kita 

aktif ikut dalam acara-acara yang diadakan 

Pemerintah/DPP seperti yang sedang 

berlangsung yang diadakan oleh 

KESBANGPOL, GOW, dll. 

(4) Pelatihan maupun seminar yang 
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diadakan program DPP, DPW dengan tujuan 

menambah wawasan dan keterampilan kader 

perempuan. Biasanya mengundang 

perwakilan satu orang perwakilan DPD, 

setelah itu DPD akan mengadakan forum 

untuk membagikan wawasan kepada yang 

tidak hadir.. Terkadang DPD juga 

mengadakan pelatihan dengan tujuannya 

meningkatkkan kualitas kader. 

(5) Pelatihan banyak diberikan DPP, DPW 

yang banyak memberikan pelatihan secara 

bertahap dan rutin 2-3 bulan sekali. Salah 

satu bentuk partai untuk mengembangkan 

kualitas kader perempuan adalah RKI. 

Rumah Keluarga Indonesia dikelola 

seutuhnya oleh kader perempuan DPD PKS 

Kabupaten Bogor. RKI digunakan sebagai 

media partai untuk menerapkan hasil 

pelatihan dan pengetahuan yang telah 

dilaksanakan untuk mencerdaskan 

perempuan. RKI rutin mengadakan seminar 

Pra-Nikah, menyelesaikan masalah internal 

keluarga kader dengan bantuan konselor 

ahli, pengetahuan tentang kesehatan, 

pelatihan keterampilan, dsb. 

(6) Perawatan wajah, perawatan tubuh 

karena ini berhubungan dengan kodrat 

wanita. Seminar komunikasi suami-istri, 
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seminar parenting. 

(7) Tentu, semua kegiatan partai tujuannya 

mengembangkan kualitas 

20. Dalam bentuk apa pelatihan 

tersebut ? 

(1) Pelatihan biasanya dikusi maupun 

workshoop 

(2) Banyak pelatihan untuk kader seperti 

kepemimpinan 

(3) Biasanya berbentuk pelatihan, 

keterampilan. Tujuannya mengembangkan 

wawasan dan softskill. 

(4)coaching, pelatihan, diskusi 

(6) Biasanya dalam bentuk pelatihan 

(7) Diskusi, workshop. 

(8) Bervariasi seperti seminar, workshoop 

21. Adakah pengkhususan pelatihan 

antara kader laki-laki dan 

perempuan ? 

(1) Tidak ada 

(2) Dalam pelatihan pengkhususan pasti ada, 

biasanya perempuan lebih kepada 

kemampuan dan laki-laki seperti pelatihan 

maupun strategi. 

(3) Tentu saja, biasanya yang membedakan 

itu temanya. Jika tema yang diangkat 

bersifat umum maka akan mengundang 

kader perempuan dan laki-laki, tetapi jika 

tema yang diangkat perempuan maka yang 

hadir juga kader perempuan. 

(4) Ada, tergantung pada tujuan dari 

pelatihan tersebut. Pelatihan yang khusus 

laki-laki biasanya berkaitan dengan fisik, 
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sedangkan perempuan biasanya berupa 

pelatihan maupun peningkatan wawasan. 

(5) Tergantung dengan materi yang 

disampaikan. 

(6) Semua berdasarkan pelatihannya. 

(7) Tidak ada, semua digabung 

22. Apakah terdapat pelatihan yang 

berkaitan dengan pendidikan 

politik dan birokrasi ? 

(1) Ada, biasanya mendekati pemilu 

(2) Ada 

(3) Ada banyak palatihan tentang itu, pada 

dasarnya semua materi ujungnya akan 

dikaitkan dengan politik. Ketika PKKP 

menyusun materi tentang personal branding 

disitu akan dikaitkan ke politik. 

(4) Ada, biasanya yang menyelenggarakan 

DPP dan DPW. 

(5) Ada, terutama tingkat DPW banyak 

memberikan pelatihan yang bertujuan 

memberikan pemahaman politik kader. 

(6) Ada, namun biasanya tidak semua kader 

dilibatkan dalam pendidikan tersebut. Ini 

dilakukan kepada kader yang telah khusus 

dan dianggap siap menerima materi. 

(7) Ada, pelatihan dari partai yang dilakukan 

berkala dengan bahasan yang menyentuh 

segala bidang 

23 Adakah tugas dari partai 

berkaitan dengan menjaring 

keluhan dari masyarakat sekitar 

(1) Jika sudah mendekati pemilu, maka 

banyak kebijakan untuk menjaring aspirasi. 

Seperti 1 kader menjaring 7 masyarakat, 
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? door to door terjun langsung ke masyarakat, 

dll. 

(2) Karena kita perempuan biasanya banyak 

yang keluahan yang disampaikan dari ibu-

ibu setelah itu akan disampaikan kepada 

kepala kader DPD untuk kemudian dibawa 

ke syuro kader dan di tindak lanjuti 

(3) Ada yaitu setiap kader menjaring 7 orang 

untuk menjaga/mengajak untuk mendukung 

PKS 

(4) Penjariangan aspirasi dan sosialisasi 

politik kaitannya dengan perempuan lewat 

RKI. 

(5) Ketika reses biasanya. 

(6) Dalam Rumah Aspirasi, saat Reses 

anggota dewan. 

(7) Pada dasarnya semua aktifitas dari kader 

ditujukkan untuk masyarakat jadi 

penjaringan aspirasi dilakukan setiap waktu 

Tabel 6 Reduksi Data Informan 

Keterangan : 

(1) Ir. Lia Wati    

(2) Eem Teminawati  

(3) Emi Sulistiawati, S.Pd  

(4) Ernita Wirda   

(5) Ai Sutini   

(6) Endang Pringgowati  

(7) Neneng Susanti   

(8) Ibu Lala   

(9) Ibu Nani 
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Lampiran 11 

HASIL WAWANCARA EXPERT OPINION 

 

Kepala Bidang Seksi Bina Politik dan Hubungan Antar Lembaga 

Drs. H. Sujana Azhari, M.Pd 

Temuan Expert Opinion 

PKS sampai saat ini melakukan 

rekruitmen melalui dua cara yaitu formal 

dan nonformal untuk menjadi kader PKS. 

Rekrutmen kader yang dilakukan Partai 

Keadilan Sejahtera lebih banyak bersifat 

non formal/rekomendasi. 

Dalam melakukan rekruitmen politik 

PKS memang melakukan rekruitmen 

berupa rekomendasi. Ini membuat kader 

PKS adalah orang-orang yang 

perpendidikan dan memahami aturan 

agama, sehingga kualitas kadernya lebih 

baik jika dibandingkan partai massa. 

Namun, sebagai partai politik PKS 

melakukan rekruitmen terbuka untuk 

masyarakat umum bukan hanya untuk 

golongan tertentu. 

Kader yang direkomdasikan akan dilihat 

seberapa baik pemahaman, dan 

pengamalan agamanya baru kemudian 

akan dibahas untuk pengajuannya menjadi 

kader pada rapat kader. Ini menunjukkan 

calon kader yang direkomdasikan harus 

memiliki kemampuan yang baik yang 

berdasarkan pengalaman dibandingkan 

dengan latar belakang pendidikan. 

Memang begitulah ciri khas PKS, ini 

adalah kelebihan yang mereka miliki. 

Kadernya memiliki militansi dan latar 

belakang pendidikan yang baik. Pola 

pemberian pemahaman doktrin akan 

Islam sangatlah kuat dalam PKS. 

Dalam menjalankan kekaderan, kader Betul, mereka memberikan kesempatan 
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perempuan dan laki-laki diberikan ruang 

dan kesempatan yang sama dalam 

mendapat pelatihan/juru 

kampanye/caleg/majelis syuro 

yang sama tidak membatasi pada jenis 

kelamin. Justru parpol politik lain yang 

tidak berbasis pada Islam lebih 

mengutamakan laki-laki jika 

dibandingkan dengan perempuan seperti 

yang terjadi pada Partai Golongan 

Karya. 

Bentuk kegiatan yang dilakukan PKS 

yang bertujuan mengembangkan kualitas 

kader berupa ta’lim(kajian 

keislaman/pelatihan/diskusi dengan 

berbagai macam materi sesuai dengan 

kebutuhan. Ta’lim digunakan sebagai 

agenda peningkatan kualitas kader baik 

secara pemahaman bahkan softskill 

PKS selalu melakukan kegiatan yang 

melibatkan masyarakat umum di ruang 

terbuka. Ini merupakan salah satu usaha 

mereka menerapkan salah satu fungsi 

dari partai politik yaitu melakukan 

sosialisasi dan pelatihan politik untuk 

masyarakat yang membahas semua 

bidang permasalahan.  

Kader perempuan PKS memiliki 

pemahaman yang baik mengenai tugas 

dan kewajibannya sebagai perempuan dan 

kader dan wanita. Pendidikan politik 

dilakukan dengan memberikan pelatihan 

umum yang rutin dilakukan 2-3 bulan 

sekali dengan materi umum kemudian 

dikaitkan dengan politik. 

Pola dari kegiatan PKS memang dengan 

mengadakan pelatihan-pelatihan. Selain 

itu mereka juga sering mengadakan 

bazar dan kajian-kajian untuk 

mengembangkan kualitas kadernya. 

Fokus utama dari Bidang Perempuan dan 

Ketahanan Keluarga di PKS berada pada 

pembangunan keluarga untuk 

menciptakan masyarakat yang baik 

Sasaran utama Bidang Perempuan PKS 

tertuju pada pembinaan keluarga dan 

karakter sehingga berbeda dengan partai 

politik lain. 
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Bidang Perempuan dan Ketahanan 

Keluarga di PKS membantu masyarakat 

umum melalui pendidikan keluarga yang 

dilakukan melalui seminar/diskusi. 

Bentuk diskusi dan seminar dalam 

rangka mengembangkan SDM lebih 

terasa kekeluargaanya dan sering 

dilaksanakan oleh PKS 

Tabel 7 Hasil wawancara dengan Expert Opinion 
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Lampiran 12 

Susunan Organisasi DPD PKS Kabupaten Bogor 2015-2020 

 

Ketua DPD  H. Agus Salim, Lc 

Sekertaris Umum Wasto Sumarno, S.Hut 

Wasekum Organisasi, Kinerja dan Administrasi Aryo Sarjono, S.Pi 

Wasekum Hukum, Personalia dan 

Kerumahtanggaan 

Samsul Rizal, SE 

 

Wasekum Protokol dan Team Support M. Kamal Idris, S.El 

Ketum Bendahara  Awal Bekari 

Wakil Bendahara Nurhadi 

Ketua Bidang Kaderisasi H. M. Andi Wibisana 

Sekertaris Bidang Kaderisasi Budiyanto Husodo 

Staff Kaderisasi Wahyu Indah N 

Latifah 

Siti Nuriyah 

Hana R 

Lala 

Ketua Bidang Pemberdayaan SDM dan Lembaga 

Profesi 

Ali Usman 

Sekertaris Bidang Pemberdayaan SDM dan 

Lembaga Profesi 

Andi Yudono 

Staff Bidang Pemberdayaan SDM dan Lembaga 

Profesi 

Affridaz Lethifa 

Ketua Bidang Pemberdayaan Jaringan Usaha dan 

Ekonomi Kader 

Arfan Malik 

Sekertaris Bidang Pemberdayaan Jaringan Usaha 

dan Ekonomi Kader 

D.P Priyanto 
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Staff Bidang Pemberdayaan Jaringan Usaha dan 

Ekonomi Kader 

Dewi Sartika 

Ilmiyana 

Ketua Bidang Kepemudaan M. Kemal L 

Sekertaris Bidang Kepemudaan Deni Afne 

Staff Bidang Kepemudaan Atikah Sholihat 

Ketua Bidang Kepanduan dan Olahraga Haris Faisal 

Sekertaris Bidang Kepanduan dan Olahraga Agresta Priatama 

Ketua Bidang Hubungan Masyarakat Setia Lesmana 

Sekertaris Bidang Hubungan Masyarakat Hadhi Saptiono 

Staff Bidang Hubungan Masyarakat Ira Rahmawati 

Ketua Polhukam Subowo, SH 

Sekertaris Polhukam Muhammad Soleh 

Ketua Bidang Seni dan Budaya Eka Wardana 

Sekertaris Bidang Seni dan Budaya Arif Hudaya 

Ketua Bidang Pemenangan Pemilu dan Pilkada Eko Syaiful Rohman 

Sekertaris Bidang Pemenangan Pemilu dan 

Pilkada 

Pormodo Budi 

Ketua Bidang Kesejahteraan Rakyat Sadari 

Sekertaris Bidang Kesejahteraan Rakyat dr. Bambang Priono 

Bagian Kesehatan Dr.Dharma 

Dr. Inayah 

Bagian Pendidikan Lina Pujiastuti 

Bagian Sosial  Neneng Susanti, SE 

Endang Pringgowati 

Ketua Bidang Pembangunan Keumatan dan 

Dakwah 

Aef Hidayat 

 

Sekertaris Bidang Pembangunan Keumatan dan 

Dakwah 

Abdul Rosyid 
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Ketua Bidang Ekonomi Keuangan, Industri, 

Teknologi & Lingkungan Hidup 

Priasto Aji 

Sekertaris Bidang Ekonomi Keuangan, Industri, 

Teknologi & Lingkungan Hidup 

Iwan Setiawan 

Staff Bidang Ekonomi Keuangan, Industri, 

Teknologi & Lingkungan Hidup 

Umi Alfiyati 

Ketua Bidang Pekerja, Petani, dan Nelayan Syamsul Arifin 

Sekertaris Bidang Pekerja, Petani, dan Nelayan Adbul Rohim 

Ketua Bidang Cabang Dakwah 1 Suprapto 

Sekertaris Bidang Cabang Dakwah 1  Ismail Arifin 

Ketua Bidang Cabang Dakwah 2 Sulaeman 

Sekertaris Bidang Cabang Dakwah 2  Cahyono 

Ketua Bidang Cabang Dakwah 3 Adi Fahmi Zaidar 

Sekertaris Bidang Cabang Dakwah 3 Yusuf Ghofar 

Ketua Bidang Cabang Dakwah 4 Sopian Apip 

Sekertaris Bidang Cabang Dakwah 4 Fathan Baiquni 

Ketua Bidang Cabang Dakwah 5 Sutoto 

Sekertaris Bidang Cabang Dakwah 5  Dindin Nurdiansah 

Ketua Bidang Cabang Dakwah 6 Merdian YP 

Sekertaris Bidang Cabang Dakwah 6  Wahyudi 

Ketua BPKK  Ir. Sutini Athifah 

Sekertaris BPKK Dra. Nanih Sutyani 

Bagian Ketahanan Keluarga Murni Widyastuti (Ketua 

Bagian) 

Ai Sutini  

Santy Maemunah 

Wiwin 

Bagian Peningkatan Kapasitas Kader Perempuan Dewi Rachmawati (Ketua 
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Bagian) 

Eli Roslina 

Emi Sulistyowati 

Bagian Hubungan Kelembagaan Perempuan Ernita Wirda (Ketua 

Bagian) 

Eem Teminawati 

Nurlelaturahmah 

Bagian Kajian Perempuan dan Anak Ir. Lia Wati (Ketua 

Bagian) 

Yusrin 

Dewi Tresiyanti 

Tabel 8. Struktur Organisasi PKS Kabupaten Bogor 2015-2020 
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Lampiran 13 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

  

Rapat rutin BPKK 

Silaturahim dan materi kerjasama dengan BPKK, SPKK, LSM 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Informan 
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Wawancara dengan Informan 
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Wawancara dengan Informan 
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Lampiran 14 

RIWAYAT HIDUP 

Eka Puji Lestari lahir di  Depok, 25 Desember 1994. Saya 

anak pertama dari dua bersaudara dengan latar belakang 

keluarga beragama Islam. Saat ini saya tinggal bersama 

orang tua saya di Jl. Raden Saleh Studio Alam TVRI 

Rt.03/08 No. 37, Depok. Saya telah menempuh pendidikan 

di program sarjana satu Universitas Negeri Jakarta Fakultas 

Ilmu Sosial Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan pada tahun 2013 hingga tahun 2017. 

Sebelumnya saya menempuh pendidikan di SMKN 1 Cibinong pada tahun 2010 

hingga tahun 2013. Pada tahun 2007 hingga 2010 saya belajar pada tingkat sekolah 

menengah pertama di SMPN 4 Depok. Dan menghabiskan enam tahun pendidikan 

sekolah dasar di SDN Mekarjaya 1 pada tahun 2001 hingga tahun 2007. 

 Di tingkat Univertas saya mengikuti organisasi LDK UNJ dan bergabung 

dalam Departemen PSDM. Pada tingkat Fakultas saya bergabung dengan LDF 

Islamic Center Al Ijtima‟i selama tiga tahun. Sedangkan pada tingkat prodi saya 

mengikuti Himpunan Mahasiswa Jurusan ISP, PPKN FIS UNJ pada tahun 2013 

hingga 2014. 

 


